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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Drill untuk meningkatkan prestas
belgjar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan Siswa KelasV MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2013/2014” ini ditulis oleh Sridatun
Niati, Nim: 3217103084 dibimbing olen Muhamad Zaini, M.A.

Kata Kunci: Drill, Operas Hitung Bilangan Pecahan, Prestasi Belgjar.

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya problematika
yang dihadapi oleh siswa kelas V MIN Kolomayan yang mana prestasi belagjar
matematika siswa masih dirasa kurang. Berdasarkan riset awal, rendahnya prestas
belgjar tersebut disebabkan karena metode guru kurang menarik atau monoton.
Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan Metode Drill dalam
pembelgjaran Matematika. Sehingga, diharapkan penerapan Metode Drill dalam
pembelgaran Matematika materi Operas Hitung Bilangan Pecahan mampu
meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adadah (1) Bagaimana
penerapan Metode Drill pada mata pelgaran Matematika materi Operasi Hitung
Bilangan Pecahan bagi siswakelasV di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun
garan 2013/20147 (2) Bagaimana peningkatan prestasi belgjar dengan penerapan
Metode Drill pada mata pelgaran Matematika materi Operasi Hitung Bilangan
Pecahan bagi siswa kelas V' di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun gjaran
2013/2014?

Tujuan penditian ini adalah (1) mendiskripsikan langkah-langkah
penerapan metode drill pada mata pelgaran matematika materi operasi hitung
bilangan pecahan siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran
2013/2014. (2) meningkatkan prestasi belgjar matematika materi operasi hitung
bilangan pecahan siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran
2013/2014.

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Class
Action Research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sedangkan pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara, tes, angket, catatan lapangan,
dan dokumentass yang langsung dilakukan di lapangan. Sumber data dari
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar. Analisa
data yang digunakan mencakup reduks data, penygian data, dan penarikan
kesimpulan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila penguasaan
materi siswa mencapal 75% dari tujuan yang seharusnya dicapai, dengan nilai
KKM 70.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belgar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 11, yaitu pada siklus | dengan nilai rata-rata
66,29 (57,85%) dan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 72,40 (77,77%).
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode
Drill dapat meningkatkan prestasi belgar mata pelgjaran Matematika materi
operasi hitung bilangan pecahan siswa kelas V- MIN Kolomayan Wonodadi
Blitar Tahun Ajaran 2013/2014.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Application of Drill Method to Improve the Achievement of
Learning Mathematics Materials Operation Count Fraction Students Class V
Islamic Elementary School Kolomayan Wonodadi Blitar Academic Year
2013/2014" was written by Sridatun Niati, Nim: 3217103084 guided by Muhamad
Zaini, MA

Keywords: Drill, Operation Count Fraction, Learning Achievement.

The research in this thesis background by the problems faced by the
students of class V the State Islamic Elementary School Kolomayan where
learning achievement of studentsis still deemed less. Based on initia research, the
low learning achievement was due to the method less attractive teacher or
monotonous. In response to these problems, researchers applied the method in
learning Math Drill. Thus, the expected application of the method of teaching
Math Drills in Operation Count Fraction materials capable of improving student
achievement.

The problems of this paper are: (1) How does the application method on
Math Drill Operation Count Fraction material for students of class V in the State
Isamic Elementary School Kolomayan Wonodadi Blitar academic year
2013/20147? (2) How does an increase in the application of the method of learning
achievement in Mathematics Drill Operation Count Fraction material for students
of class V in the State IsSlamic Elementary School Kolomayan Wonodadi Blitar
academic year 2013/2014?

The purpose of this study was (1) to describe the application of the method
steps drill in mathematics arithmetic operations material fractions fifth grade
students State Islamic Elementary School Kolomayan Wonodadi Blitar Academic
Year 2013/2014. (2) improve the learning achievement of materia fractional
arithmetic operations fifth grade students State Islamic Elementary School
Kolomayan Wonodadi Blitar Academic Y ear 2013/2014.

Thisthesisis beneficial to the Head of State Kolomayan Elementary Schooal,
as one of the reference model of learning to improve the quality of teaching in the
school was, for the State Government Elementary School Teachers Kolomayan
consideration as input methods to be used in teaching and learning activities, the
students State Islamic Elementary School Kolomayan as achievement ways to
improve learning, the library State Islamic Institute Tulungagung, the reader /
researcher as a reference for the reader and as a reference for the further conduct
similar studies.

The study design used was Classroom Action Research as much as two
cycles. Each cycle consists of four stages: planning, implementation, observation,
and reflection. While collecting data using observation techniques, interviews,
tests, questionnaires, field notes, and documentation is done directly in the field.
Source data from this study were fifth grade students of State Islamic Elementary
School Foreign Kolomayan Wonodadi Blitar. Analysis of the data used include
data reduction, data display, and conclusion. Indicators of success in this study if
the student mastery of the material reached 75% of the goals that should be
achieved, with a minimum value of 70 criteriafor completeness.

The results showed that student achievement increased from the first cycle
to the second cycle, namely in the first cycle with an average value of 66.29
(57.85%) and the second cycle with an average value of 72.40 (77.77 %). Based
on the research results, it can be concluded that the application of the method can
improve learning achievement Drill Mathematics arithmetic operations material
fractions fifth grade students State Islamic Elementary School Kolomayan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi saat ini ilmu teknologi berkembang dengan sangat
cepatnya. llmu pengetahuan menjadi bagian terpenting di dalamnya. Yang
tentunya juga akan berpengaruh terhadap perkembangan manusia seutuhnya.
Untuk memenuhi hal tersebut, manusia dituntut agar selau mengikuti

perkembangan zaman agar dapat memenuhi tuntutan dan harapan dunia.

Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang giat-giatnya
melakukan pembangunan diberbagai infrastruktur yang ada, tidak ketinggalan
juga dalam bidang pendidikan. Pemerintah berupaya untuk meningkatkan
kualitas guru demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional secara makro, yaitu
membentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu
melakukan inovasi dalam pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang
beretika, selau menggunakan nalar, berkemampuan komunikas sosial yang

positif dan memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh.1

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang
hayat.2 Dalam makna sederhana pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam

'E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003)
him. 15

2 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung, Sinar
Baru Algesindo, 1994) him. 2



masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian bagaimanapun sederhananya
peradaban suatu masyarakat di dalamnya pasti terjadi atau berlangsung suatu
proses pendiidikan.’Pendidikan merupakan fenomena manusia yang
fundamental dan mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena
itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang
pendidikan tersebut sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang

dilakukan, yaitu mendidik dan dididik.

Secara historis, pendidikan jauh lebih tua daripada ilmu pendidikan,
sebab pendidikan sudah ada sejak adanya manusia. Sedangkan ilmu pendidikan
baru lahir kira-kira pada abad ke 19. Sebelum adanya ilmu pendidikan,
manusia melakukan tindakan mendidik didasarkan atas pengalaman, instuis,

dan kebijakan®

Berbagai upaya dilakukan untuk membangun pendidikan, khususnya
pendidikan 9 tahun. Penataran, pengembangan dan pemantapan pemerolehan
kesempatan wajib belgar serta peningkatan mutu pendidikan. Perlu adanya
dukungan atau kerjasama yang baik antara semua komponen yang terlibat
dalam dunia pendidikan. Karena dengan adanya kerjasama yang baik maka
semua akan berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diinginkan. Untuk
mencapal pendidikan 9 tahun seorang siswa perlu adanya dukungan dari
sekitarnya, diantaranya orang tua sebagai motivator yang utama. Dengan ini

diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belgjar.

*Nursyamsiyah Y usuf, Ilmu Pendidikan, (Tulungagung, Pusat Penerbitan dan Publikasi
STAIN Tulungagung, 2000), him. 1
* Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan,( Jakarta, Aksara Baru, 1985), him. 2



Pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Salah satu mata pelgjaran
yang penting bagi para peserta didik di Indonesia yaitu Matematika
Matematika adalah bahasa khusus yang menggunakan angka-angka dan
simbol-simbol untuk mempelgjari hubungan antara kuantitas.” Ruseffendi
mengungkapkan, matematika merupakan symbol ilmu deduktif yang tidak
menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan
struktur yang terorganisasi, mula dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur
yang didefinisikan ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.*Sedangkan
menurut Soedjadi, Matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu
pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. Pendapat lain mengatakan
bahwa Matematika merupakan ilmu yang tidak akan pernah berakhir yang
selalu menghasilkan kemampuan matematika yang baru. Keinginan untuk mau
mempelgari matematika adalah sebuah batu loncatan untuk menuju sukses
pada masa depan. Mengetahui hal tersebut, matematika dasar sangatlah penting

bagi setiap orang’

Dalam proses belgar mengajar, ada empat komponen penting yang
berpengaruh bagi keberhasilan siswa dalam belgjar, yaitu: bahan gar, suasana
belgjar, media dan sumber belgar serta guru sebagai subyek belgar.
Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam proses belgjar, sehingga
melemahnya satu komponen dapat menghambat tercapainya tujuan belagjar

yang optimal. Media dan sumber belgjar yang dipilih atas dasar tujuan dan

>Janice Vancleave’s,Match for Every Kid, (Bandung, Pakar Raya, 2004), him. 1
®Ruseffendi, ET. Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetisinya
Dalam PengajaranMatematika CBSA , (Bandung, Tarsito, 1991), him. 1
"Janice Vancleave’s, Match for Every Kid.... HIm. 2



bahan pelgjaran yang ditetapkan.® Merujuk pada berbagai pendapat para ahli
Matematika SD dalam mengembangkan kreatifitas dan kompetensi siswa,
maka di dalam proses belgar mengajar, guru hendaknya harus memiliki
metode agar siswa dapat belgar secara efektif , efisen, dan mengena pada
tujuan yang diharapkan.® Kompetensi guru dalam pelaksanaan interaksi belajar
mengajar mempunyai beberapa indicator, diantaranyas mampu membuka
pelgjaran, mampu menyajikan materi, mampu menggunakan metode dan
setrategi, mampu menggunakan media dan alat peraga, mampu menggunakan
bahasa yang komunikatif, mampu memotifas siswa, mampu mengorganisasi
kegiatan, mampu menyimpulkan pelgaran, mampu memberikan umpan balik,
mampu melaksanakan penelitian, dan mampu menggunakan waktu dengan

baik.*®

Seorang tenaga pendidik haruslah kreatif dan professional, harus
mampu menggunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam memilih
pendekatan, model, dan dan setrategi pembelgaran serta menggunakan metode
yang yang dapat memberikan perhatian yang cukup terhadap pemahaman
siswa pada konsep matematika sehingga membawa perubahan dalam tingkah
laku anak didiknya.'* Dengan penggunaan metode, siswa dapat dengan mudah

menerima pembelgjaran yang diberikan oleh guru.*?

®Depdiknas, PedomanPengembanganSilabus, (Jakarta: 2004) him. 13

*Heruman, Model Pembelajaran..., him. 5

°Depdiknas, Pedoman... him. 14

"isnowatikSimanjutak, dkk. MetodeMengajarMatematika, ( Jakarta: RinekaCipta, 1993),
him. 35

“Depdiknas, Pedoman... him. 14



Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
pelgjaran dalam upaya mencapai tujuan pembelgaran.”*Metode digunakan
untuk merealisaskan strategi yang telah diterapkan. Keberhasilan
implementasi  strategi  pembelgaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelgaran, karena suatu strategi pembelgaran hanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelgjaran.*
Mutu proses sangat sangat banyak bergantung pada kemampuan guru dalam
menguasai dan mengaplikasikan teori-teori keilmuan pendidikan.” Oleh karena
itu kemampuan srategi pelaksanaannya memegang peranan yang sangat
penting dan guru harus mampu memilih pendekatan dan metode pembel garan

yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelgjaran.*

Seorang siswa sangat perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan
dalam sesuatu, terlebih dalam mengerjakan soal-soa hitungan. Oleh sebab itu,
di dalam proses belgar mengagar perlu diadakan latihan-latihan untuk
menguasai  keterampilan tersebut. Sehingga dalam memilih  metode
pembelgaran, guru harus mampu bertindak seselektif mungkin guna
mewujudkan tujuan pembelgjaran yang diinginkan. Seorang peserta didik akan
lebih mudah mebnerima materi yang digarkan oleh guru jika mereka
merasakan kesenangan ketika menjalankan proses pembelgjaran di kelas. 1lmu
yang mereka dapatkan juga akan lebih bertahan lama jika konsep-konsep yang

telah diterima sering digunakan dalam bentuk |atihan-latihan. Maka salah satu

Muhammad Zaini,PengembanganKurikulum, (Y ogyakarta, Teras, 2009), him. 86-87

“Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran, (Jakarta, Prenada Media Group, 2007), him. 147

®Ahmad Tafsir, IImuPendidikanDalamPer spektif Islam, (Bandung: PT RemajaRosdakarya,
1994), him. 54

*Muhammad Zaini,Pengembangan... him.87



tekhnik penyajian pelgjaran untuk memenunhi tuntutan tersebuat adalah dengan

menggunakan tekhnik latihan atau Drill.

Metode Drill adalah suatu suatu tekhnik yang dapat diartikan sebagai
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
telah dipelgari. Daam metode Drill ini, setiap latihan harus berbeda dengan
latihan sebelumnya karena situasi dan pengaruh latihan yang berbeda pula
Selain itu guru juga perlu memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu
sendiri serta kaitannya dengan seluruh pembelgaran di sekolah. Dalam
persigpan sebelum memasuki latihan guru harus memberikan pengertian dan
perumusan tujuan yang jelas bagi siswa dan selanjutnya siswa dianjurkan untuk
mengerjakan latihan-latihan yang dikehendaki guru sesua dengan konsep-
konsep yang telah digarkan sebelumnya. Latihan yang praktis, mudah
dilakukan, serta teratur melaksanakannya akan membina anak dalam
meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan siswa mampu memiliki
ketangkasan tersebut dengan sempurna. Hal ini akan menunjang siswa dalam

berprestasi dalam bidang tertentu.'’

Berdasarkan pengamatan awal di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar,
guru menggar siswa dengan metode ceramah kemudian memberikan sodl
untuk dikerjakan siswa. Jika dilihat sepintas, metode mengajar ini tidak jauh
beda dengan penggunaan metode drill, hanya sgja latihan ini tidak dilakukan
secara terus menerus. Dengan kata lain ketika masih ada beberapa siswa yang

belum bias menguasai materi, materi harus tetap dilanjutkan yang bisa jadi hal

"Sgiful Rahman, ManajemenPembelajaran,( Malang: Y anizar Group, 20010) him. 93-94



ini disebabkan karena adanya tuntutan target kurikulum yang begitu padat dan
menyebabkan kegiatan pembelgaran terkesan jadi tergesa-gesa sehingga
mengakibatkan kurangnya keterampilan siswa dalam memecahkan atau
menyelesailkan soal-soal matematika yang bahkan sudah digarkan
sebelumnya®® Ha ini menunjukkan kurangnya latihan siswa dalam
mengerjakan soal-soal latihan yang berkaitan dengan konsep yang telah
diterima sebelumnya. Sehingga pemahaman serta kemampuan siswa kurang
bisa mengendap dan bertahan lama. Terlebih untuk pelgaran matematika
sangat diperlukan latihan terus-menerus supaya mereka lebih terampil dalam

menyel esaikan tes.

Adapun hasil wawancara dengan guru kelas V MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar menjelaskan bahwa hasil belajar matematika pada ulangan
harian, 75% dari sedluruh siswa  nilainya rendah dan faktor yang
mempengaruhinya mungkin kurangnya latihan siswa dalam mengerjakan soal -
soal matematika sehingga nilai mereka rata-rata masih rendah”.*Adapun nilai
ulangan harian Matematika siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar

sebagaimana terlampir, (lampiran 1).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis mengambil
sebuah judul untuk penelitian ini  “Penerapan MetodeDrill untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Operas
Hitung Bilangan Pecahan Siswa Kelas V MIN Kolomayan Wonodadi

Blitar Tahun Ajaran 2013/2014”

®Observasi pribadi di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar, tanggal 26Agustus 2013.
¥Hasi| wawancara dengan Ibu Mudrikah, guru matematika di MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar, tanggal 26 Agustus 2013.



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikgji

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah langkah-langkah penerapan metode drill pada mata
pelgjaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan
siswakelasV MIN Kolomayan Wonodadi BlitarTahun Ajaran 2013/2014?

2. Bagamanakah prestas belgar siswa setelah mengikuti pembelgaran
dengan menggunakan metode drill pada mata pelgjaran matematika pokok
bahasan operasi hitung bilangan pecahan siswa kelas V. MIN Kolomayan
Wonodadi BlitarTahun Ajaran 2013/2014?

B. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Mendiskripsikan langkah-langkah penerapan metode drill pada mata
pelgaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan
siswakelasV MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Meningkatkan prestasi belgar matematika pokok bahasan operas hitung
bilangan pecahan siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun
Ajaran 2013/2014.

C. ManfaatPenelitian

1. Secarateoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk
memperkaya khasanah ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan penerapan
metode Drill dalam meningkatkan prestasi belgjar matematika siswa.



2. Secarapraktis
a. LembagaPendidikan MIN Kolomayan
Sebagai masukan dan bahan petimbangan dalam menentukan
dan meningkatkan kualitas pembelgaran Matematika Penggunaan
metode drill ini akan mempermudah para guru dalam mengaktifkan
pembelgaran di kelas untuk meningkatkan prestasi belgjar matematika
siswa. Dengan diterapkannya metode drill ini akan memberikan
kemudahan bagi siswa untuk lebih terampil dan terlatih mengerjakan
soal-soal matematika dan memberikan motivas bagi siswa dalam
kegiatan belgjar menggar.
b. Pendliti lain
Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai referensi dalam
mel akukan penelitian yang lebih lanjut.
c. Perpustakaan IAIN Tulungagung
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran
sebagal upaya pengembangan ilmu pendidikan, serta dapat dijadikan
referenss dalam memilih dan menerapkan strategi, metode ataupun
media pembel gjaran yang akan digunakan.
D. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa mendapatkan gambaran
yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya adalah
dibuat perbab. Dalam skripsi yang peneliti susun ini terdiri dari 5 bab dan
pada tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Adapun

sistematika penulisan skripsi sebagal berikut:



10

Bagaian awal terdiri dari cover, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
pernyataan pertanggungjawaban penulisan skripsi, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian inti terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri
dari sub sub, antaralain:

Bab | Pendahuluan, yang membahas tentang a. latar belakang, b.
rumusan masalah, c. tujuan penelitian, d. manfaat penelitian, e. sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il Kagian Pustaka, yang meliputi: a. hakikat belgar, b.
hakikat matematika, c. hakikat prestasi belgar matematika, d. metode
pembelgjaran, e. metode pembelgaran Drill,g. konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan di sekolah dasar, h. Penelitian Terdahulu, i.
hipotesis tindakan, j. kerangka pemikiran

Bab Il Metode Pendlitian, yang membahas tentang a. jenis
penelitian, b. lokas penelitian,c. kehadiran peneliti, d. data dan sumber
datae. teknik pengumpulan data, f. teknik analisis data, g. pengecekan
keabsahan data, h. indikator keberhasilan, dani. tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari deskripsi hasil
penelitian (paparan data tigp sklus dan temuan penelitian) dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagianakhir terdiri dari: a. daftar rujukan, b. lampiran-lampiran,

C. surat pernyataan keaslian tulisan/skripsi, d. daftar riwayat hidup.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Belajar

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belgjar merupakan
aktifitas yang selau dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari
tanpa belgjar. Dengan demikian, belgar tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
yang dilakukan oleh pelgjar sgja. Baik mereka yang belgjar di sekolah tingkat
dasar, sekolah tingkat pertama, sekolah tingkat atas, perguruan tinggi maupun
mereka yang sedang mengikuti kursus, pelatihan dan kegiatan pendidikan
lainnya. Tetapi lebih dari itu, pengertian belgjar itu sangat luas dan tidak hanya

sebagai kegiatan di bangku sekolah sgja.

Secara umum belgjar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya.! Dalam arti
luas mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya.
Maka dapat dikatakan, jika sesorang belgjar tekun dengan indikator seseorang
tersebut sering membaca buku namun tidak terjadi perubahan pada seseorang
tersebut maka dia bukanlah si pembelgjar atau dia gagal dalam proses belgar.
Belgar adalah proses berfikir, memahami dan sampa akhirnya merubah

perilaku seseorang.

Belgar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan  atau

'0emar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) halm. 36
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pengalaman-pengalaman. Seseorang perempuan yang baru sgja melahirkan
anak pertamanya akan belgjar bagaimana memasangkan popok, menggendong,
serta mencari berbagai informasi untuk mendampingi tumbuh kembang
anaknya. Sebelum seseorang bisa mengendarai sepeda, ia belgar lebih dahulu
bagai mana caranya mengendarai sepeda.

Dengan demikian, belgjar dapat membawa perubahan bagi si pelaku,
baik perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dengan perubahan-
perubahan tersebut, tentunya s pelaku juga akan membantu dalam
memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

1. Pengertian Belgar

Sebagai pelgjar, tugas utamanya adalah belgjar. Belgjar merupakan
aktivitas rutin yang harus dilakukan oleh siswa agar tujuan pembelgaran
dapat tercapai.” Belgjar dapat dilakukan dimana sgja, baik di sekolah atau di
tempat-tempat lainnya.

Belgar adalah key term, “istilah kunci” yang paling vital dalam
setigp usaha pendidikan, sehingga tanpa belgar sesungguhnya tidak pernah
ada pendidikan.> Sebagai suatu proses, belgjar hampir selalu mendapat
tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya
kependidikan, misalnya matematika. Karena demikian pentingnya arti
belgjar, maka bagian terbesar upaya reset dan eksperimen terhadap

matematika.

*Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 103
® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006 ), him. 59
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Belgar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belgar
adalah proses menta yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Jadi dengan belgjar seseorang
akan mengalami perubahan tingkah laku yang baru, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya
sifat-sifat sosial, susila, dan emosional. Belgjar juga tidak hanya mengenai
bidang intelektual, akan tetapi mengenai seluruh pribadi anak.

Definisi belgar sebenarnya sangat banyak, sebanyak orang yang
mendefinisikannya karena masing-masing orang memaknai belgar dari
perspektif yang berbeda.

Ahli pendidikan modern merumuskan perbuatan belgjar sebagai
berikut : ”belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan”.*

Ha yang sama juga diungkapkan oleh Ernest R. Hilgard dalam
bukunya “Theories of Learning” sebagaimana yang dikutip oleh Zainal
Aqib bahwa seseorang yang belgar kelakuannya akan berubah dari pada
sebelumnya® Bagi Hillgard, belgjar itu adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun

lingkungan alamiah.®

4 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran. (Surabaya : Insan Cendekia,
2002), him. 42

®1bid, him. 43

® Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi kurikulum Berbasis Kompetensi.
(Jakarta: Kendana, 2005), him. 89
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Oemar Hamalik berpendapat bahwa belgjar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (Learning is difined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing).’

Dari beberapa gambaran definisi di atas penulis memahami bahwa
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. Jadi semakin jelas bahwa dalam belgar diharapkan
akan membuat siswa bertambah pengetahuannya dan akan mengaami
perubahan tingkah laku yang baik. Dalam belgar matematika juga
diharapkan akan seperti itu. Dimana setelah belgjar matematika siswa
memperoleh pengetahuan baru dan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Karena salah satu kriteria dalam belgjar adalah proses
pemecahan masalah.® Karena belgjar bukan hanya menghafal, tetapi juga
adanya proses berfikir untuk memecahkan masalah. Melaui proses ini
diharapkan terjadi pola perubahan secara utuh, yang bukan hanya
perkembangan intel ektual akan tetapi sikap dan ketrampilan.

Selain itu ada beberapa ha unsur-unsur dinamis dalam belgar
diantaranya yaitu dinamika siswa dalam belgjar. Siswa dalam belgjar berarti
menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap
lingkungannya.

Ada beberapa yang mempelgari ranah-ranah kejiwaan tersebut,

diantaranyayaitu :

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him 36
®*Wina Sanjaya, Pembelajaran ..................., him. 90
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1. Ranah Kognitif menurut Bloomterdiri dari enam jenis perilaku sebagai

berikut:®

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgarai dan tersimpan dalam ingatan.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelgjari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami.

e. Sntesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

2. Ranah Afektif menurut Karthwonhl, terdiri dari limajenis perilaku sebagai

berikut :*°

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut.

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai,
mengakui dan menentukan sikap.

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem

nilai sebagal pedoman dan pegangan hidup.

°Dimjati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 26
®lbid, ..... hal. 27
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e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati

nilai dan membentuknya menjadi polanilai kehidupan pribadi.

3. Ranah Psikomotor menurut Smpson terdiri dari tujuh jenis perilaku

sebagai berikut:™

a Persepsi, yang mencakup kemampuan  memilah—-milahkan

(mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya
perbedaan khas tersebut.

Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam
keaadan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan
sesuai contoh, atau gerakan peniruan.

Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh.

Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secaralancar dan efisien.
Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan
khusus yang berlaku.

Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang

baru atas dasar prakarsa sendiri. *2

Yhid, ...

“Dimjati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),

him. 26-27
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2. Konsep Menggjar

Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam
kegiatan belgar. Adapun pengertian mengagjar juga banyak ahli yang

memberi pemaknaan berbeda namun pada hakekatnya sama.

Moh Uzer Usman berpendapat bahwa menggar merupakan usaha
mengorganisas lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan

bahan pengajaran yang menimbulkan proses belgjar. *3

Sementara itu menurut Herman Hudoyo, mengajar adalah proses
interaksi antara guru dan siswa di mana guru mengharapkan siswanya
dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar

dipilih oleh guru.**

Dari pengertian diatas mengandung makna bahwa guru dituntut
untuk dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belgjar siswa dan
juga hendaknya guru mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di
kelas maupun yang ada diluar kelas, dan yang menunjang kegiatan belgjar-

mengajar.

Jadi menggar matematika diartikan sebagal upaya memberikan
rangsangan bimbingan, pengarahan tentang pelgaran matematika kepada
siswa agar terjadi proses belgar yang baik. Sehingga dalam mengagjar
matematika dapat berjalan dengan lancar, seorang guru diharapkan dapat

memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar matematika

him.6

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004),

¥ Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum....................., him.107
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tidak hanya menyampaikan pelgaran matematika melainkan mengandung
makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan

berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelgjaran matematika.

3. ProsesBelgar Menggjar
Keterpaduan antara konsep belgar dan konsep menggar
melahirkan konsep baru yakni proses belgar mengajar atau dikenal dengan
istilah proses pembelgaran. Menurut Moh. Uzer Usman Proses belajar
menggjar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.’®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belgjar
mengajar adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang
berlangsung dalam sutiasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu

pengajaran.
4. Ciri-Ciri Belgar
Dari pendapat beberapa ahli tentang definisi belgjar, Bahrudin dan

Esa Nur Wahyuni menyimpulkan ada beberapaciri belgjar, yaitu:

a. Belgar ditanda dengan adanya perubahan tingkah laku (change
behavior). Ini berarti, bahwa hasil belgjar hanya dapat diamati dari
tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu

menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati

> Moh. Uzer Usman, Menjadi GUIU ...........ccccoeeene, him. 4
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tingkah laku, maka tidak akam dapat mengetahui ada tidaknya hasi
belgjar;

b. Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti bahwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belgjar untuk waktu tertentu akan tetap
atau tidak berubah-ubah. Tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak
akan terpancang seumur hidup;

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belgjar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat
potensial;

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan dan pengalaman;

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat itu akan memberikan semnagat atau dorongan untuk
mengubah tingkah laku.®

Senada dengan pernyataan Ngalim Purwanto, berpendapat bahwa
ada beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belgar,
antaralain:

a) Belgar merupakan suatu perubahan dalam tingkah lau, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebuh baik,
tetapi ada juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih
buruk

b) Belgjar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau

pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh

16 Bgharuddin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007) him. 15-16
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pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belgar;
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada seorang bayi

Untuk dapat disebut sebagai belgjar, maka perubahan itu harus relatif
mantap; harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang
cukup panjang. berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit
ditentukanndengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan
akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari,
berbulan-bulan  bahkan bertahun-tahun. Ini  berarti kita haru
mengenyampingkan  perubahan-perubahan  tingkah laku yang
disebabkan oleh motivasi, kelelahan adaptasi, ketgjaman perhatian atau

kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belgar menyangkut

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan,

kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.'’

Sedangkan Noehi Nasution mengungkapkan bahwa ciri-ciri

kegiatan belgjar dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a

b.

Belgar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri
individu yang belgar, baik aktual maupun potensia
Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru,

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama

M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) him.

85
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c. Perubahan itu terjadi karenausaha.'®

5. Prinsip-Prinsip Belgjar

Prinsip belgar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan di
dalam proses belgar menggar. Seorang guru akan dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara menggjar sesual

dengan prinsip-prinsip belgjar.*

Menurut Soekamto dan Winataputra dalam bukunya Bahrudin dan

Waahyuni, ada beberapa prinsip dalam belgar, yaitu:

a. Apapun yang dipelgjari siswa, dialah yang harus belgjar, bukan orang
lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertindak aktif

b. Setiap siswabelgjar sesuai dengan tingkat kemampuannya

c. Siswa akan dapat belgjar dengan baik bila mendapat penguatan langsung
pada setiap langkah yang harus dilakukan selama proses belgjar

d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa
akan membuat proses belgar Iebih berarti

e. Motivas belgar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung

jawab dan kepercayaan penuh atas belgjarnya.®

18 Noehi Nasution. Materi Pokok Psikologi Pendidikan. (Jakrta: Ditjen Pembinaan
K elembagaan Agama lsdlam, Departemen Agama, 1991) hal. 3

19 Sofa. Prinsip-Prinsip Belajar. dalam http://massofa.wordpress.com/2009/01/30/prinsip-
prinsip-belajar/, diakses tanggal 06 April 2014

% Bagharuddin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pembelajaran..., him. 16
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B. Tinjauan tentang M atematika

Kata matematika sering diartikan sebagai ilmu berhitung, atau ilmu
yang berkaitan dengan bilangan dan angka-angka atau bahkan simbol-simbol .
Secara lIstilah dalam menguraikan tentang hakekat matematika banyak
dikemukakan beberapa pendapat tokoh dari sudut pandangnya masing-masing.
Sementara itu tokoh lain yaitu Herman Hudoyo mengatakan bahwa hakekat
matematika adalah ”Berkenaan dengan ide-ide, struktur, dan hubungannya
yang di atur menurut urutan yang logis*™.
Sementara itu R.Sogjadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai

hakekat matematika yaitu % :

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkul asi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan
dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

f. Matematika adal ah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat

Dari definisi-definisi diatas, kita dapat mengambil sedikit gambaran

pengertian matematika itu. Semua definisi dapat diterima, karena matematika

2 Muniri, Interpretasi Simbol Dalam Kehidupan. (makalah disampaikan pada Sarasehan
Pendidikan oleh HMPS TMT STAINTA, 5 Juni 2004)

2 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang :
IKIP Malang, 2001), hal .96

% R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta : Dirjen Dikti, 1999),
him.11
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dapat ditinjau dari berbagal sudut, mulai dari yang sederhana sampai kepada
yang kompleks. Akan tetapi dari paparan diatas, belum memberikan jawaban
yang utuh tentang matematika. Karena sampai saat ini belum ada kesepakatan

yang pasti diantara para ilmuan matematika tentang definis matematika.

Namun dari beberapa definisi yang sudah tersebut diatas, dapat ditarik
kesimpulan tentang karakteristik matematika itu sendiri. Adapun karakteristik

pelajaran matematika antara lain :%*

a. Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengagjaran di sekolah
anak digiarkan benda konkrit, siswa tetap didorong untuk melakukan
abstraksi.

b. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian
dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya
dengan tata nalar yang logis.

c. Pengertian/ konsep atau pernyataan sangat jelas dan berjenjang sehingga
terjaga konsistensinya.

d. Melibatkan perhitungan (operasi).

e. Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi

3 kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, dan

pembinaan keterampilan. Memang tujuan akhir matematika di SD ini yaitu

agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut

% Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika. (Yogyakarta : Multi
Pressindo,2008), hal. 152
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harus melalui langkah-langkah yang benar dan sesuai dengan kemampuan dan

lingkungan siswa.

Adapun pemaparan pembelgjaran matematika yang ditekankan pada

konsep-konsep matematika yaitu sebagai berikut:

1. Penanaman konsep dasar, yaitu pembelgjaran suatu konsep baru matematika
ketika siswa belum pernah mempelgari konsep tersebut. Kita dapat
menghetahui konsep ini dari isi kurikulum yang dicirikan dengan kata
“mengenal”. Pembelgaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan
yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkrit
dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam kegiatan pembelgjaran
konsep dasar ini, media atau alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk

membantu pola pikir siswa

2. Pemahaman konsep, yaitu pembelgjaran lanjutan dari penanaman konsep
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika
Pemahaman konsewp terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan
kelanjutan dari pembelgaran penanaman konsep dasar dalam satu
pertemuan. Sedangkan kedua, pembelgjaran pemahaman konsep dilakukan
pada pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari
penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap

sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelgjaran lanjutan dari penanaman dan
pemahaman konsep. Pembelgjaran pembinaan keterampilan bertujuan agar

siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika.
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Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan keterampilan juga
terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari
pembelgaran penanaman dan pemahaman konsep dalam satu pertemuan.
Sedangkan kedua, Pembelgjaran pembinaan keterampilan dilakukan pada
pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan kelanjutan dari penanaman
dan pemahaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman dan
pemahaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan

sebelumnya.®

1. Proses Belgjar Mengajar Matematika
Siswa sekolah dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun,
sampai 12 atau 13tahun. Menurut piaget, mereka berada pada fase operasional
konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam
proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih
terikat dengan objek yang bersifat konkret. Dari usia perkembangan kognitif,
siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca

indera

Daam pembelgaran Matematika yang abstrak, siswa memerlukan aat
bantu berupa media, dan aat peraga sehingga materi akan lebih cepat dipahami
dan dimengerti oleh siswa. Dalam Matematika, setiap konsep yang abstrak
perlu segera diberi penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam
memori siswa sehingga akan melekat pada pola pikir dan pola tindakannya.

Untuk inilah, maka perlu diperlukan adanya pembelgjaran melalui perbuatan,

®Waras Kamdi, Model- model Pembeljaran Inovatif, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2007), him. 107
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tidak hanya sekedar menghafal atau mengingat saja, karena hal ini akan mudah

dilupakan oleh siswa.®®

Orientass pembelgaran matematika saat ini  diupayakan dapat
membangun persepsi positif dalam mempelgjari matematika dikalangan peserta
didik karema matematika cenderung dianggap sebagai pelgaran yang sulit oleh
anak. Kendala yang terjadi dalam pembelgaran matematika berkisar pada
karakteristik matematika yang abstrak, masalah media, masalah siswa atau
guru.?” Karena jika guru tidak dapat menciptakan suasana yang mendukung
dalam proses belgjar maka hasilnyapun juga kurang memuaskan dan ini akan
menjadi kendala bagi anak dalam memahami matematika. Sehingga dalam hal
ini guru dipacu untuk memberikan gambaran-gambaran yang rasional tentang
kemudahan dan kegunaan matematiika bagi anak dalam suasana yang
memberikan kenyamanan di tengah kesulitan yang dihadapi oleh anak saat
mempelgari matematika sehingga anak bisa belgar dengan bak dan

menghasilkan prestasi yang memadai.

2. Pembelgaran Matematika
a. Pengertian Pembelgjaran Matematika
Pembelgaran adalah proses komunikas dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebaga pendidik, sedangkan belgar dilakukan

oleh peserta didik atau murid.?®

**Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 2

ZIbid,...... him.154
#Bgyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung : Alfabeta, 2003), him.61
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Pembelgjaran mempunyai dua karakteristik yaitu : Pertama, dalam
proses pembelgjaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal,
bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir, Kedua, dalam
pembelgjaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
berfikir siswa.

Dari pendapat-pendapat diatas menunjukkan bahwa pembelgjaran
berpusat pada kegiatan siswa belgar dan bukan berpusat pada guru
mengajar. Oleh karena itu pada hakikatnya pembelgjaran matematika adal ah
proses yang sengagja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan yang memungkinkan pelgar melaksanakan atau belgar
matematika, dan proses tersebut tidak terpusat pada guru penggar
matematika. Penbelgjaran matematika harus memberikan peluang kepada

peserta didik untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.

. Teori Belgar Mengajar Matematika

Keberhasilan proses belgjar mengajar matematika tidak terlepas dari
persigpan peserta didik dan para tenaga pendidik dibidangnya. Peserta didik
yang sudah mempunyal minat (siap) untuk belgar matematika akan merasa
senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelgaran tersebut. Oleh
karena itu para pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun
mengembangkan minat atau kesigpan belgjar anak didiknya atau dengan
kata lain bahwa “teori belajar mengajar matematika harus dipahami’ betul-

betul oleh para pengelola pendidikan.
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Teori belgar yang berkembang dalam dunia matematika didasarkan
pada temuan-temuan ahli jiwa tentang pentingnya memahami tingkat
berfikir siswa. Berikut temuan para ahli dibidangnya yang dibahas oleh Et

Russefendi dalam buku Metode Mengajar Matematika :%°

1) Aliran latihan mental
Anak yang belgiar harus banyak latihan, semakin banyak, kuat dan

keras latihannya semakin baik

2) Teori Thorndike
Belgar harus dengan pengaitan, maksudnya pengaitan antara
pelgjaran yang akan dipelgari dengan pelgjaran yang telah diketahui atau
telah dipelgari sebelumnya. Semakin kuat kaitannya semakin baik

belgarnya.

3) Teori Dewey
Belgar menguatamakan pada pengertian dan belgar bermakna.
Maksudnya anak didik yang belum siap jangan dipaksa belgjar melainkan
menunggu kesiapan peserta didik atau dapat dilakukan dengan mengatur

Suasana pengajaran sehingga siswa siap untuk belgjar.

4) Aliran psikologi Gestalt (William Brownell)
Aliran ini saling mendukung antara airan pengaitan dari Thorndike
dan aliran pendidikan progresif Dewey yaitu pengagjaran ditekankan pada
pengertian, belgar bermakna dan pengaitan. Dan penekanan pada latih

hafal yang dilakukan setelah anak didik memperoleh pengertian.

’Lisnawati, Metode Mengajar Matematika. (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 66-76
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5) Jean Piaget (Teori kognitif)
Kesigpan anak untuk mampu belgjar disesuaikan dengan tahap-

tahap perkembangan anak.
Dalam teori ini, tahapan berfikir dibagi menjadi empat™

a. Tahap sensori motorik (‘usia kurang dari 2 tahun)
b. Tahap praoperas (usia2- 7 tahun)
c. Tahap operasi konkret (usia7 — 11 tahun)
d. Tahap operasi formal (usia 11 tahun keatas)
6) J.S Bruner (Metode penemuan)
Bruner menekankan proses belgjar menggunakan model mental
yaitu individu yang belgjar mengalami sendiri apa yang dipelgjarinya agar

proses tersebut direkam dalam fikirannya dengan caranya sendiri

7) Teori belgar Dienes
Berbasiskan pada teori Piaget, ia mengembangkan sistem
penggjaran matematika agar lebih menarik dan mudah untuk dipelgari
siswa. Dienes berpendapat bahwa konsep-konsep matematika akan
mudah dan berhasil untuk dipelgari jika melalui tahapan tertentu yang

dibedakan dalam enam tahapan, sebagai berikut :**

a. Tahap bermain bebas (Free Play)
Siswa belgar matematika melalui permainan benda konkrit tanpa
arahan guru, yang penting benda-benda yang dipaka untuk main-main

sudah tersedia

*°Sri Subarinah, Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar.(Mataram : Depdiknas, 2006), him.2
*!Lisnawati, Metode Mengajar ................... him. 66-70
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b. Tahap permainan (Games)
Pada tahap ini anak-anak juga masih bermain benda konkret tetapi
sudah diarahkan untuk mengamati pola dan keteraturan suatu konsep
sehingga anak-anak mulai diperkenalkan dengan struktur matematika
untuk membantu siswa menumbuhkan sikap berfikir logis dan

matematis.

c. Tahap penelaahan kesamaan sifat (Searching for Communities)
Pada tahap ini anak-anak melakukan kegiatan belgar untuk
menemukan kesamaan sifat melaui permainan yang dirancang guru.
Siswa digjak untuk melakukan pengamatan terhadap pola keteraturan
dan sfat-sifat sama yang dimiliki oleh model-model yang diamati.
Misalkan kita berikan macam-macam segitiga kemudian siswa diminta
mengamati dan menyebutkan tentang sifat-sifat yang sama dari benda-
benda yang diamati sehingga mereka mempunyai konsep tentang
segitiga.

d. Tahap representasi (Representation)
Pada tahap ini siswa membuat pernyataan atu representsi tentang sifat-
sifat yang sama dari suatu konsep yang telah diamati pada tahap

sebelumnya.

e. Tahap simbolisas (Symbolism)
Pada tahap ini siswa mulai menciptakan simbol matematika atau

rumusan verbal
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f. Tahap formalisasi (Formalism)
Pada tahap terakhir siswa mulai belgjar mengorganisasikan konsep-
konsep membentuk suatu sistem matmatika yang memuat aksioma,

dalil, teorema beserta akibat-akibatnya.

8) Teori Van Hiele dalam penggaran geometri, antara lain menegaskan
bahwa : %

a Kombinas yang baik antara waktu, materi pelgjaran dan metode
mengajar yang dipergunakan untuk tahap tertentu dapat meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik pada tahap atau jenjang yang lebih
tinggi.

b. Sering para pendidik dalam pelgjaran geometri tidak mengerti akan
materi geometri yang digarkan, mereka memaksakan sifat-sifat atau
konsep geometri pada peserta didiknya, ahasil peserta didik bukannya
mengerti dengan bermakna melainkan mengerti dengan melaui
hafalan.

c. Kegiatan belgar peserta didik harus disesuaikan dengan tahap

berfikirnya.

9) Teori Robert M. Gagne
Menurut Gagne supaya proses belgar menggar matematika dapat
berjalan dengan baik maka peserta didik dihadapkan pada dua objek,

yaitu ;>
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a. Objek tidak langsung yaitu kemampuan menyelidiki dan memecahkan
masalah

b. Objek langsung seperti fakta misalnya objek/ lambang bilangan, sudut,
ruas garis, simbol,notasi dan lain-lain

10) Paviov

Pavlov terkenal dengan hasil cobaannya menggunakan hewan dan
manusia. Salah satu percobaannya yang kemudian dikembangkan soleh
Skinner menghasilkan teori dimana anak atau peserta didik akan mau

belgjar jika ada daya tariknya berupa hadiah atau nilai yang baik.>*

C. Tinjauan tentang Prestas Belajar
1. Pengertian Prestasi Belgjar

Prestas belgar terdiri dari dua kata, yatu prestass dan
belgar.Untuk memudahkan dalam pemahaman, maka penulis
mengemukakan beberapa pendapat tentang definis dari kedua kata
tersebut. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda, yaitu “Prestatie”
kemudian diadobsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi prrestasi yang
artinya hasil usaha.®

Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, prestasi diartikan
sebagai “usaha yang telah dicapai” (dilakukan, dikerjakan, dan

sebagainya).*

*1bid, ..o him.76

»Zaina Arifin Evaluasi Intruksional Prinsip Teknik dan Prosedur, (Bandung, Remaja
Rosdakarya; 1991), him . 2
% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 895
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Adapun belajar, Slameto mengatakan bahwa “belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamnnya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”.*’

M. Ngaim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan
mengemukakan bahwa, “belajar adalah tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belgar menyangkut berbagai aspek kepribadianbaik
fiskk ataupun psikis, meliputi:perubahan dalam pengertian, pemecahan
suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun
sikap.®®

Selanjutnya, defisi belgar yang dikemukakan oleh Cronbach di
dalam bukunya Educational Psyichology yang dikutip oleh Sumardi
Suryabrata menyatakan bahwa “Belajar yang sebaik-baiknya adalah
cdengan mengalami, dan dalam mengalami itu si belgar menggunakan
pancainderanya”*

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa
tokoh di atas, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa
belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang merupakan suatu
akibat dari pengalaman atau latihan.

Saiful Bahri Jamah mengemukakan, bahwa “Prestasi adalah hasil

yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belgar adalah suatu yang

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta;
1995), him. 104

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,( Bandung, Remaja Rosdakarya; 2003), him.
95

¥sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada; 2002).
Him. 231
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah
|aku”.*

Oemar Hamalik menyatakan bahwa prestasi belgar adalah hasil
belgjar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belgjar.**Sementara Dimyati dan Mujiono
menyatakan bahwa prestas belgjar merupakan hasil dari suatu proses
interaksi belgjar dan tindak menggjar.*

Sedangkan pengertian prestasi belgjar sebagaimana yang tercantum
dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah “Penguasaan pengetahuan
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelgaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka tes yang diberikan oleh guru”®®

Sebagaimana dikemukakan oleh Husna Hidayati, bahwa “ Prestasi
belgjar adalah keberhasilan belgjar yang dapat dioperasioalkan dalam
bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, indeks pretas studi, angka
kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.*

Dengan demikian, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
prestasi belgar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas belgar dan penilaiannya diwujudkan

dalam bentuk nilai atau angka

“Osyaiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional), 1940, him. 23

“"Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta, Mandar Maju
1989), him. 1

“’Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, Rineka Cipta; 2006), him. 3

“Depdiknas, Kamus Besar ... ... HIm. 895

“ Husna Hidayati, Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Peserta Didik SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2011), him 5
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Prestasi belgjar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah
sebagal akibat dan pengaaman dari proses belgar siswa yang
bersangkutan. Prestasi belgjar dapat dinilai dengan cara:

a Penilaian Formatif
Penilaian Formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian itu
dapat digunaklan untuk memperbaiki proses belgjar mengajar yang
sedang atau yang sudah dilaksanakan.

b. Penilaian Sumatif
Penilaian Sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sampa dimana penguasaan siswa terhadap
terhadap bahan pelgjaran yang telah dipel g arinya selama jangka waktu
tertentu.*

Kehadiran prestasi belgar dalam manusia pada tingkat dan jenis
tertentu dapat memberikan kepuasan terssendiri pada manusia, semakin
penting untuk dipermasalahkan karena mempunyai beberapa kegunaan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Cronbach:

a. Sebagal umpan balik bagi pendidik dalam menggar
b. Untuk keperluan diagnotik

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

d. Untuk keperluan seleksi

e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan

f. Untuk menentukan isi kurikulum

“*M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya; 2001), cet. Ke 10 him. 26
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g. Untuk menentukan kebijakan sekolah*
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgar disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestas belgjar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belgjar dan ada pula dari dalam dirinya.
Faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belgjar tersebut adalah
sebagai berikut:*’
a) Faktor Internal (berasal dari dalam diri)
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belgjar. Terganggunya kesehatan jasmani/rohani akan
mengakibatkan tidak bergairah untuk belgjar.
2) Intelegens dan Bakat
Seseorang yang memiliki intelegens baik (1Q-nyatinggi) umumnya
mudah belgjar dan hasilnyapun cenderung baik. Sebaliknya orang
yang intel egensinya rendah, cenderung mengal ami kesukaran dalam
belgjar, lambat berfikir sehingga prestasi bel garnyapun rendah.
Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan
belgjar.
3) Minat dan Motivasi
Minat dapat timbul karena dayatarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal

yang besar, artinya untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan

“zainal Arifin, Evaluasi Intruksional, (Prinsip-Teknik-Prosedur), (Bandung: PT Remaja
Rosdakaraya; 1991) him. 2
*Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 55-60
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yang diminati itu. Motivas berbeda dengan minat. Motivasi adalah
daya penggerak/pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan.
Motivasi bisaberasal dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar diri
(ekstrinsik). Kuat lemahnya motivasi belgjar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilannya.

Carabelgar

Belgar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis,

dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

b) Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belgar. tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan
orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya
hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi
di dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belgar.
Sekolah

Kualitas guru, metode mengaarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan
ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah turut
mempengaruhi keberhasilan belgjar anak.

Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belgar. Bila disekitar

tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
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berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi

sertamoralnyabaik, hal ini akan mendorong anak Iebih giat belgjar.

4) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu

lintas, iklim dan sebagainya akan mempengaruhi hasil belgar siswa.

Misanya bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan

mengganggu proses belgjar.

c) Faktor instrumental

Faktor instrumental ini terdiri dari gedung atau saran fisik kelas,

sarana alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi

pengajaran, serta setrategi pembel gjaran yang digunakan

2. Indikator Prestasi Belgjar

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembel gjaran,

maka dapat kita perhatikan melalui indicator atau hasil yang telah dicapai

oleh siswa. Adapun indikator prestasi belgjar sebagaimanatabel di bawah

pemilahan secarateliti)
g. Sintesis (membuat panduan

. Dapat mendefinisikan dengan lisan
sendiri

ini:
Tabel2.1
Jenisdan indikator prestas belajar
No Jenis Prestasi Belajar Indikator Prestasi Belgjar
1 2 3
a.Ranah cipta (Kognitif) a.Dapat menunjukkan
b. Pengamatan b. Dapat membandingkan
c. Ingatan c. Dapat menghubungkan
d. Pemahaman d. Dapat menyebutkan
e. Penerapan e. Dapat menunjukkan kembali
f. Andlisis (pemeriksaandan | f. Dapat menjelaskan
g
h

baru dan utuh)

. Dapat memberikan contoh
. Dapat menggunakan secara tepat




39

j. Menyimpulkan
k. Menggeneralisasikan

a.Ranah rasa (Afektif) a.Mengingkari
b.Penerimaan b. Melembagakan atau meniadakan
2 | c. Sambutan c.Menjelmakan dalam pribadi dan
d. Apresiasi (Sikap jehidupan sehari-hari
menghargai)

e. Internalisasi (Pendalaman)
f. Karakterisas

a. Ranah karsa (Psikomotor) a. Mengkoordinasi gerak mata, tangan,

b.K eterampilan bergerak dan kaki dan anggota badan lainnya
3 bertindak b.Mengucapkan
c.Kecakapan verba dan non c.Membuat mimik dan gerak jasmani
verbal

Indicator prestasi belgjar siswa dalam penelitian ini akan diperoleh dari
penilaian yang ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
dirangkumkan dalam rapor siswa.

. Tinjauan tentang M etode Pembelajaran

Metode pembelajaran perlu dipahami oleh seorang pendidik agar dapat
melaksanakan pembelgjaran secara efektif dalam meningkatkan hasil belgar
siswa.Dalam penerapannya, model pembelgaran harus dilakukan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model pembelgjaran
memiliki tujuan dan karakteristik yang berbeda-beda.

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapal secara optimal. Menurut J. R David dalam teaching Strategies
For College Class Roomseperti yang dikutip oleh Mgjid, menyebutkan bahwa

method is a way in achieving something( cara untuk mencapai sesuatu).
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Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan.*®

Dengan demikian, metode dalam rangkaian system pembelgaran
memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi
pembelgaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelgaran karena suatu strategi  pembelgaran  hanya mungkin
diimplementasikan melalui penggunaan metode pembel gjaran.

Metode pembelgjaran yang dtetapkan guru banyak memungkinkan
siswa belgjar proses (learning by process), bukan hanya belgar produk
(learning product).Belgar produk pada umumnya hanya menekankan pada
segi kognitif. Sedangkan belgjar proses dapat memungkinkan tercapainya
tujuan pembelgaran baik dari segi kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor
(keterampilan). Oleh karena itu metode pembelgjaran diarahkan untuk
mencapal sasaran tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelgaran
melalui proses. Jadi, yang penting dalam menggar bukan upaya guru
menyampaikan materi pembelgjaran, tapi bagaimana siswa dapat mempel gjari
materi pembelgaran sesuia dengan tujuan.Upaya guru hanya merupakan
serangkaian peristiwa yang dapat mempengaruhi siswa belgjar. Hal ini berarti
peranan guru berubah, dari yang semula sebagai penyaji materi pembelgaran,
menjadi pengarah dan pemberi kemudahan untuk terjadinya proses siswa.

Proses pembelgjaran menuntut guru dalam merancang berbagai metode
pembelgjaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelgjaran dalam diri

siswa. Rancangan ini merupakan acuan dan panduan, baik bagi guru itu sendiri

“Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakaraya, 2013), hilm 193
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maupun bagi siswa. Keaktifan dalam pembelgjaran tercermin dari kegiatan

baik yang dilakukan guru maupun siswa dengan menggunakan ciri-ciri berikut

ini:*

1. Adannya keterlibatan siswa dalam menyusun dan membuat perencanaan,
proses pembelgjaran, dan evaluasi.

2. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap.

3. Adanya kelkutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi yang
cocok untuk berlangsungya proses pembelgjaran.

4. Guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi kemudahan) dan coordinator
kegiatan belgar siswa, bukan sebagai penggar (instruktur) yang
mendominasi kegiatan di kelas.

5. Biasanya menggunakan berbagai metode, media, dan aat secara
bervariasi.

Untuk melaksanakan proses pembelgaran yang aktif itu perlu
menentukan metode pembelgaran yang tepat. Pertimbangan pokok dalam
menentukan metode pembelgaran terletak pada keefektifan proses
pembelgjaran. Metode pembelgaran pada umumnya ditunjukkan untuk
membimbing belgjar dan memungkinkan setiap individu dapat belgar sesual
dengan bakat masing-masing.

Setigp metode memiliki keunggulan dan kelemahan dibandingkan
dengan yang lain. Tidak ada satu metode pembelgaranpun yang dipandang

ampuh untuk satu situasi, namun tidak ampuh untuk situasi lain. Penggunaan

“9 ukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2011), him 154
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metode pembelgaran harus didasarkan atas pertimbangan situasi belgar
mengajar yang relevan.
Adapun hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk ketepatan dalam
memilih metode yaitu sebagai berikut:>
1. Kesesuaian metode pembel gjaran dengan tujuan pembelgjaran
Metode pembelgjaran adalah alat untuk mencapai tujuan, maka tujuan
itu harus diketahui dan dirumuskan dengan jelas sebelum menentukan atau

memilih metode pembel g aran.

2. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan materi pembelgjaran
Materi pembelgaran dari masing-masing pelgaran pasti berbeda,
misalnya materi pelgaran Matematika yang lebih bersifat berfikir logis ,
akan berbeda dengan materi pembelgaran Pendidikan Jasmani yang lebh
praktis. Oleh karena itu metode pembelgaran yang dipilih harus sesuai
dengan sifat materi pembelgjran tersebut.Metode dan materi pembelgaran
harus dikuasai betul oleh guru karena keduanya saling mendukung dan

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembel gjaran.

3. Kesesuaian metode pembel gjaran dengan kemampuan guru
Seorang guru dituntut untuk menguasai semua metode
pembelgaran.Namun pada saat-saat tertentu kemampuan guru terbatas,
misalnya saat sedang sakit, sempitnya alokas waktu pembelgjaran, atau
keadaan kelas yang tidak memungkinkan.Oleh karenaitu guru dituntut pula
untuk cerdik menyiasatinya dengan menggunakan metode yang sesuai

dengan kemampuannya.

Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2011), him 92
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4. Kesesuaian metode pembelgaran dengan kondisi siwa
Kondis siswa berhubungan dengan usia, latar belakang kehidupan,
keadaan tubuh, atau tingkat kemampuan berfikirnya. Siswa yang tingkat
kemampuan berfikirnya tinggi maka akan siap mengikuti metode apapun.
Namun tidak demikian dengan siswa yang tingkat kemampuan berfikirnya

kurang.

Kondisi siswa yang perlu diperhatikan, apakah siswa belgar secara
perseorangan, kelompok, ataukah klasikal. Metode pembelgaran dengan
pendekatan kelompok berkenaan dengan pembelgaran suatu materi
pembelgjaran yang sama dalam waktu bersamaan untuk sekelompok siswa.
Sedangkan pendekatan individual memungkinkan setiap siswa dapat belajar
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Namun demikian,
pendekatan kelompok pun harus tetap memperhatikan adanya perbedaan

individual padasiswa.

5. Kesesuaian metode pembel gjaran dengan sumber dan fasilitas yang tersedia
Sumber dan fasilitas yang tersedia di setiap sekolah tentu sgja
berbeda-beda dari segi kualitas maupun kuantitas. Sekolah yang sumber dan
fasilitasnya lengkap , maka akan mudah menetukan metode apapun yang
akan digunakan dalam pembelgjaran. Namun bagi sekolah yang sumber dan
fasilitasnya tidak lengkap, maka hendaknya metode yang tepat untuk

digunakan hendaknya menyesuaikan dengan keadaan.
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6. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan situasi dan kondisi belgar
mengajar
Situasi kondisi ini bias berkaitan dengan tempat dimana pembelajaran
itu dilaksanakan, apakah di daerah perkotaan yang memungkinkan
menggunakan metode pembelgjara, atauk di daerah pedesaan dengan letak
geografis terpencil yang tidak memungkinkan menggunakan metode
pembelgaran terntentu. Situasi kondisi ini berkaitan ppula dengan jenis
lembaga pendidikan/sekolah. Apakah di taman kanak-kanak, sekolah dasar,
sekolah menengah atau pergruan tinggi. Masing-masing jenjang ini
menuntut metode pembelgjaran yang berbeda karena adanya perbedaan usia

dan daya pikirnya.

7. Kesesuaian metode pembel gjaran dengan waktu yang tersedia
Penggunaan waktu untuk masing-masing metode pembelgaran dalam
membahas suatu materi pembelgaran tentu sga berbeda.Penggunaan
metode pembelgaran hendaknya memperhatikan pula waktu pembelgjaran

berlangsung, apakah pagi, siang, sore atau malam hari.

Seringkali guru terjebak oleh kurangnya waktu untuk membimbing
siswa belgar, padahal target yang direncanakan belum tercapai.Untuk itu
perlu dibuat alokasi waktu dengan mempertimbangkan waktu yang tersedia
dan waktu yang dibutuhkan, berdasarkan banyaknya tujuan dan materi

pembelgjaran yang hendak dipelgari.
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8. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan tempat belgjar
Penggunaan metode pembelgjaran perlu memperhatikan tempat
dimana kegiatan itu dilakukan, apakah di ruan kelas, di ruang demonsatras,
di laboratorium, atau atau di luar kelas dalam kegiatan studi lapangan.
Metode pembelgaran memberi warna pada proses pembelgaran yang

dilaksanakan di suatu sekolah.

A. Tinjauan Tentang Metode Drill
1. Pengertian Metode Drill

Daam belgar verbal dan belgar keterampilan, meningkatkan
kemampuan hasil belgar dpat dicapai melalui latihan dan praktik.Latihan
biasanya dilakukan dengan mengulang-ulang suatu hal sehingga terbentuk
kemampuan yang diharapkan.Metode latihan pada umumnya digunakan
untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan yang telah
dipelgjari.

Metode latihan (Drill) yang disebut juga dengan training,
merupakan suatu cara menggjar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Juga sebaga sarana untuk memelihara kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu metode ini juga baik untuk memperoleh
suatu ketangkasan , ketepatan, kesempatan dan keterampilan.®

Drill secara denotative merupakan tindakan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemahiran. Sebagai sebuah metode, Drill adalah cara
membelgarkan siswa  untuk mengembangkan kemahiran dan

keterampilan serta dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan. Namun

*gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT.
Rineka Cipta; 2010), him. 95
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demikian, hendaknya penggjar/guru harus tetap memperhatikan tingkat
kewajaran dari metode Drill, yaitu:
a. Latihan, digunakan untuk hall-hal yang motoric. Seperti menulis,
permainan, pembuatan dan lain-lain.
b. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan menggunakan
rumus, dan lain-lain.
c. Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik,
symbol peta, dan lain-lain
2. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Drill
Adapun dalam penerapannya, metode Drill mempunyai beberapa prinsip
yang harus dipenuhi oleh penggjar, yaitu: *
b. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan
tertentu.
c. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Jika kurang
berhasil, lalu diadakan perbaikan agar lebih sempurna
d. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan
e. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa
f. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan
berguna.
1. Langkah-langkah Metode Drill
Latihan dapat dilaksanakan perseorangan, kelompok, ataupun
klasikal.Menentukan apakah latihan yang dilakukan bersifat perseorangan,

kelompok, atau klasikal didasarkan atas memadainya sarana dan prasarana

*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran... him. 214
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yang tersedia. Namun cdemikian, semakin sedikit jumlah yang ditangani

dalam latihan, makin akan memperoleh hasil yang baik.

Langkah-langkah dalam melaksanakan latihan baik untyuk belgjar
verbal ataupun belgjar keterampilan adalah sebagai berikut:*

a. Guru memberi penjelasan singkat tentang konsep, prinsip, atau aturan
yang menjadi dasar dalam melaksanakan pekerjaan yang akan
dilatihkan.

b. Guru mempertunjukkan bagaimana melakukan pekerjaan itu dengan
baik dan benar sesuai dengan konsep dan aturan tertentu. Pada bentuk
pelgar verba yang dipertun jukkan adalah pengucapan atau penulisan
kata atau kalimat.

c. Jika belgar dilakukan secara kelompok atau klasikal, guru dapat
memerintah salah seorang siswa untuk menirukan apa yang telah
dilakukan guru, sementara siswalain memperhatikan.

d. Latihan perseorangan dapat dilakukan melaui bimbingan dari guru

sehingga dicapai hasil belgjar sesuai dengan tujuan.

Pelaksanaan pelatihan atau metode Drill ini akan lebih mencapai keaktifan
jika dibantu aat-alat yang sesuai dengan kebutuhan. Alat tersebut dapat
berbentuk alat-alat sederhana, atau alat ssimulasi yang canggih.Satu hal
yang tidak boleh diabaikan adalah bimbingan guru dalam latihan maupun

praktik.

*Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2011), him. 105
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2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill

Sebagai suatu metode yang diakui mempunyai banyak kelebihan, juga

tidak bias disangka bahwa metode Drill mempunyain beberapa kelemahan.

Maka dari itu, guru yang ingin menggunakan metode Drill atau latihan ini

kiranya tidak salah jika memahami karakteristik metode ini. Adapun

kelebihan dan kelemahannya yaitu sebagai berikut;>*

a. Kelebihan metode Drill

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti  menulis,
melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat,
menggunakan (mesin permainan dan atlentik), dan terampil
menggunakan aat olahraga.

Untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian,
menjumlahkan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (symbol)
dan sebagainya.

Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,
seperti hubungan huruf-huruf dalam egaan, penggunaan symbol,
membaca peta, dan lain sebagainya.

Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan
serta kecepatan pel aksanaan.

Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memperlukan
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan

yang kompleks, rumit, menjadi |ebih otomatis.

*syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, Srategi Belajar Mengajar...... him. 96
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b. Kelemahan metode Drill
a) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak
dibawa ke dalam penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.
b) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.
c) Kadang-kadang latihan yang dilakukan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.
d) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.
€) Dapat menimbulkan verbalisme.
Konsep Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
1. Pengertian Bilangan Pecahan
Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan.Dalam ilustras
gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran.Bagian inilah yang dimaksud dengan
pembilang.Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai
satuan, dan dinamakan penyebut.> Menurut Abdussakir, bilangan pecahan
juga dapat diartikan sebagai bilangan rasional yang bukan bilangan bulat.*

Bilangan pecahan memiliki bentuk umum sebagai berikut :

£

b
Bilangan bulat a disebut pembilang, sedangkan bilangan bulat b
disebut penyebut. Selain itu pengertian bilangan pecahan di SD dapat
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa

bagian yang sama. Misalnya, Ibu Luna memeiliki 1 kg gula, gula itu

**Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Ssekolah Dasar, (Bandung: Rosdakarya, 2007),
him. 43

*®Abdussakir, Matematika (Kajian Integral Matematika dan Al-Qur’an), (Malang, UIN Malang
Press, 2009), him. 94
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digunakan untuk membuat minuman teh sabanyak % kg, kemudian ibu
Luna membeli lagi gula sebanyak % kg. jadi berapa persediaan gula yang
dimiliki Ibu Luna sekarang? Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa

banyak persediaan gula Ibu Luna yaitu dari jumlah gula ssemula dikurangi
terlebih dahulu, kemudian ditambahkan sehingga jumlah gula yang
dimiliki lbu Luna yaitu 1% kg.
. Operasi Penjumlahan dan Penguran Bilangan Pecahan

Seperti pada bilangan-bilangan lain, dalam bilangan pecahan juga
berlaku operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Hanya sga
aturannya sedikit berbeda.Pembelgjaran operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pada bilangan pecahan perlu mendapatkan perhatian
serius dari guru karena pada operasi ini siswa baru berkenalan dengan
bilangan yang tidak utuh. Oleh karenanya perlu diketahui beberapa cara
mengajarkan operasi bilangan pecahan. uraian berikut menyajikan
pembelgjaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
a) Penjumlahan Pecahan

1) Penjumlahan berpenyebut sama
Penjumlahan bilangan pecahan yang mempunyai penyebut

sama dapat dilakukan dengan menjumlahkan pembilang-

pembilangnya sga, sedangkan penyebutnya tidak dijumlahkan.

Secara umum  dapat  digambarkan  sebagal berikut:

a b_ a+b

= =

c C c

Misalnya, tentukan hasil penjumlahan bilangan berikut ini!
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1 1
1 ==
4 4
2 3
2. =+ =
7 7
Jawab:
1 1 1+1 2 1
1. —_t —t = —— = —= -
4 4 4 4 2
2 3 243 5
2 —_t —_= —_— = =
7 7 7 7

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan penjumlahan

pecahan yang berpenyebut sama sebagai berikut;

Penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
menjumlahkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dijumlahkan.

Jika bilangan pecahan yang akan dijumlahkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lain yang senila sehingga penyebutnya sama. Atau dengan kata lain
harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan mencari KPK

dari penyebut-penyebut tersebut.
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Contoh :

Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut ini!

1
-
2 3
2
2 242
5 7
Jawab :
_ 1 23 4 5
1. Bentuk yang senilai dengan —addlah —, =, —, —,.
2 4°6° 8710
I 1 2 3 4 5
Bentuk yang senilai dengan —adalah—, =, —, —,
3 6’9’ 12715

3

=dan—

6

1 1 3 2 3+2 5
B —
2 3 6 6 6 6

3 6 9 12 1821
2. Bentuk yang senilai dengan — adalah — , —
5 10’ 15° 20 30 35

2 4 6 8 10 12
Bentuk yang senilai dengan —adalalh— T G
16 '21° 28’ 35 ’42°

3 2
Pecahan yang senilai dengan Edan;yang berpenyebut sama adalah

21 10
—dan—
35 35

2 21 10 21+10 31

__|____ e

5 # 35 35 35 35
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3 2 31
Jadi = + ===
5 7 35

Saat diperhatikan dalam penjumlahan pecahan yang
berpenyebut tidak sama, terdapat penggunaan KPK dari kedua
penyebut pecahan yang dijumlahkan. KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil) ini digunakan untuk mencari penyebut yang sama antara
kedua bilangan pecahan yang akan dijumlahkan sehingga nilai dari
kedua bilangan pecahan tersebut tetap sama atau tidak berubah.

Contoh:

Tentukan hasil penjumlahan bilangan pecahan berikut!

2 5 5 1
3 —-t+—== 2=+ ==

5 10 6 8
Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalah 5 dan 10 dengan KPK 10.
£ 5 REE S e
5 10 65x2 10 10 10 10
2 5 9
Jadi,— + —=—
5 10 10

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 8 dengan KPK 24.

5+ 1 (5x4)+(1x3) 20+3 _ 23

6 8 24 © 24 24
5 1 23
Jadi,— + — —
6 8 24

b) Pengurangan Pecahan

Operasi hitung pengurangan dalam bilangan pecahan mempunyai

aturan serupa dengan penjumlahan dalam pecahan.

1) Pengurangan berpenyebut sama

Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut ini!

3 1

1--=

2.

4 4

wlu
wolw
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Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan pengurangan

pecahan yang berpenyebut sama sebagai berikut;

Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurangkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dikurangkan.

2) Pengurangan berpenyebut tidak sama

Jika bilangan pecahan yang akandikurangkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lan yang senila sehingga penyebutnya samaAtau dengan
menyamakan penyebut terlebih dahulu dengan mencari KPK dari
penyebut-penyebut pecahan tersebut.

Contoh:

Tentukan hasil pengurangan
Jawab:

|
=

Bentuk 1ai d Sdanahlo 15 20 25
entu ang senila dengan —ad: e T i T e Lol
yang 9 g’ 16 > 247327 40"

Bentuk ilai d 1dll - 3 * 2
entu ang senllal dengan—adalan— ., — , — ., — . ...
yang 9 6 AN 9 18°24°30°

5 1
Pecahan yang senilai dengan Edangyang berpenyebut sama adalah

15 4
—dan—
24 24
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5 1 11
Jadi, = - == —
8 6 24

Dari contoh-contoh di atas, dapat dissimpulkan bahwa aturan
pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu:

@

~

. Samakan penyebut dengan KPK kedua bilangan (mencri
bentuk pecahan yang senilai).

2. Kurangkan pecahan baru seperti pada pengurangan pecahan

berpenyebut sama /
Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut!
8 2 5 1
L - 2—=-=
9 3 6 4
Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalgh 9 dan 3 dengan KPK 9
8 2 8 2x3_8 6 _2
9 3 9 3x3 9 9 9

51 7
Jadi, —— = —
6 4 12

f. PenditianTerdahulu

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti terdahulu
membuktikan bahwa metode Drill dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.
Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh:

1. Aprilia Ayu Fitriani, dalam skripsinya berjudul “Penerapan Metode Drill

Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Matematika materi Luas dan Keliling
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Persegi Siswa Kelas 3 MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung”. Dari
penelitiannya membuktikan bahwa metode Drill dapat meningkatkan hasil
belgar siswa. Hal ini terbukti dari skor rata-rata aktivitas kegiatan siswa
pada pre test sebesar 64,40 dengan ketuntasan belgjar 56,25 %, dan setelah
diterapkan metode Drilldisiklus | sebesar 81,88 dengan presentase
ketuntasan belgjar sebesar 87,75% dan pada siklus Il skor rata-rata yang
diperoleh 94,06 dan presentase belgjarnya mencapai 100%.°’

2. Rizka Fitriana, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
DrillUntuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belgar Qur’an HadistSiswa
Kelas Ill di MIN Tunggangri KalidawirTulungagung”.Dari penelitiannya
membuktikan bahwa metode Drill dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Peningkatan ini terlihat dari skor rata-rata aktivitas kegiatan siswa di pra
tindakanbesar 64,50 nilai rata-rata siswa presentase ketuntasan belgarnya
sebesar 64,61%, dan setelah diterapkan metode Drill disiklus | sebesar
75,17dengan presentase ketuntasan belgjar 78,12% dan pada siklus Il skor
rata-rata yang diperoloeh 94,67 dengan presentase ketuntasan belgjar sebesar
82,53%. Dengan demikian membuktikan bahwa penerapan metode Drill
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.*®

3. Utliya Hamida, “Pengaruh Metode Drill Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Materi Bilangan Bulat Kelas IV SDI Al-Mubarok

Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”. Dari penelitiannya

>’Aprilia Ayu Fitriani, “Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika materi Luas dan Keliling Persegi Siswa Kelas 3 MI Tarbiyatussibyan Boyolangu
Tulungagung™ (Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan, tahun 2013)

**Rizka Fitriana, “Penerapan Metode DrillUntuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar
Qur’an HadistSiswa Kelas Il di MIN Tunggangri KalidawirTulungagung”, (Tulungagung,
Skripsi tidak diterbitkan, tahun 2012)
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membuktikan bahwa metode Drill dapat berpengaruh terhadap prestas
belgjar siswa. Peningkatan ini terlihat dari setelah penulis mengadakan
penelitian diketahui bahwa metode Drill dapat membuat siswa lebih
memahami konsep operasi hitung pada bilangan bulat. Dalam hal ini penulis
menggunakan rumus independent t-test. Setelah data diandisis, dari hasil
hitung baik manual maupun menggunakan program SPSS 16,00 pada taraf
signifikansi 1% maupun 5% ternyata hasil t,;,,, lebih besar dari t.qpe.
Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima. Hasil penelitian antara kelas eksperimen dan kelas control terjadi
perbedaan yang signifikan (t sebesar 3,226)dengan rata-rata nila kelas
eksperimen dengan metode Drill (X = 82,14) lebih tinggi dari pada rata-rata
nilai dari kelas kontrol (X = 71,43). Maka dapat diambil kesimpulan
bahwametode Drill memberi pengaruh yang positif terhadap prestasi belgjar
matematika siswa kelas IV SDI Al-Mubarok Kalidawir Tulungagung.>

4. Ayok Arianto, “Penerapan Metode Drill Sebagai Upaya Peningkatan
Prestasi Belgjar Matematika Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan (Sifat
Pertukaran dan Pengelompokan) Siswa Kelas 1 SDI Al- Hakim Boyolangu
Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dari penelitiannya membuktikan
bahwa metode Drill dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa. Peningkatan
ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan prosentase ketuntasan belgjar dari
pre test 61,76% dengan nilai rata-rata 60,97 menjadi 82,3% dengan nilai

rata-rata 75,97 pada siklus 1. Dan kemudian meningkat menjadi 82,69%

*Utliya Hamida, “Pengaruh Metode Drill Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
Materi Bilangan Bulat Kelas IV SDI Al-Mubarok Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran
2009/2010”(Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan:2009)
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dengan nilai rata-rata 85,67 pada siklus 2. Dengan demikian membuktikan
bahwa penerapan metode Drill dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.®

5. Imam Wahyono, “Penggunaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Prestasi
Belgar Mata Pelgjaran Figih Pokok Bahasan Thaharah SiswaKelasV A SD
Isam Al-Munawwar Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.” Dari
penelitiannya membuktikan bahwa metode Drill dapat berpengaruh terhadap
prestas belgjar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil pengamatan aktifitas
Siswa terdapat peningkatan prosentase ketuntasan belgjar dan nilai rata-rata
siswa dari pre test hingga siklus 2, yaitu sebesar 50,81% dengan nilai rata-
rata 59,34 yang kemudian pada siklus satu meningkat sebesar 60,71%
dengan nilai rata-rata 79,44 dan pada siklus 2 prosentase ketuntasan belgjar
menjadi 82,69% dengan nilai rata-rata sebesar 93,88. **

Dari uraian penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa perbedaan

terhadap pendlitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Adapun
perbedaannya dapat dilihat sebagaimanatabel di bawah ini:

Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Pendlitian

Nama Pendliti dan Per samaan Perbedaan
Judul Pendlitian

1. Aprilia Ayu Fitriani, | 1.Sama-sama 1. Lokas penelitian
“Penerapan  Metode menggunakan 2. Subyek penelitian
Drill Untuk Metode Drill berbeda, yaitu pada

Meningkatkan ~ Hasil | 5 Mata pelaiaran van kelas I11. Sementara
Blgar Matematika | = so o daanYand | o penditian ini

i diteliti sama, yaitu -
materi Luas dan Mtematika. yang men; adi
Kedliling Persegi Siswa subyek  penélitian

®*Ayok Arianto, “Penerapan Metode Drill Sebagai Upaya Peningkatan Prestasi Belajar
Matematika Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan (Sfat Pertukaran dan Pengelompokan)
Sswa Kelas 1 SDI Al- Hakim Boyolangu Tulungagung Tahun Pelajaran
2010/2011”.(Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan:2011).

*Imam Wahyono, “Penggunaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Mata Pelajaran Figih Pokok Bahasan Thaharah Sswa Kelas V A SD Idam Al-Munawwar
Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.”(Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan:2011).
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Boyolangu
Tulungagung”

adalah kelas V.
Tujuan
penelitiannya untuk
meningkatkan hasil

belgar siswa,
sedangkan  dalam
penelitian ini untuk
meningkatkan
prestasi belgjar
siswa.

Setiap siklus hanya
terdiri  dari  satu
pertemuan,

sedangkan  dalam
penelitian ini terdiri
dari dua pertemuan.

. Rizka Fitriana,
“Penerapan  Metode
DrillUntuk

Meningkatkan Proses
dan Hasll Begar
Qur'an  HadistSiswa
Kelas Ill di  MIN
Tunggangri Kalidawir
Tulungagung”

1. Sama-sama
menggunakan
Metode Drill

1. Mata pelgjaran yang

diteliti berbeda, yaitu
Qur’an Hadits
sedangkan pada
penelitian ini adalah
Matematika.

. Lokasi penelitiannya

berbeda

. Tujuan penelitiannya

selain untuk
meningkatkan  hasil
belgar juga untuk
meningkatkan proses
belgjar
siswasedangkan
dalam penélitian ini
untuk meningkatkan

prestas belgar
siswa.

. Subyek  penélitian
berbeda, yaitu pada
kelas Ill. Sementara

pada penelitian ini
yang menjadi subyek
penelitian adalah
kelasV

. Setigp siklus hanya

terdiri  dari  satu
pertemuan,
sedangkan dalam
penelitian ini terdiri
dari dua pertemuan.

3. Utliya

Hamida,
“Pengaruh Metode
Drill Terhadap Prestas

1. Samasama
menggunakan
Metode Drill

. Lokasi penélitiannya

berbeda

. Subyek yang diteliti
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Belgar Matematika
Siswa Materi Bilangan
Bulat Keas IV SDI
Al-Mubarok Kalidawir

. Mata

pelgjaran
yang diteliti sama,
yaitu Mtematika.

. Tujuannya sama-

berbeda, yaitu pada
kelas 1V. Sementara
pada penditian ini
yang menjadi subyek

Belgar Matematika

yang diteliti sama,

Tulungagung  Tahun penelitian adalah
Ajaran 2009/2010” ??n?n otk an“”t“k kelas V.
! : . Setiap siklus hanya
prestasi beldar | tergiri  gari satu
Jsva. pertemuan,
sedangkan dalam
penelitian ini terdiri
dari dua pertemuan.

. Ayok Arianto, | 1. Sama-sama . Lokasi penelitiannya
“Penerapan Metode menggunakan berbeda o
Drill Sebagai Upaya Metode Drill . Subyek yang diteliti
Peningkatan Prestasi | 2. Mata  pelgjaran | DPerbeda yaitu pada

kelas |. Sementara
pada penelitian ini

Ajaran 2010/2011.”

Pokok _ Bahasan yai_tu Mtematika. yang menjadi subyek
O.peras Hltl_Jng . Tyuannya sama- pendlitian adalah
Bilangan (Sifat sama untuk kelas V.

Pertukaran dan meningkatkan . Setiagp siklus hanya
Pengelompokan) prestasi belgjar | terdiri dari  satu
Siswa Kelas 1 SDI siswa. pertemuan,

Al- Hakim sedangkan dalam
Boyolangu penelitian ini terdiri
Tulungagung Tahun dari dua pertemuan.
Pelgaran

2010/2011".

. Imam Wahyono, | 1. Sama-sama . Mata pelgjaran yang
“Penggunaan menggunakan diteliti berbeda, yaitu
Metode Drill Dalam Metode Drill Qur’an Hadits
M eningkatkan . Tujuannya  sama- sedangkan ~ pada
Prestasi Belgjar Mata| sama untuk | Pendlitian ini adalah
Pelgjaran Figih meningkatkan Matematika.

4 . . Lokasi penelitiannya
Pokok Bahasan prestasi belgar berbeda.
Thahareh ~ Siswa|  siswa . Setiap siklus hanya
KelasV A SD Islam | 3. Subyek yang terdiri dari  satu
Al-Munawwar diteliti sama yaitu pertemuan,
Tulungagung Tahun padasiswakelasV sedangkan dalam

penelitian ini terdiri
dari dua pertemuan
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H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah *“Jika metode pembelgaran
Drill ~diterapkan dalam proses belgar menggar mata pelgaran
Matematikamateri Operasi Hitung Bilangan Pecahan pada kelas V. MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar, maka prestasi belgar siswa akan lebih
meningkat”.

H. Kerangka Pemikiran

Dalam penélitian ini, penelitian menggunakan metode pembelgaran
Drill untuk meningkatkan prestasi belgjar Matematika materi Operasi Hitung
Bilangan Pecahan pada kelas V di MIN Kolomayan. Penerapan metode
pembelgjaran Drill4 tahap, yaitu pemberian penjelasan singkat tentang konsep,
prinsip, atau aturan yang menjadi dasar dalam melaksanakan pekerjaan,
pemberian contoh melaksanakan pekerjaan sesuai dengan konsep, pemberian
tugas dan latihan secara perorangan ataupun kelompok oleh siswa.

Daam metode pembelgaran Dril lini guru bertindak sebagai fasilitator
dan penguji prestasi belgar. Siswa yang melakukan belgar aktif dikelas baik
secara individu maupun bersama kelompoknya. Pembelgaran dengan
metodeDrill ini diharapkan dapat meningkatkan prestas belgar siswa pada
mata pelgaran Matematika materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan. Metode
Drill merupakan metode yang sesual untuk pembelgjaran Matematika karena
mampu membantu siswa untuk memotivasi dan menarik perhatian khususnya
dalam mengerjakan soa-soa tentang operasi hitung pecahan, sehingga akan
mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan siswa secara optimal

dan prestasi belgarnya akan meningkat.
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Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tentang penerapan metode
Drilldiatas, dapat digambarkan pada sebuah bagan dibawah ini:

Gambar 2. 1: Bagan Kerangka Pemikiran

Pembelgjaran Kondis awal
Matematika prestas belgar
rendah

Kondis akhir Penerapan

metode Drill

Prestasi belgjar
Matematika |::> Meningkat
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian
Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari
Classroom Action Research, yaitu satu Action Research yang dilakukan
di kelas! Pendlitian ini dilakukan didalam kelas guna memperbaiki
pembelgaran dan meningkatkan proses belgjar mengagjar siswa pada
kelas tertentu.” Menurut Penelitian tindakan kelas (PTK) berasal dari
tiga kata yaitu: penelitian, tindakan dan kelas. Adapun penjelasannya

sebagai berikut:®

1. Pendlitian diartikan sebagai kegiatan mencermati sesuatu obyek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informas yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan diartikan sebagai sesuatu gerak kegiatan yang senggja
dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penélitian ini
berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3. Keélas diartikan sebagal sekelompok siswa yang dalam waktu yang

sama menerima pelgaran yang samadari seorang guru.

! 1gak Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011),
him. 13

2 Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas, Filosofis, Metodologi, dan
Implementasinya, (Malang: Surya Pena Gemilang, 2008), him.28

% zainal Agib, Pendlitian Tindakan Kelas, (Bandung: Y rama Widya, 2009), him. 12
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Dengan menggunakan ketiga kata tersebut, yakni penelitian,
tindakan dan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa penélitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan tertentu yang dapat
memperbaiki proses pembelgjaran dikelas.

Pengertian pendlitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelgaran di kelas dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelgjaran di
kelas secara labih professiona.*Menurut Hopkins dalam Mansur
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
suatu bentuk kajian yang bersifat relektif, yang dilakukan oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasiona dari
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praktis pembelgjaran.®

Sedangkan Arikunto mendefinisikan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencerminan terhadap suatu
kegiatan belgjar berupa sebuah tindakan, yang sengagja dimunculkan

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.® Bahkan pendlitian

“ Dwi Atmono, Panduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas, (Banjarbaru,

Kalimantan Selatan: Scripta Cendekia, 2009). Hal. 1

hal.8

® Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

® Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,

2009), cet.9, hal 3
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tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang berupaya
memecahkan masalah — masalah yang muncul dalam proses
pembelgjaran dikelasnyasendiri.” Jadi penerapan PTK pada
penelitian ini diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah yang
muncul dalam proses pembel gjaran dikelas.

PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan
melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan
praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan
guru mau untuk mengubahnya. PTK bukan sekedar menggjar, PTK
mempunyai makna sadar dan kritis terhadap dirinya sendiri untuk
siap terhadap proses perubahan dan perbaikan proses pembelajaran.
PTK mendorong guru untuk berani bertindak dan berpikir kritis
dalam mengembangkan teori dan rasional bagi mereka sendiri, dan
bertanggung jawab mengenai pelaksanaan tugasnya secara
profesional .?

PTK yang digunakan adalah PTK partisipan artinya suatu
penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan apabila peneliti terlibat
langsung dalam proses penelitian sgjak awal sampa dengan hasil
penelitian yang berupa laporan. Dengan demikian, sgak
perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya

peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu

" Tatag Y uli Eko Siswono, Mengajar Dan Meneliti Panduan Penelitian Tindakan
Kelas Untuk Guru Dan Calon Guru, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), hal. 25
& Dwi Atmono, Panduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 5
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menganalisis dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta
serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.®
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik,
meliputi:*
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional.
2. Adanyakolaboras dalam pelaksanaannya
3. Pendliti sekaligus sebagai praktis yang melakukan refleksi
4. Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pabrik
intruksional
5. Dilakukan dalam rangkaian langkahdan beberapa siklus.
Sedangkan menurut Soedarsono karakteristik PTK meliput:**
1. Stuasional, artinnya berkaitan langsung dengan permasalahan.
Kongkret yang dihadapi guru dan siswa dikelas.
2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa motode dan
prosedur tindakan tidak lepas dari konteksnya.
3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru — siswa dan mungkin
asisten yang membantu proses pembel g aran.
4. SHf - reflektif dan self — evaluative, artinya pelaksana, pelaku
tindakan serta obyek yang dikenal tindakan melakukan refleksi

dan evaluas diri terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.

® zaina Aqib, Penelitian Tindakan Kelas,....hal. 20

9 Dwi Atmono, Panduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas,...., hal. 7

! Soedarsono, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2001), hal. 3
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Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam

pel aksanaan tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah.

Dalam sebuah penelitian yang diakukan pastilah memiliki

tujuan, termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Sehubung dengan

tujuan itu secara umum dari penelitian tindakan kelas ini adalah

untuk:*?

a

Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan
dan pembel gjaran disekolah.

Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi
masal ah pembel gjaran dan pendidikan didalam dan di luar kelas.
Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga
pendidikan.

Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan
mutu pendidikan dan pembelgaran secara berkelanjutan
(sustainable).

Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakkan
pengkajian terhadap kegiatan pembel gjaran yang di lakukan.*

Pada umumnya dalam melakukan PTK ada empat tahapan

yang harus dilalui seorang peneliti. Empat tahapan yang lazim diaui,

12 Rido Kurnianto, et all. Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI,
2009), him. (4-10)

3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), him. 155
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yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi.

Sedangkan proses penelitian tindakan kelas ini menggunakan
model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis & MC. Taggart. Pada
siklus PTK, setigp kali putaran (siklus) terdiri atas. planning
(Perencanaan), acting (pelaksanaan), observing (pengobservasian),
dan reflecting (perefleksian), hasil reflekas ini  kemudian
dipergunakan untuk memperbaiki perencanaan (revise plan)

berikutnya. '

Sehingga pendlitian ini merupakan proses siklus sepira,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk
memodifikasi perencanaan, dan refleksi. Model Kemmis & Taggart
merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenakan
oleh Kurt Lewin, hanya sga sesudah suatu siklus selesa
diimplementasikan, khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian
diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam
bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya, atau dengan beberapa
kali siklus. Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk
modifikasi perencanaan, dan refleksi. Penelitian ini juga merupakan

penelitian individual.

him.16

¥ Susilo, Pendlitian Tindakan Kelas, (Y ogyakarta: Pusat Book Publisher, 2007),

1> Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: Surya Pena Gemilang, 2008),

him. 28



69

Untuk lebih detailnya perhatikan siklus penelitian tindakan

kelas berikut:®

Rencana Awd

Refleksi

‘ Tindakan dan

Rencanayang Direvis

Refleksi

Tindakan dan
Observasi

Rencanayang Direvisi

Refleksi

Tindakan dan
- Obw VaSi 4

<

Gambar 3.1: Riset aks Model Kemmisdan Mc Taggart
B. Lokas dan Subjek Penelitian
Pendlitian ini dilaksanakan di MIN Kolomayan Wonodadi
Blitar pada siswa kelas V' semester 2, tahun pelgaran 2013/2014
dengan subyek penelitian adalah siswa kelas V  sebanyak 27 siswa

terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Lokasi ini

16 Zainal Aqib, Pendlitian Tindakan Kelas,....him. 22
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dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar masih ada yang
mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung pecahan.

b. Di MIN Kolomayan Wonodadi Blitar belum pernah dilakukan
Penelitian Tindakan Kelas, khususnya pada materi operasi hitung
bilangan pecahan

c. Siswa menganggap bahwa pelgaran Matematika sangat sukar
karena hanya mempelgjari hal yang abstrak tanpa dikaitkan dengan
duania nyata siswa.

d. Prestasibel garMatematikaM ateri OperasiHitungBilanganPecahan di

MIN KolomayanWonodadiBlitarrel atifrendah..

C. Kehadiran Pendliti

Sesua dengan jenis penelitian yaitu pendlitian tindakan
kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti
sebagal instrumen utama. Instrumen utama yang dimaksud disini
adalah peneliti  sekaligus sebaga perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya dia
akan menjadi pelapor hasil penelitiannya.'’

Peneliti bekerja sama dengan guru Matematika kelas V MIN
Kolomayan membahas mengena pegalaman mengajar Matematika,

khususnya mengenai materi operasi hitungbilanganpecahan.

L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2006), hal. 6
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Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka pendliti
bertindak sebagai pengagjar membuat rencana pembelgaran dan
menyampaikan bahan agar selama kegiatan pembelgaran
berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan
mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru dan teman
sgjawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan

mengumpulkan data.

D. Datadan Sumber Data

Daam Krippondorf sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad
Tanzeh, data merupakan unit informasi yang direkam media yang
dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan
dengan problem tertentu. Data merupakan keterkaitan antara
informasi dalam arti bahwa data harus mengkaitkan antara sumber
informasi dan bentuk symbolic asli pada satu sisi. Di sisi lain, data
harus sesuai dengan teori dan pengetahuan.

Data merupakan suatu informasi dari sebuah gegaa yang
harus dicatat dan merupakan “rasiond’entre” seluruh proses
pencatatan. Persyaratan yang pertamadan paling jelas adalah bahwa
informasi harus dapat dicatat oleh pengamat dengan mudah, dapat
dibaca dengan mudah oleh mereka yang akan memprosesnya, tapi
tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang

tidak jujur.'®

' Ahmad Tanzeh, PengantarMetodePenelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 53
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Menurut Soekam toseperti yang dikutip Ahmad Tanzeh, tipe-
tipe data adalah sebagai berikut:*
a. Perilaku manusiadan ciri-cirinya
Contoh: dalam pengertian “Pengaruh Kegiatan Ekstra kurikuler
Terhadap Keaktifan Mahasiswa”. Kemudian dicatat hasil
wawncara tentang kegiatan ekstra kurikulum mahasiswa sebagai
responden.
b. Hasil dari perilaku manusia dan ciri-cirinya
Contoh: dicatat beberapa kali responden tidak masuk setiap
minggunya.
c. Datasimulasi
Y aitu meniru hasil catatan orang lain.

Sehingga bias diambil kesimpulan, data yang merupakan
jamak dari “datum” menurut kamus Inggris-Indonesia oleh John
M. Echols dan Hasan Shadili adalah fakta-fakta/ keterangan-
keterangan. Jadi data adalah catatan fakta atau keterangan yang
akan diolah dalam sebuah penelitian.

Menurut sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu data intern dan data ekstern. Data intern adalah data
yang bersumber atau diperolen dari dalam suatu instansi
(lembaga, organisasi). Sedangkan data eksternal adalah data yang

diperoleh atau berrsumber dari luar instansi.

¥lpid, ... him. 54-55
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Data ekstern dibagi menjadi dua, yaitu “data primer dan
data sekunder”. Data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau orang yang
memakal data tersebut. Data yang diperoleh melalui wawancara
atau memaka kuisioner merupakan contoh data primer.
Sedangkan data sekunder adalah data yang secaratidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data
tersebut. Data yang diperoleh dari Iaporan suatu perusahaan, atau
dari suatu lembaga untuk keperluan skripsi adalah merupakan
contoh data sekunder.

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas

V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun gjaran 2013/2014.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a

Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan
peneliti tentang operasi hitung bilangan pecahan. Hasil pekerjaan
siswa tersebut diperiksa untuk melihat kemauan pemahaman
siswaterhadap materi sistem pemerintahan pusat.

Hasil wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan
subjek penelitian mengenai pemahaman operasi hitung bilangan
pecahan.

Hasil observas yang diperoleh dari pengamatan teman sgawat

dan guru bidang studi Matematika di kelas tersebut terhadap
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aktifitas praktis dan siswa dengan menggunakan lembar

observas yang telah disediakan oleh pendliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam

pembelgjaran selama penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Pengamatan/Observas

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan
pencatatan secara Sistematis, logis, objektif, dan rasiond
mengenal berbagai fenomena, bak dalam sSituas yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu.® Pengertian lain observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek
tindakan telah mencapai sasaran.

Observass merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian.*Pada
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap
aktivitas murid selama proses pembel gjaran berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi.

% 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip Teknik Prosedur , (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 152

2l Syharsimi Arikunto, et. all, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008), hal. 127

hal .96

2y atim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: IKAPI, 2001),
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Observas dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas
selama kegiatan pembelgaran. Yang terlibat aktif adalah guru
dan teman sgawat. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui
adanya kesesuaian anatar perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
Daam tindakan ini digunakan lembar observas untuk
mengumpulkan data tentang keadaan subyek penelitian yang
meliputi situasi dan aktifitas siswa maupun peneliti selama
kegiatan pembel gjaran.

Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dilakukan oleh
pengamat. Dari hasil observas kegiatan pembelgjaran dicapai
prosentase nilai rata— ratanya dengan menggunakan rumus:*

Jumlah skor
Skor Maksimum

Prosentasenilai rata-rata (NR) = x 100 %

4 = sangat baik 2 = cukup baik

3 =bak 1 =kurang
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai
berikut:

Tabd 3.1 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat K eberhasilan Nilai Huruf Bobot Prediksi
25% < persentase <43,75% D 1 Tidak Baik
43,75%< persentase<62,5% C 2 Cukup Baik
62,5%< persentase <81,26% B 3 Bak
persentase <81,26% A 4 Sangat Baik

Adapun instrument observasi sebagamanaterlampir.

% Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara,

2002), hal. 35
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2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi.** Bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informas dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.”

Pengumpulan data dengan wawancara bertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan cara yang lebih akurat
dan dapat dipertanggung jawabkan.?® Wawancara ini digunakan
untuk menilai hasil dan proses belgar yang dilakukan siswa.
Yang perlu diperhatikan pada saat wawancara adalah
memberikan rasa aman kepada siswa sehingga mereka mampu
mengungkapkan informasi yang dibutujkan oleh guru secara
nyaman dan tidak terpaksa®’

Selain dengan siswa V' wawancara dalam penélitian ini
juga digjukan pada guru pengampu Matematika kelasV maupun
guru-guru lainnya yang bersangkutan. Wawancara ini dilakukan

untuk memperoleh data awal proses pembelgaran sebelum

# S, Nasution, Metode Researh Penelitian lImiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011 ),
hal. 113

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 180

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011),
him.89

2" Asep Herry, et, all, Pembelajaran Terpadu di SD, (Jakarta: Universitas
Terbuka,2010), hal.5.11
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dilakukannya penelitian. Sedangkan untuk siswa wawancara
dilakukan untuk memperoleh data baik pengalaman siswa dalam
belgjar selama ini maupun pemahaman materi menggunakan
model yang diterapkan peneliti.

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
terstruktur, yakni pewawancara telah menyusun serentetan
pertanyaan yang akan digjukan dan mengendalikan percakapan
sesuai dengan arah pertanyaan.®®Adapun Instrumen wawancara
sebagaimana terlampir.

3. Tes

Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam Suharsimi
mengatakan tes adalah alat atau prosedur yang sistematis dan
objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan
yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh
dikatakan tepat dan cepat.”

Tes dapat didefiniskan sebagal seperangkat pertanyaan
atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh informas

tentang trait atau sifat atau atribut pendidikan di mana dalam

% Mansur Muslich, Melaksanakan PTK...., him.63
# Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him.46
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setigp butir pertanyaan tersebut mempunyai jawaban atau
ketentuan yang dianggap benar. Dengan demikian maka setiap
tes menuntut siswa untuk member respons atau jawaban.
Respons yang diberikan oleh siswa benar atau salah.*

Tes dapat diklasifikasikan menurut tujuannya, yakni
menurut aspek-aspek yang ingin diukur terdapat tes prestasi dan
tes bakat. Tes prestasi atau pencapaian adalah berusaha
mengukur apakah seorang individu sudah belgjar. Tes ini ingin
mengukur tingkat performan individu pada suatu waktu setelah
selesai belgjar.™
1. Tesawal

Tes ini diberikan sebelum dilakukannya suatu tindakan
yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang akan digarkan. Tes awa mempunya banyak
kegunaan dalam menjgjaki proses pembelgaran yang akan
dilaksnakan, oleh karena itu tes awal memiliki peranan yang
penting dalam proses pembelgaran. Daam penelitian ini,
peneliti menyusun soal tes awa untuk mengetahui kemampuan
awval siswa. Adapun soal-soanya sebagaimana terlampir.

(Lampiran 5)

% Adi Suryanto, Evaluasi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011), him.1.3
3! Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar Dan Mendliti..., him. 72
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2. Tesakhir

Tes akhir ini diberikan di setiap akhir tindakan untuk
mengetahui pemahaman siswa pada masing-masing pokok
bahasan. Test ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belgjar siswa terhadap materi yang digjarkan setelah
pemberian tindakan. Criteria penilaian dari hasil test ini adalah

sebagai berikut:*

KriteriaPenilaian

Tabel 3.2
Hur uf Angka0-4 | Angka0-100 | Angka0-10 | Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangatbaik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 55-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-54 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Sangatkurang

Untuk menghitung hasil tes, baik tes awal maupun tes
akhir pada proses pembelgaran Matematika dengan metode
Drill, dapat menggunakan rumus percentages correction sebagai

berikut -3

_R
S=5 X 100

*>OemarHamalik, TeknikPengukurdanEvaluasi Pendidikan, (Bandung,
MandarMaju, 1989), him. 112
*NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip......... him. 112
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Keterangan :

S - Nilal yang dicariatau yang diharapkan

R - Jumlahskordari item atausoal yang dijawabbenar
N : Skormaksimum ideal darites yang bersangkutan

100 : Konstanta (Bilangantetap

4. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh
data jumlah murid kelas V.~ MIN Kolomayan Wonodadi
Blitar.Kamus besar Indonesia dokumentsi didefinisikan sebagai
suatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat dipakai
sebagai bukti atau keterangan.*

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Teknik ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, foto - foto, catatan-catatan serta buku-buku
peraturan yang ada.Alasan dokumen dijadikan sebagai data
untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan
sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk
pengujian, mempunyai sifat yang aamiah, tidak reaktif,

sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping

¥ Wawan Junaidi, Pengertian Dokumentasi,dalam

http://wawanjunaidi.blogspot.com/2011/12/pengertian dokumentasi.html. diakses 06 April

2014.
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itu hasil kagjian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas
pengetahuan terhadap sesuatu yang disdlidiki.®

Adapun instrument dokumentasi sebagaimana terlampir.

5. Angket

Angket (kuesioner) merupakan aat pengumpul data
(informasi) melalui komunikasi tidak langsung, yaitu melalui
tulisan. Angket ini berisi daftar pertanyaan yang bertujuan untuk
mengumpulkan keterangan tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan responden (murid).*

Angket dapat dibagi menurut sifat jawaban yang
diinginkan (1) angket tertutup terdiri atas pertanyaan atau
pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan.
(2) angket terbuka ini memberi kesempatan penuh member

jawaban menurut apa yang dirasa perlu oleh responden.®’

Penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup,
yakni peneliti menyusun daftar pertanyaan dan responden tinggal
mengisi dengan member tanda (x) atau check list (V) pada kolom
yang telah disediakan. Adapun alternative jawaban yang
digunakan vyaitu: setiap jawaban “ya” diberi skor 2, jawaban

“tidak” diberi skor 1, dan apabila tidak menjawab diberi skor 0.

% Ahmad Tanzeh, Metodologi..., him. 92-93

% Amin Budiamin, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009), hal .57
*’S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.129
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Angket diberikan setelah kegiatan pembelgaran selesai yaitu
setelah siklus kedua dengan tujuan memperoleh data-data
responden yang berhubungan dengan respon siswa.

Anadlisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap
pertanyaan. Dari tiap pertanyaan diperoleh skor total dari seluruh
siswa. Skor rata-rata setiap pertanyaan diperoleh dari skor total
dibagi dengan banyaknya siswa. Untuk menentukan respon
siswa, digunakan Kriteria sebaga berikut:®

Tabel 3.3 Kriteria Respon Siswa

Tingkat K eberhasilan Kriteria
2,00-1,75 Sangat Positif
1,75-150 Positif
1,50-1,25 Negatif
125-1 Sangat Negatif

1. 2,00=skor rata-rata> 1,75 : Sangat Positif
2. 1,75>skor rata-rata> 1,50 : Positif
3. 1,50= skor rata-rata> 1,25 : Negatif
4, 1,25=skor rata-rata> 1 : Sangat Negatif

Adapun bentuk instrument angket sebagaimana terlampir.
6. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa
yang didengar, dilihat, dialami, dan difikirkan dalam rangka

penyimpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian

% Y onny Acep, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Y ogyakarta: Familia, 2010),
him.176
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kuaitatif.*Catatan lapangan dibuat dengan tulisan tangan si
peneliti, yang hanya dimengerti oleh dirinya sgja. Orang lain
akan mengalami kesulitan untuk membacanya karena penuh
penuh dengan singkat — singkatan atau simbol — simbol dan kode
— kode. Oleh karena itu, sebaiknya sesegera mungkin catatan
lapangan tersebut ditulis kembali dengan cara mengetiknya
sehingga dapat dapat dibaca dan dimengerti oleh semua orang.
Dan catatan lapangan tersebut dibuat pada waktu pendliti
mendalami madrasah dan kepala madrasah tentang kemungkinan
peneliti dapat melakukan penelitian di sekolahnya.®
F. Teknik Analisis Data
Andisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya
menjadi  satu-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
dipelgari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.*
Tekhnik analisa data dalam PTK ini digunakan untuk
mengetahui apakah siswa mengalami peningkatan prestas dalam
pelgarn matematika sesua dengan yang diharapkan setelah

diberikan tindakan. Adapun tekhnik analisa data secara bertahap

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 209

“0 K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2008), hal. 197-199

“ Lely J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,....hal. 248
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yaitu, reduksi data (pemilihan data yang tepat), paparan data, dan
penarikan kesimpulan.** Adapun penjabarannya yaitu sebagai
berikut:

1. Reduks Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah Proses penyederhanaan yang
dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian
data mentah menjadi data yang bermakna.®®

Mereduks berarti merangkum, memilih hal-ha yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.*Proses reduksi ini berlangsung secara terus menerus
selama proses penelitian ini berlangsung. Dengan reduksi ini
data kuantitatif yang masih berupa angka diandisis secara
deskriftif misalnya dengan mencari nilai-nilai  rata-rata/
prosentase keberhasilan belgjar dan lain-lain.*

Daam mereduksi dataini peneliti di bantu teman sejawat
dan guru pengampu Matematika kelas V  untuk mendiskusikan
hasil yang diperolen di wawancara, observasi dan catatan
lapangan, melalui diskus ini, maka hasil yang diperoleh dapat

maksimal dan verivikasi.

*’Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him 12

“ Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Mendliti, (Surabaya: Unesa University
Press, 2008), hal.29

“ Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif...., hal.209

“ Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan kelas..... hal 131



85

2. Penygjian Data (Data Dispaly)

Penygjian data dapat dilakukan dengan uraian singkat,
bagan, dan hubungan antar kategori. Dengan penyagjian data
maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

Dari hasil Reduks tadi, selanjutnya dibuat penafsiran
untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasi
penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara
rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) perlunya perubahan
tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4)
Anggapan peneliti, teman sgjawat, dan guru yang terlibat dalam
pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang
dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberikan
kessimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan
daam penelitian ini merupakan penemuan baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Temuan tersebut dalam bentuk
diskripsi/ gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum
jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Apabila penarikan

kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi
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dan penelitian kembali mengumpulkan data lapangan. Verifikas
adalah menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-
makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikas merupakan
suatu tinjauan ulang pada pencatatan lapangan atau tukar pikiran
dengan guru maupun teman sejawat.*°

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belgar siswa
denganpenerapan metode Drill , maka data yang diperlukan
berupa data hasil belgjar diperoleh dari hasil evaluasi/nilai tes.
Hasil belgar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluas
untuk mengetahui ketuntasan belgjar dengan cara menganalisis
data hasil belgar tes dengan kriteria ketuntasan belgar,
prosentase hasil belgjar yang diperoleh peserta didik tersebut
kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang telah mencapai skor 75% keatas, untuk
menghitung hasil belgar dengan membandingkan jumlah nilai
yang diperoleh peserta didik dengan jumlah skor maksimum
kemudian dikalikan 100% atau digunakan rumus Percentages
Correction sebagai berikut:*’

S=EX1OO
N

Keterangan: S= Nila yang dicari/diharapkan

**Ngalim Purwanto, Prinsi-Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran (Bandung:
Rosdakarya, 2002), him. 103

4" Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), hal.112
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R = jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar
N = skor maksimal ideal dari tes tersebut.
G. Pengecekan K eabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada 4 kriteria yang digunakan yaitu Dergjat Kepercayaan
(Creadibility), Keteraihan (Transferability), Kebergantungan

(Dependability), Kepastian (Confirmability).*®

1. Dergjat Kepercayaan (Creadibility)

Kriteria ini  berfungsi: 1) melaksanakan inkuiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya
tercapai. 2) mempertunjukkan dergat kepercayaan hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh pendliti kenyataan yang
sedang diteliti.

Pada penelitian ini, dergat kepercayaan dilakukan
dengan 3 teknik dari 7 teknik yang disarankan oleh Moleong,
yaitu (1) Ketekunan Pengamatan; (2) Triangulasi Data; (3)
Pemeriksaan Sejawat.

1) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara

peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci, dan

“By usidaimran, Kriteria dan Teknik Keabsahan Data.
http//Y usidai mran.wordpress.com/kriteria-dan-teknik-keabsahan-data//diakses tgl 1 agustus
2014
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terus menerus selama proses belgar mengagar, pengamatan
kegadian-kgjadian selama pembelgjaran dan hasil belgjar
siswa dengan mengidentifikasikan kendala-kendala selama
pembelgjaran dan tercatat secara sistematis.
Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data yaitu membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil
pengamatan teman sejawat dengan peneliti. Triangulasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) membandingkan
hasil tes dengan hasil wawancara, (2) membandingkan hasil
tes dengan observas, (3) membandingkan data yang
diperoleh dengan hasil konfirmas dengan guru Matematika
kelas VMIN Kolomayan sebagai sumber lain, tentang
kemampuan akademik yang dimiliki informan penelitian
pada pokok bahasan lainnya.
Pemeriksaan Sejawat

Pengecekan sgawat yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan
teman sgjawat. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti
mendapatkan masukan baik dari segi teori maupun
metodologi guna membantu menganalisis dan menyusun

rencana tindakan selanjutnya.
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2. Kaeteralihan (Transferability)

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada
kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti mencari dan
mengumpulkan kegadian empiris tentang kesamaan konteks.
Dengan demikian penéliti bertanggung jawab untuk menyediakan
data deskriptif secukupnya jika igin membuat keputusan tentang
pengalihan tersebut. Untuk Kkeperluan itu peneliti  harus
melakukan penelitian kecil untuk memastikan usaha verifikas
tersebut.

3. Kebergantungan (Dependability)

Konsep ketergantungan lebih luas dari pada kreadibilitas.
Hal tersebut disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa konsep
itu diperhitungkan segala-galanya yaitu, yang ada pada
kreadibilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor lainnya yang
tersangkut.

4. Kepastian (Confirmability)

Objektivitas-subjektivitasnya sesuatu harus bergantung
pada orang seorang. Menurut Criven selain masih ada unsur
kualitas yang melekat pada konsep objektivitas itu. Hal itu digali
dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek, berarti dapat
dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Subjektif berarti tidak

dapat dipercaya atau menceng. Pngertian terakhir inilah yang
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dijadikan tumpuan pengalihan pengertian objektifitas-subjektifitas
menjadi kepastian.
H. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan siswa ditentukan kriterianya, yakni berkisar
antara 75%-80%. Artinya siswa dikatakan berhasil apabila ia
menguasai dan mencapa sekitar 75%-80% dari tujuan atau nilai
yang seharusnya dicapai.”® Pendapat lain mengemukakan bahwa
kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses
dan indikator hasil belgjar/ pemahaman. Indikator proses yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika seluruhnya atau setidak-
tidaknya 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelgaran. Sedangkan dari segi
hasil, proses pembelgaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa sekurang-
kurangnya 75% dari keseluruhan siswa.>
Penilaian hasil belgjar adalah perubahan yang terjadi secara
sadar, bersifat kontinu dan fungsiona setelah mengalami pelatihan
dan pengalaman dalam kegiatan pembelgiaran.®® Daam konsep

belgar disebutkan bahwa hasil belgar dipengaruhi oleh pengalaman

“9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 8

0 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 101-102

>'Sameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), him. 23
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belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya.®®> Sedangkan teori
pembelgaran mengungkapkan bahwa hasil belgjar dapat diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

menjadi |ebih baik.53

untuk mengetahui tingkatan keberhasilan tindakan,
didasarkan padatabel tingkat penguasaan sebagai berikut:
Tabel 3.4
Presentasekeberhasilan Taraf keberhasilan | Nilai dengan
(%) huruf
85-100 Sangat baik A
75-84 Baik B
60-74 Cukup C
40-59 Kurang D
0-39 Sangat kurang E

|. Tahap-Tahap Pendlitian
Adapun prosedur penelitian yang diterapkan peneliti terdiri

dari duatahap, yaitu tahap pratindakan dan tahap tindakan.

a. Tahap pra-tindakan

Tahap pra tindakan dilakukan sebagai langkah awa ungtuk

mengetahui dan mencari informas tentang permasalahn yang

dihadapi siswa pada mata pelgjaran matematika pokok bahasan

>’Bettencourt, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 16

>*Yamin, Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

K ebudayaan, 2007), him. 168
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operasihitung bilangan pecahan. Adapun kegiatan yang

dilakukan pada pra tindakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Melakukan diaog dengan kepala MIN
KolomayanWonodadiBlitar tentang penelitian yang akan
dilakukan.

Melakukan dialog dengan guru bidang studi matematika
MIN KolomayanWonodadiBlitar tentang penerapan metode
Drill untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Menentukan sumber data.

Menentukan subjek penelitian

b. Tahap tindakan

Tahap tindakan disini dimulai dari tahap perencanaan,

pel aksanaan, pengamatan dan refleks.

1)

Tahap perencanaan

Dalam tahap ini ada beberapa tahapan yang harus ditempuh
oleh peneliti, diantaranya adal ah:

Membuat skenario pembelgaran. Skenario pembelgaran
yang dimaksud disini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) terkait materi operasi bilangan pecahan
yang akan diteliti. Hal-hal yang direncanakan adalah tujuan
pembelgjaran, menyigpkan materi yang akan disgjikan,
mempersiapkan langkah-langkah pembelgjaran sesual dengan

metode Drill.
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2)

3)
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Membuat lembar observas yang digunakan untuk melihat
bagaimana kondis belgjar mengajar dikelas ketika diterapkan
pembelgaran Matematika dengan menggunakan metode
Drill, serta mempersiapkan instrumen untuk merekam dan
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.
Mempersigpkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan. Fasilitas dan sarana yang dimaksud disini adalah
berbagai sumber dan media yang dapat dimanfaatkan demi
terciptanya pembel gjaran yang efektif dan efisien.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah perwujudan atau implementasi
dari tahap perncanaan yang dilakukan sebelumnya.
Pelaksanaan harus sesuai dengan yang direncanakan guna
mempermudah proses refleksi yang diakukan di  akhir
tindakan. Dalam tahap pelaksanaan, peneliti melakukan tes
awal dan evaluasi pada akhir pembelgaran serta membuat
kessimpulan berdasarkan proses pembelgaran yang telah
dilaksanakan.

Tahap pengamatan

Pada tahap ini, peneliti mengamati kemampuan siswa dalam
menerima materi pelgaran yang telah disampaikan, peneliti
juga mencatat peristiwva apa yang terjadi di daam kelas

selama proses pembel gjaran berlangsung.
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4) Tahap refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluas terhadap

tindakan pembelgjaran yang telah dilakukan. Kegiatan yang

dilakukan padatahap ini adalah:

a) Menganalisahasil pekerjaan siswa

b) Menganalisa hasil wawancara

c) Menganalisalembar observas siswa

d) Menganalisalembar observas pendlitian

Setelah diadakan refleksi ini, peneliti dapat

mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah atau belum
memenuhi kriteria yang diinginkan. Jika sudah memenunhi
kriteria yang diinginkan atau sudah memenuhi nilai yang
diinginkan maka siklus tindakan dapat dihentikan. Namun jika
belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan maka siklus
akan terus berlanjut sampai menemukan hasil yang diinginkan.
Peneliti harus memperbaiki tindakan demi tindakan pada
siklus selanjutnya guna memperoleh keberhasilan dalam

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang tertera disini meruBapakan seluruh kegiatan

peneliti dalam proses penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di MIN

Kolomayan Wonodadi Blitar.

1. Paparan Data

a. Kegiatan Pra Tindakan
Hari itu, tanggal 13 Januari 2014 peneliti bersama keenam rekan
peneliti lainnya berkunjung ke MIN Kolomayan Wonodadi Blitaruntuk
silaturahmi bersama-sama. Kedatangan kami di MIN Kolomayan
Wonodadi Blitardi samlbut baik oleh para guru dan Bapak Drs.
Syamsul Hadi, M.Pd.I selaku kepala sekolahnya. Selain bersilaturrahmi
peneliti  dankeenamrekan peneliti  lainnya bermaksud untuk
mempertegas kembali atas rencana peneliti untuk mengadakan
penelitian di sekolah terselbut. Dengan ekspresi bahagia BapakSyamsul
menerima dengan baik maksud kami dan berharap melalui penelitian ini
para siswa menjadi lebih semangat belgjar serta mampu meningkatkan
kualitas pembelgjaran disekolah tersel but.
Hari berikutnya tanggal 1 Februari 2014, peneliti dan keenam

rekan peneliti lainnya berkunjung kembali untuk memberikan surat izin
penelitian dari IAIN Tulungagung sebagai formalitas. BapakSyamsul

dan kami berbincang-bincang sekaligus beliau menegaskan kembali
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bahwa surat izin yang kamiberikan telah beliau terima dan pendliti
beserta keenam rekan peneliti lainnya diterima secara terlbuka untuk
melakukan penelitian di sekolah terselbut.

Pada hari itu juga Bapak Syamsul bertanya mengenai kelas-
kelas yang akan di lakukan penelitian. Beliau menyarankan untuk
membagi kelasagar jangan sampai ada kelas yang tidak menjadi subyek
penelitian kecuali kelas V, sehingga semua kelas bisa merasakan proses
penelitian tersebut. Dalam perbincangan hari itu beiau juga
mempersilahkan peneliti untuk melakukan pertemuan dengan guru
pengampu masing-masing mata pelgaran dan mengkonsultasikan
segala hal mengenai proses penelitian.

Ibu Mudrikah, S.Pd selaku guru pengampu mata pelgaran
Matematika kelas Vkebetulan sedang ada jadwal mengajar di kelas VI,
sehingga pendliti harus menunggunya beberapa saat lagi untuk akhirnya
bisa menemui beliau di kantor madrasah sekaligus mengkonfirmasikan
hasil perbincangan peneliti dengan kepala madrasah. Saat pendliti
berbincang-bincang dengan guru pengampu, peneliti menunjukkan
judul pendlitian yang akan dilakukan pada kelas lima, dengan penasaran
beliau membaca dan menanyakan hal-hal terkait dengan metode serta
materi  pembelgaran yang akan pendliti  gunakan. Melauui
perbincangan terselbut peneliti mengambil kesimpulan terhadap guru
pengampu bahwa beliau menyetujui dan mendukung diadakannya
penelitian dengan metode pembelgaran pada materi pembelgaran

terselbut dan beliau berharap dengan adanya penelitian ini para siswa
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akan semakin antusias dan menyuka pelgaran Matematika. Beliau
mengatakan bahwa mata pelgaran Matematika dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa khususnya kelas lima karena tingginya tingkat
kesukaran materi yang harus dipelgjari.

Perbincangan dilanjutkan dengan peneliti  menanyakan
gambaran umum siswa kelas V, diperoleh bahwa jumlah siswa kelas
terselbut 27 anak, dengan 14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan,
kemampuan siswa heterogen dan latar belakang keluarga siswa
beragam mulai dari petani, pedagang, wiraswasta, hingga guru.

Selanjutnya, Ibu Mudrikmemberikan jadwa pelgaran
Matetamatikakelas V. Mata pelgjaranM atetamatika digjarkan pada hari
Senin jam ke-1 sampal ke-2, sementara hari Selasa dan Rabu pada jam
ke-3 sampai jam ke-4.Kemudian, peneliti menyampaikan bahwa dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai pelaksana penelitian dan teman
sejawat sebagal pengamat (observer).Peran peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagal guru mata pelgaran yang menyampaiakan materi
pelgaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah
ditentukan.Sehingga kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan tidak
terkesan sebagal penelitian, tapi sebagaimana pembelgjaran Matematika
pada umumnya.

Sedangkan tugas teman sgawat sebagai pengamat adalah
mengamati seluruh aktivitas pembelgjaran yang dilakukan oleh peneliti
dan aktivitas siswa selama kegiatan pembel gjaran terutama menyangkut

kegiatan belgar siswa. Untuk mempermudah proses pengamatan,



98

nantinya peneliti akan memberikan lembar observasi kepada pengamat,
yaitu satu lembar observasi guru dan satu lembar observasi siswa.
Setelah perbincangan terselbut dianggap cukup, pendliti dan
keenam rekan pendliti lainnya pulang dengan membawa informasi
masing-masing. Hari Ralbu, 5 Februari 2014 peneliti kembali
berkunjung ke madrasah menemui Ilbu Mudrikah untuk meminjam
Ibuku, menanyakan batas materi pelgjaran dan beberapa proses
pembelgaran Matematika di kelas V. Adapun rekaman singkat tentang

hasil wawancaraterselbut, tertulis sebagai mana berikut:

Tabel 4.1 : Hasll Wawancara Guru

No. Aspek-aspek yang Ringkasan jawaban Ket
Diwawancara
1 Bagaimana kondis kelas V | Secara umum sebagian besar dari | Terjawab

ketika proses pembelgaran | mereka cenderung pasif. Tetapi
berlangsung pada mata | Ibukan sama  sekali  tidak
pelgjaran Matematika? memperhatikan, kemungkinan

terbesar karena mereka merasa
kesulitan sehingga kurang ada
semangat untuk aktif dalam
pembelgjaran Matematika.
Terkadang siswa suka ramai dan
bermain sendiri dengan temannya
ketika pembelgjaran berlangsung.
Sehingga pintar-pintarnya guru
dalam mengendalikan kelas agar
para siswa mau dan mampu
mengikuti proses pembelgaran
dengan baik.

Dalam pembelgjaran | Pernah, namun demikian belum | Terjawab
Matematika, pernahkah Ilbu | mampu meningkatkan prestas
menggunakan metodel | belgar siswa secara maksimal.
pembelgjaran Drill? Karena mengingat materi dalam

pelgaran Matematika sangat
banyak, sehingga tidak
memungkinkan  untuk  terus
memprioritaskan dalam salah satu
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materi sgja.

3. Model atau metode apa sga| Ya yang paling sering ceramah, | Terjawab
yang pernah I1bu gunakan? Tanyajawab, tugas kelompok dan
pemberian soa latihan.

4, Bagaimana kondisi siswa saat | Pada awalnya siswa mengikuti | Terjawab
proses pembelgaran dengan | pelgaran dengan bak tetapi
model atau metode yang Ilbu | setelah beberapa menit kemudian
terapkan? ada beberapa siswa yang ramai,
namanya anak-anak tapi dengan
memberikan mereka tugas sedikit
bisa mengkondisikan kelas.

5. Bagaimana prestasi belgjar | Secara garis besar baik, tapi juga | Terjawab
siswa kelas V untuk mata | masih ada yang nilainya di bawah
pelgjaran Matematika? KKM.

6. Berapa KKM dan nilai ratarata | Nilai  ratarata untuk  mata | Terjawab
siswa kelas V pada mata | pelgaran Matematika65-75, dan
pelgjaran Matematika? KKMnya70.

Sumber : Hasil Wawancara dengan Ilbu Mudrikah selaku Guru Pengampu
Matematika'

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswakelasV dalam mata
pelgaran Matematika sering ramai dan kurang bisa aktif saat guru menyampaikan
materi sehingga sebagian besar dari mereka tingkat penguasaan materinya masih
kurang. Dengan permasalahan terselbut peneliti menyampaiakan kembali metode
yang akan digunakan pendliti

daam menyelesaikan permasalahan diatas dan meminta pertimbangan
guru.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 17 Februari 2014 sampa 26
Februari 2014. Pembelgaran dengan metode Drill ini menggunakan 2 siklus.
Daam siklus pertama terdiri dari 2 pertemuan, sedangkan siklus kedua dua kali

pertemuan. Setiap akhir siklus diadakan tes akhir (tes akhir) untuk mengukur

!Catatan wawancara dengan |1bu Mudrikah, (Guru MatematikakelasV di MIN
Kolomayan), padatanggal 5 Februari 2014
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tingkat keberhasilan siswa dan setiap kali pertemuan dilakukan penilaian proses.
Penelitian ini berlangsung 4 kali tatap muka. Pertemuan pertama digunakan untuk
mel aksanakan tes awal (tes awal).

Penelitian melakukan test awa dahulu sebelum pelaksanakan tindakan.
Pelaksanaan tes awa ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum dilakukan penelitian. tes awal dilaksanakan pada tanggal 17 Februari
2014. Sebelum tes awal berlangsung, peneliti beramah-tamah dahulu. Selanjutnya
peneliti mengadakan Tanya jawab dengan semua siswa supaya terjadi kedekatan
yang lebih lagi antara peneliti dengan siswa. Tes ini diikuti 27 siswa. Soal pre-test
berbentuk uraian sebanyak 10 Ibutir soal.

Kegiatan tes berlangsung dengan tertib dan lancar, selama 20 menit.
Setelah diadakan tes awal, peneliti mengoreksi pekerjaan siswa dan diperoleh nilai
tes awal yaitu sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabd 4.2 AnalissHasi| Tes awal Siswa

. Jenis o K etentutasan Belaj ar

No. Nama Siswa kelamin Nilai YA TID,{AK
1 A.Fakhrur Rozi L 70 ~

2 AmeliyaBinti M P 70 \

3 Efrilia Lukitasari P 50 v
4 ElsaZinatul Falah P 60 v
5 Erma Feby Zuliani P 60 \
6 M.Ramadani Lutfatullah L 65 v
7 Masfi’atul Figriana P 60 v
8 Maulana Ardhana Z. L 50 ~
9 Maulidatul Fitriyah P 40 \
10 | M.Hafid L 60 \
11 | M. Lutfi Ulil Albab L 55 v
12 | M. Vito Oktaviano L 70 v

13 | M.lbnu Igbalu Robby L 65 \
14 | M. Kholid Fahad L 55 v
15 | M. Mukhsin Fuadi L 55 \
16 | M. Nurtaufigi A. L 65 \
17 | M. Zulafin Zulfa L 60 \
18 | NawalLailatul R P 75 v

19 | Rafi Pranoto Projo L 55 \




101

20 | Reni Dwi Astutik P 50 \
21 | Sulton Imam Arifin L 65 \/
22 Tiaralndah Devi P 65
23 Ulil Azizah P 60
24 | YahyaFaradito L 50
25 Zainatul mufadillah P 55
26 Mahira Diva Rahma P 55
27 M. Farid Nahdi L 50
Jumlah 1600 4 23
Jumlah Skor yang Diperoleh 1600
Rata-Rata 59.25
Ketuntasan Belajar (%) 14,81%

Sumber : Hasil tesawal kelasV

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa dari jumlah 27 siswa yang
mengikuti kegiatan tes awal, diketahui sebanyak 4 siswa atau 14,81%yang
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) vyaitu sebesar 70.
Sedangkan 23 siswa yang lain atau 85,19%masih belum mencapa batas
ketuntasan yang telah ditetapkan.

Tabd 4.3 Kriteria Penilaian

Hur uf Angka Angka Angka Predikat
0-4 0-100 0-10
A 4 85-100 85-10 Sangat baik
B 3 70-84 70-84 Baik
C 2 55 - 69 55-6,9 Cukup
D 1 40-54 40-54 Kurang
E 0 0-39 0,0-39 Sangat kurang

Dari hasil perolehan nilai kegiatan tes awal yang telah dilaksanakan
peneliti dan berdasarkan tabel 4.3 tentang kriteria penelitian, maka dapat
dikatakan bahwa nilai terselbut pada predikat sangat kurang dan pembelgaran
Matematika masih jauh dari KKM yang telah distandarkan yakni 70 dan
ketuntasan 75% dari keseluruhan siswa. Untuk itu peneliti akan melakukan

PTK guna meningkatkan prestas belgar siswa pada mata pelgaran
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Matematika dengan metode Drill. Denganmenggunakan metode terselbut
peneliti berharap prestasi belgjar siswa pada mata pelgaran Matematika lebih
meningkat dan mencapai ketuntasan kelas yakni 75% dari keseluruhan siswa
dengan nilai = 75.
. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pembelgjaran Matematika pada pokok bahasan
bahasan “Operasi Hitung Bilangan Pecahan” melalui metode Drillini terbagi
dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
yang membentuk suatu siklus. Kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
secaraterperinci akan diuraikan dalam setiap siklusnya sebagai berikut:
1) Siklus1
Siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan kegiatan
pembelgjaran dengan alokasi waktu 2 jam pelgaran (2x35 menit) pada
masing-masing pertemuan. Pertemuan pertama adalah penerapan metode
Drill pada materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan sedangkan pada
pertemuan kedua adalah pelaksanaan tes akhir |. Proses pelaksanaan siklus
| dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut:
|. Perencanaan Tindakan (Planning)
Perencanaan tindakan yang di lakukan peneliti adalah tersistematis
dalam susunan berikut:
1. Melakukan koordinasi dengan guru terkait materi dan proses
pembelgjaran yang akan peneliti lakukan.
2. Memlbuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sesuai materi

yang akan digjarkan.
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. Mempersigpkan aat atau media dan sumber belgar yang akan

digunakan dalam proses pembelgjaran.

. Menelaah dan mempelgjari materi yang akan disampaikan.

. Menyiapkan materi pembelgjaran untuk disampaikan kepada siswa

siswa.

. MenyiaBapakan lembar tugas untuk soal latihan siswa dan lembar post-

test 1 untuk mengetahui prestasi belgjar.

. Menyiapkan lembar observasi aktivitas peneliti dan observas aktifitas

siswa.

. Menyiapkan format wawancara siswa dan lembar catatan |apangan.

. Melakukan koordinasi dengan teman sgjawat mengenai pelaksanaan

tindakan.

. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada pelaksanaan tindakan disiklus pertama ini peneliti melakukan

dua kali pertemuan, dan dalam satu pertemuan terdapat dua jam pelgaran
(2x35 menit). Kegiatan dalam dua pertemuan terselbut dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pertemuan Ke-1

a. Eksploras
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tangga 17
Februari 2014. Pada hari ini peneliti ditemani oleh 1 orang teman
sgawat sebagai tim kolaboras yang bertindak sebagal observer.
Peneliti bersama teman sgjawat sebagal observer memasuki kelas.

Peneliti bertindak sebagali pendidik. Sebelum memulai pelgaran
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peneliti mengkondisikan kelas supaya tenang, tertib dan siap
menerima pelgaran. Pendliti mulai melakukan kegiatan pembelgjaran
dengan mengucapkan salam dan menggjak siswa membaca doa
sebelum belgjar. Selanjutnya, peneliti membaca absensi untuk
mengecek kehadiran siswa sekaligus berbasa-basi menanyakan kabar
siswa dan kesigpan siswa untuk mempelgari materi Operasi Hitung
Bilangan Pecahan. Peneliti melanjutkan dengan pemberian motivasi
agar selama pelgjaran berlangsung siswa dapat mengikuti pelgjaran
secara aktif dan tidak gaduh.

Setelah itu penditi juga mengadakan apersepsi, guna
mengaitkan pengetahua siswa tentang materi Operasi Hitung
Bilangan Pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Dilanjutkan sebagai
bekal pendliti atas pengetahuan siswa, peneliti membagikan soal pre-
test untuk dikerjakan siswa. Kurang lebih 20 menit anak-anak selesai
mengerjakan dan peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan di
depan sambil peneliti melihat secara acak pekerjaan siswa.

. Elaboras

Pada tahap ini, sebaga awal kegiatan pembelgaran pendliti
menuliskan judul dalam selbuah kertas manila berwarna agar siswa
lebih fokus. Peneliti membahas materi dengan sedikit menyinggung
pada soal pre-test, dan dari situ terlihat bahwa siswa masih banyak
yang belum mengetahui tentang materi Operasi Hitung Bilangan

Pecahan.
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Selanjutnya, untuk  mempermudah  peneliti  dalam
menyampaikan materi ini dan juga agar siswa lebih mudah
memahaminya, peneliti memberikan penjelasan dalam bentuk uraian-
uraian yang erat kaitannya dengan kehidupan serhari-hari. Karena
pada dasarnya, pecahan meruBapakan salah satu bentuk materi yang
bisa sering siswa temui dalam kehidupan sehari-harinya. Setidaknya
dengan demikian, siswa akan sedikit mempunyai gambaran tentang
materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan sebelum menginjak ke
bagian yang lebih sulit.

Selanjutnya peneliti memberikan lembar tugas kepada siswa
sebagal latihan. Setelah membagikan soal latihan, pendliti
menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan siswa.Y akni siswa harus
mengerjakan setiap Ibutir soal sesuai dengan cara yang telah pendliti
garkan. Ha ini bertyjuan agar siswa semakin tangkas dalam
mengerjakan soal dalam bentuk pecahan. Saat latihan berlangsung,
peneliti hanya memantau dan memastikan bahwa siswa melakukan
tugasnya dengan baik dan benar.

Sambil memantau siswa peneliti memlbuat catatan lapangan
keadaan kelas. Setelah 25 menit berlalu peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan tugasnya masing-masing Yyang telah selesal
dikerjakan.

. Konfirmasi
Waktu yang tersisa yakni 15 menit oleh peneliti digunakan

untuk menjelaskan dan memberikan kesimpulan atas pelgaran yang
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diberikan hari ini. Peneliti memberitahukan bahwa hari ini siswa-
siswa begitu semangat belgjar dan peneliti berharap semangat ini
akan terus berlangsung hingga pelgaran terakhir. Pendliti juga
memberitahukan agar siswa rgin belgar karena pertemuan
berikutnya peneliti akan mengadakan tes. Pelgjaran hari ini ditutup
dengan bacaan hamdal ah bersama-sama dan ucapan salam.

Analisa hasil tugas latihan siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Tabd 4.4 AnalissHasil latihan Siswa

' Jenis Skor Soal

No. Nama Siswa K dlamin L atihan Keterangan
1 A.Fakhrur Rozi L 75 Baik
2 AmeliyaBinti M P 75 Baik
3 Efrilia Lukitasari P 60 Cukup
4 Elsa Zinatul Falah P 65 Cukup
5 Erma Feby Zuliani P 65 Cukup
6 M.Ramadani Lutfatullah L 70 Baik
7 Masfi’atul Figriana P 65 Cukup
8 Maulana Ardhana Z. L 60 Cukup
9 Maulidatul Fitriyah P 50 Kurang
10 M.Hafid L 65 Cukup
11 | M. Lutfi Ulil Albab L 60 Cukup
12 M. Vito Oktaviano L 75 Baik
13 M.lbnu Igbalu Robby L 65 Cukup
14 | M. Kholid Fahad L 65 Cukup
15 M. Mukhsin Fuadi L 60 Cukup
16 M. Nurtaufigi A. L 70 Baik
17 | M. Zul&fin Zulfa L 70 Baik
18 | Nawalailatul R P 80 Baik
19 Rafi Pranoto Projo L 65 Cukup
20 Reni Dwi Astutik P 65 Cukup
21 Sulton Imam Arifin L 70 Baik
22 | Tiaralndah Devi P 70 Baik
23 Ulil Azizah P 65 Cukup
24 | YahyaFaradito L 65 Cukup
25 | Zainatul mufadillah P 70 Baik
26 Mahira Diva Rahma P 65 Cukup
27 | M. Farid Nahdi L 65 Cukup
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2. Pertemuan Ke-2
a. Eksploras

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Pebruari 2014.
Pada pertemuan ini peneliti juga ditemani oleh teman sejawat sebagai tim
kolaboras yang bertindak sebagai observer. Seperti pada pertemuan
pertama peneliti akan menyampaiakan materi Operasi hitung Bilangan
Pecahan terkait penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan biasa dan
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan campuran . Sebelum
pelgjaran dimulai peneliti terlebih dahulu mengkondisikan kelas agar
siswa benar-benar siap menerima pelgjaran.

Pelgaran dimulai dengan ucapan salam dari peneliti dan
dilanjutkan membaca basmalah bersama-sama. Kemudian penéliti
mengecek kehadiran siswa yang masuk hari itu.

Selanjutnya peneliti melakukan aperseps untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang materi Operasi hitung Bilangan Pecahan dari
pertemuan sebelumya. Dari sini terlihat bahwa siswa mula ada
perkembangan yakni siswa mulai mampu mengerjakan soal-soa tentang
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan biasa.
Siswa juga mula mampu mengerjakan soal-soa tentang operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan campuran.

b. Elaboras

Memasuki pelgaran inti seperti pertemuan 1 peneliti terlebih

dahulu memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelgari.

Selanjutnya peneliti membagikan lembar tugas dan meminta siswa untuk
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mengerjakan soa-soal latihan terselbut. Peneliti menyampaikan bahwa soal
latihan hari ini untuk mengingat kembali materi-materi yang telah
disampaikan peneliti  sebelumnya. Karena setelah penditian ini
dilaksanakan akan dilakukan tes sebagaimana yang telah  pendliti
sampaiakan pada pertemuan sebelumnya.

Setelah kurang lebih selama 25 menit peneliti memberikan lembar
trugas, peneliti meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya
secara acak bergantian di depan kelas. Setelah kegiatan terselbut selesai,
peneliti mengevaluasi hasil pekerjaan setigp siswa dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanyatentang materi yang belum jelas.
Setelah kelas dianggap tenang peneliti membagikan soal post tes 1 pada
siswa. Siswa diminta unuk mengerjakan soal terselbut dengan bersungguh-
sungguh karena peneliti  memberikan waktu 30 menit untuk
menyel esaikannya.

Soal post tes ini berisi 10 soal subyektif yakni berbentuk uraian.
Peneliti memantau kerja siswa dan mengkondiskan kelas agar tetap
tenang. Siswa yang telah selesai diharapkan untuk tenang dan menunggu
hingga waktu yang ditentukan habis.

. Konfirmasi

Memasuki kegiatan akhir waktu yang tersisa 10 menit digunakan
peneliti untuk mengevaluas materi yang telah dipelgari siswa dari
pertemuan | sampai Il ini. Dilanjutkan denga pemberian motivasi dari
peneliti bahwa hari ini siswa belgjar begitu semangat dan meminta siswa

untuk lebih giat dan rajin belgjar lagi walau tidak ada PR. Sementara untuk
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pertemuan berikutnya, peneliti memberi pesan kepada siswa agar belgar
lebih rgjin karena pada pertemuan selanjutnya juga akan diadakan ulangan.
Pelgjaran pertemuan Il diakhiri dengan bacaan hamdallah bersama-sama
dan ucapan salam.

Analisistes akhir 1 pada siklus 1 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabdl 4.5 AnalisisHasil Tes akhir Siswa

K\(]ele:r:qsin . Ketuntasan Belajar
No. Nama Siswa Nilai
Ya Tidak
1 A.Fakhrur Rozi L 80 x/
2 AmeliyaBinti M P 80 \
3 Efrilia L ukitasari P 70 N
4 Elsa Zinatul Falah P 70 \
5 Erma Feby Zuliani P 70 \
6 M .Ramadani Lutfatullah L 70 N
7 Masfi’atul Figriana P 65 \
8 Maulana Ardhana Z. L 65 Y
9 Maulidatul Fitriyah P 60 \
10 | M.Hafid L 65 \
11 | M. Lutfi Ulil Albab L 65 \
12 | M. Vito Oktaviano L 85 \
13 | M.Ibnu Igbalu Robby L 70 \
14 | M. Kholid Fahad L 65 \
15 | M. Mukhsin Fuadi L 65 \
16 | M. Nurtaufigi A. L 70 \
17 | M. Zulafin Zulfa L 65 \
18 | NawalLailatul R P 85 N
19 | Rafi Pranoto Projo L 65 \
20 | Reni Dwi Astutik P 70 N
21 | Sulton Imam Arifin L 70 N
22 | Tiaralndah Devi P 70 N
23 | Ulil Azizah P 65 \
24 | YahyaFaradito L 65 \
25 | Zainatul mufadillah P 75 N
26 | Mahira DivaRahma P 65 \
27 | M. Farid Nahdi L 65 \
Jumlah 1790 14 13
Jumlah Skor yang Diperoleh 1790
Rata-Rata 66.29
Ketuntasan Belajar (%) 51.85
%
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Berdasarkan hasil post tes lyang telah dilaksanakan dan juga
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh peneliti yaitu nilai 75
maka dapat dicari persentase siswayang lulus yaitu:
S= £X 100%
JS

14 X 100% = 51.85%
27

Keterangan :
S : Prosentase nilai yang dicari  JS . Jumlah siswa seluruhnya

JL : Jumlah siswa yang lulus 100% : Bilangan tetap.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 27 siswa yang
mengikuti kegiatan tes akhir, diketahui sebanyak 14 siswa telah mencapai
kriteria ketuntasanminimal (KKM) yaitu memperoleh nilai = 70. Sedangkan 13
siswa yang lain atau 48.15%masih belum mencapal batas ketuntasan yang telah
ditetapkan. Namun, siklus | berakhir dengan nilai rata-rata 66.29. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan prestas belgar siswa dari
tahap tes awal ke tes akhir | padasiklus|.

Presentase ketuntasan belgjar pada siklus | adalah 51.85%, yang berarti
bahwa ketuntasan belgjar siswamasih di bawah kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan yaitu 75%.

Dengan demikian masih perlu melakukan siklus berikutnya untuk
memlbuktikan bahwa metode Drill ini mampu meningkatkan hasil belgar siswa
kelasV MIN Kolomayan.

. Pengamatan (Observing)
Tahap pengamatan (Observing) ini dilakukan peneliti saat proses

pembelgaran di kelas berlangsung. Untuk itu peneliti memlbutuhkan teman
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sgjawat sebagal observer dalam melakukan pengamatan aktivitas penelitian dan
aktivitas belgar siswa. Pengamatan ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman
observas yang peneliti Ibuat. Isi pedoman terselbut mencakup ha-ha yang
akan dilakukan peneliti selama proses penelitian. Peneliti dalam ha ini
bertindak sebagai guru yang akan diobservas oleh observer dan disini pendliti
membawa teman sgjawat yakni Tahta Qurotu A’yunina sebagai observernya.
Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:
a. DataHasil Observasi Aktivitas Peneliti dan Siswa dalam Pembelgjaran
Hasil observas kegiatan peneliti dalam pembelgjaran dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Observas Kegiatan Peneliti Siklus|

No. Aspek yang Diamati Dilakukan Penilaian
Ya |Tidak | 1 2 3 4
1. | Menyampaikan tujuan pembelgjaran N N,
2. Memberi motivasi kepada siswva N N
3. | Menyiapkan materi bahan gjar yang v v
akan disampaikan kepada siswa
4. | Mengkondiskan siswa sebelum N N
pelgjaran dimulai
5. | Menjelaskan materi pelgjaran secara| + v
singkat dan jelas
6. | Memberi arahan kepada siswa| N,
selama | atihan berlangsung
7. Membimbing siswa dalam N N
memecahkan permasalahan  soa
latihan
8. | Memberikan kesempatan siswa| N
bertanya dan menjawab pertanyaan
baik kepada guru maupun sesame
siswa
9. | Memberi penjelasan kembali kepada | + v
siswayang kurang mengerti
10. | Membimbing ~ siswa  menarik N N
kesimpulan
Total Skor 9 | 28

Sumber: Hasil Observas Kegiatan Pendlitian Siklus |
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Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang dilakukan pendliti
namun belum sempurna. Meskipun demikian, secara umum Kkegiatan
peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar
observas terselbut. Nilai yang diperoleh 3x3=9, 4x7=28. Jadi seluruh
skornya 9+28= 37. Sedangkan nilai maksimalnya adalah 40, yakni 4 opsi
penilaian dikali 10 aspek yang diamati sama dengan 40.

Presentasi nilai rata-rata (NR)= Jumiah Skor x 100 %

Skor Maksimal

Jadi, NR yang diperoleh adalah: % x 100% = 92%

Kriteriataraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu:

Tabel 4.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat K eber hasilan Nilai Bobot Predikat
Hur uf
25% < presentase< 43,75% D 1 Tidak Baik
43,75% < presentase< 62,5% C 2 Cukup Baik
62,5% < presentase< 81,26% B 3 Baik
presentase< 81,26% A 4 Sangat Baik

Sesuai dengan tabel kriteriataraf keberhasilan tindakan diatas, maka
taraf keberhasilan tindakan yang dilakukan penelitian berada pada kategori
sangat baik.

Sedangkan hasil observasi yang dilakukan terhadap kegiatan siswa

selama proses pembel g aran dapat dilihat padatebel berikut:
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No.

Aspek yang Diamati

Muncul

Penilaian

Tidak

2

3

Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru/siswa.

< |B

Siswa mengajukan pertanyaan pada
guru/siswa.

Siswa mampu menghargai pendapat
orang lain.

Siswa mampu menerima penjelasan
dari guru ddengan baik

Siswa mampu mengerjakan soa-
soal latihan dengan tertib dan
disiplin.

<<<<<§

< | 2| <2 <

Siswa mengerjakan soal-soa latihan
berdasarkan  pengarahan  yang
diberikan oleh guru

Siswa saing  mengungkapkan
pendapat  dan menanggapi
pertanyaan guru.

Siswa memberikan kesempatan
bertanya kepada teman yang belum
faham

Siswa mampu mengaitkan operas
hitung bilangan pecahan dengan
keadaan nyata di sekitarnya.

10.

Siswa mampu  menyimpulkan
pembelgaran yang telah
disampaikan.

Total Skor

21

12

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan belgjar

siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, poin-poin yang telah ditentukan

muncul dalam kegiatan siswa walaupun semua belum memiliki poin yang

sempurna. Dari hal itu peneliti dapat melihat jumlah skor yang diberikan oleh

observer, 3x7=21, 4x3=12. Jadi total skornya 33, sedangkan jumlah skor

maksimal adalah 40.

Presentasi nilai rata-rata (NR)=

Jumlah Skor

Skor Maksimal

x 100 %
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33
Jadi, NR yang diperoleh adalah: 40 x 100% = 82,5%

Sesual dengan tabel kriteria taraf keberhasilan tindakan, maka taraf
keberhasilan kegiatan siswa dalam pembelgaran berada pada kategori sangat
baik.

b. Catatan Lapangan

Catatan lapangan dilbuat sehulbungan dengan hal-hal yang terjadi
selama proses pembelgaran berlangsung, dimana hal-ha terselbut tidak
tertuang dalam lembar observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus |
adalah sebagai berikut:

1) Didalam kelas keadaanya ramai dan gaduh sebelum pelgjaran dimulai.

2) SiswanamBapak kurang antusias ketika diberikan tugas.

3) Dalam mengerjakan soal-soa latihan, siswa cenderung masih ingin
bertanya atau menyontek temannya yang dirasa lebih pandai.

4) Beberapa siswa masih ada yang diam dan bingung ketika pendliti
memberikan penjelasan materi operasi hitung bilangan pecahan.

5) Sebagian besar siswa sudah terlihat terampil dalam mengerjakan soal-soal
latihan tentang operasi hitung bilangan pecahan.

c. Wawancara Siswa

Wawancara dilaksanakan setelah pembelgaran selesai. Wawancara
dilakukan kepada subjek wawancara yaitu terdiri dari siswa yang telah dipilih
peneliti untuk diwawancarai. Peneliti memilih dua siswa yaitu (RZ) dan
(MHR) sebagai sampel. Hasil rangkuman wawancara terselbut dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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No.

Aspek-aspek yang
Diwawancar a

Ringkasan jawaban

Ket

Bagaimana pemahaman
(nama siswa) terhadap
materi operas  hitung
bilangan pecahan?

RZ:”sebelumnya masih sangat bingung
Ibu, karena bagi saya itu materi sulit.
Sekarang sudah lebih faham”.

MHR:”iya lbu sekarang saya sudah
lebih faham materi yang ilbu jelaskan
tadi”.

Terjawab

ABapakah (nama siswa)
mengalami kesulitan
dalam menerima materi
operas  hitung bilangan
pecahan?

MHR:”kesulitan Ibuketika Saat
mengerjakan tibatiba ada yang lupa,
karena materi ini lumayan sulit”

RZ:”ya saya tidak mengalami kesulutan
Ibu, karena saya mendengarkan
penjelasan ilbu dengan baik, meskipun
masih ada yang salah dalam pekerjaaan
saya’.

Terjawab

Bagaimana pendapat
(nama siswa) mengenai
penerapan metode Drill
dalam materi  operas
hitung bilangan pecahan
ini?

RZ:”sesua Ibu, karena pada materi ini
saya merasa memang harus Ibutuh
latihan yang tidak hanya sekali sgja”

MHR:” senanglbu”.

Terjawab

ABapakah (nama siswa)
senang menerima
pelgjaran Matematika
pada materioperasi hitung
bilangan pecahan dengan
metode Drillini?

RZ:”senang sekali 1bu”.

MHR:”senang lbu, saya bisa jadi Iebih
faham”.

Terjawab

ABapakah yang memlbuat
(nama siswa) senang
ketika digar dengan
dengan metode Drill?

MHR:”Karena saat saya kurang faham,
saya masih tetap mendapat kesempatan,
baik untuk bertanya ataupun dengan
cara mengerjakan soal-soal latihan yang
berikutnya”.

RZ:”iya lbu, sayajuga seperti itu”.

Terjawab

Sumber: Hasil Wawancara dengan Siswa?

Dari hasil wawancara dengan siswaterlihat bahwa siswa merasa senang

dengan Metode Drillini.

’Catatan wawancara dengan Ahmad Fakhrur Rozi dan Mahira Diffa, (siswakelasV MIN
Kolomayan), tanggal 24 Februari 2014
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4. Refleks Siklusl

Refleksi ini dapat dilihat dari perelohantes awal, tes akhir, hasil
observas maupun catatan lapangan. Hal-hal yang belum dilakukan secara baik
pada siklus ini akan menjadi acuan perbaikan pada siklus berikutnya yakni
siklusI1. Adapun hal-ha yang perlu direfleks dari pelaksanaan siklus 1, yakni:
a. Dalam kegiatan tes awal yang dilakukan peneliti menghasilkan ketuntasan

belgjar 14,81% yakni 4 siswa dari 27 siswa, kemudian meningkat pada
kegiatan tes akhir 1 dengan ketuntasan belgjar sebesar 51.85%, yaknil14 dari
27 siswa. Dengan data yang diperoleh maka pada siklus 2 diharapkan
ketuntasan belgjar meningkat hingga sesua batas ketuntasan belgar yakni
75% dari 27 siswa.

b. Kegiatan mengerjakan latihan soal pada siklus 1 ini sudah menunjukkan
hasil yang cukup baik terlbukti pada hasil soal latihan yang dijawab oleh
siswa hampir 50% benar. Untuk siklus 2 kegiatan mengerjakan latihan sod
ini diharapkan semakin baik karena siswa sudah terlatih dan terampil untuk
mengerjakan latihan-latihan soal yang berhulbungan dengan materi operasi
hitung bilangan pecahan.

Dari refleks yang dilakukan peneliti maka perlu dilakukan siklus 2
guna meningkatkan hasil belgjar dan hal-hal yang menjadi kekurangan pada
siklus 1.

2) Siklus2
Siklus kedua ini adalah sebaga refleks dari siklus yang pertama
Kesalahan yang terjadi di siklus yang pertama, diharapkan tidak terulang lagi pada

siklus yang kedua ini. Siklus kedua ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan
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yakni pada hari Senin tanggal 24 Pebruari 2014 dan hari Selasatanggal 25
Pebruari 2014. Setiap pertemuan dilaksanakan dalam waktu 2x35 menit (70
menit). Pertemuan pertama adalah pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dengan
menerapkan metode Drill materi operasi hitung bilangan pecahan.Pada pertemuan
kedua adal ah pelaksanaan pelaksanaan tes akhir 11.
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara
rinci masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Seperti siklus |, pada siklus 2 ini peneliti melakukan beberapa
perencanaan terkait tindakan yang akan dilakukan dalam proses
pembelgaran di kelas. Perencanaan ini dilakukan peneliti dengan
menyusun dan mempersiapkan instrumen-instrumen yaitu:

1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) sesuai materi
yang akan dipelgari.

2) Mempersigpkan desain pembelgaran tentang materi yang akan
dipelgjari.

3) Menyiapkan soal latihan dan lembar tes akhirll untuk mengetahui
prestasi belgjar siswa.

4) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar pedoman
wawancara dan catatan lapangan.

5) Melakukan koordinasi dengan guru mata pelgjaran Matematika terkait

dengan pelaksanaan penelitian.
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b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini terbagi menjadi dua
pertemuan yaitu pertemuan | dan pertemuan Il. Penjelasan pertemuan-
pertmuan tersel but adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan |
a) Eksplorasi

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 24 Pebruari 2014. Sebelum pelaksanaan pembelgaran
dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelgaran.

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam dan
berdo’a, menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai,
memotivas siswa agar semangat mengerjakan latihan. Kemudian
peneliti mengecek kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan peneliti
memberikan penjelasan secara global bahwametode pembelgaran
yang akan digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu
metode Drill.

Selanjutnya peneliti  melakukan apersepsi  untuk
mengetahui  pemahaman siswa tentang materi Operas Hitung
Bilangan Pecahan dari pertemuan sebelumya. Dari sini terlihat
bahwa siswa mula ada perkembangan yakni siswa mampu
memahami penjumlahan dan pengurangan pada operasi hitung
bilangan pecahan biasa. Siswa juga mula mampu memahami
tentang penjumlahan dan pengurangan pada operasi hitung bilangan

pecahan campuran
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Peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa untuk
lebih giat dan aktif dalam pembelgjaran hari ini.
Elaboras

Memasuki pelgjaran inti seperti pertemuan sebelumnya
peneliti mengkondisikan siswa untuk siagp menerima pelgaran.
Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan tentang materi yang
akan dipelgjari hari ini.Pen€liti juga memberikan contoh-contoh
atau bentuk-brntuk soal latihan yang berkaitan dengan materi
operasi bilangan Ibulat ini.Pendliti juga mempertegas kepada para
siswa bagi yang meras kurang memahami materi ini untuk bertanya
sebelum mereka diberikan soal |atihan secaralangsung.

Setelah penjelasan dirasa cukup, guru membagikan lembar
tugas yang berupa soal-soa latihan untuk siswa kerjakan. Soal-soal
latihan pada pertemuan kali ini masih sama dengan materi yang
sebelumnya, namun peneliti memberikan soal latihan yang tingkat
kesukarannya lebih tinggi sehingga anak bisa semakin terampil
dalam mengerjakan soal-soal latihan tentang materi operasi hitung

bilangan Ibulat ini.

c¢) Konfirmas

Memasuki kegiatan pembelgaran akhir, peneliti meminta
beberapa siswa untuk menunjukkan hasil kerjanya di depan kelas
secara acak dan dilanjutkan dengan guru bersama siswa mengambil
kessmpulan tentang materi yang baru sga dipelgariserta

mengingatkan siswa untuk mempelgari kembali materi yang telah
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disampaiakan oleh peneliti. Kegiatan pembel g aran pada pertemuan
ini diakhiri dengan membaca hamdalah dan peneliti mengucap

salam.

2) Pertemuan |1

a)

b)

Eksplorasi

Pertemuan |l dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Pebruari
2014. Pada pertmuan ini peneliti juga ditemani teman sejawat.
Kegiatan awa dilaksanakan sekitar 5 menit, dimulai dengan
memberi salam, membaca basmalah dan mengecek kehadiran
siswa. Peneliti memulai pertemuan dengan memotivasi siswa dan
mengingatkan dengan singkat tentang materi pertemuan
sebelumnya. Sesuai dengan rencana pada pertemuan sebelumnya
bahwa hari ini akan dilaksanakan tes akhir 11 siklus|l.
Elaboras

Sebelum pendliti membagikan lembar tes akhir 11, peneliti
membimbing siswa untuk menyiapkan alat tulis yang diperlukan.
Peneliti membagikan lembar soal tes akhir 1l yang berisi 10 soal
subyektif yakni uraian. Peneiti memantau kerja siswa dan
mengkondisikan kelas agar tetap tenang. Siswa yang telah selesai
diperbolehkan mengumpulkan lembar soadnya di mega guru
kemudian ditukar dengan angket.
Konfirmas

Waktu 5 menit yang tersisa digunakan peneliti menata sodl

dan angket yang dikumpulkan siswa. Setelah selesa pendliti
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mengakhiri pelgaran dengan ucapan terimakasih dan minta maaf
atas segala hal yang terjadi dalam proses pembelgaran. Peneliti
juga memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat belgjar.
Ucapan hamdalah dan salam mengakhiri pertemuan ini.

Andlisis hasil tes akhir Il apada siklus ini dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabd 4.10 Analisa Hasil Tes akhir |1

Kél?n’lrin . Ketuntasan Belajar
Nama Siswa Nilai
Ya Tidak
A.Fakhrur Rozi L 80 v
AmeliyaBinti M P 85 \
Efrilia Lukitasari P 70 v
Elsa Zinatul Falah P 80 \
Erma Feby Zuliani P 75 v
M.Ramadani Lutfatullah L 75 \
Masfi’atul Figriana P 75 v
Maulana Ardhana Z. L 70 v
Maulidatul Fitriyah P 60 \
M.Hafid L 65 v
M. Lutfi Ulil Albab L 65 v
M. Vito Oktaviano L 90 ~
M.Ibnu Igbalu Robby L 70 \
M. Kholid Fahad L 70 \
M. Mukhsin Fuadi L 65 \
M. Nurtaufigi A. L 70 \
M. Zulafin Zulfa L 65 v
Nawa Lailatul R P 90 v
Rafi Pranoto Projo L 70 \
Reni Dwi Astutik P 70 \
Sulton Imam Arifin L 70 ~
Tiaralndah Devi P 70 ~
Ulil Azizah P 75 v
Y ahya Faradito L 65 \
Zainatul mufadillah P 75 v
M ahira Diva Rahma P 70 v
M. Farid Nahdi L 70 v
Jumlah 1955 21 6
Jumlah Skor yang Diperoleh 1955
Rata-Rata 72.40
Ketuntasan Belajar (%) 7777
%

Sumber: Hasil Tes akhir Siklus 2
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Berdasarkan hasil post tes llyang telah dilaksanakan dan juga
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh peneliti yaitu nilai
75 maka dapat dicari prosentase siswa yang lulus yaitu:

S= JL X 100%
JS

2 X 100% = 77,77%
27

Keterangan :

S : Prosentase nilai yang dicari
JL : Jumlah siswayang lulus
JS : Jumlah siswa seluruhnya

100% : Bilangan tetap.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 27 siswa yang
mengikuti kegiatan tes akhir Il, diketahui sebanyak 21 siswa telah mencapai
kriteria ketuntasanminimal (KKM) yaitu memperoleh nilai = 75. Sedangkan 6
siswa yang lain masih belum mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan.

Hasil tes akhir siklus Il diperoleh nilai rata-rata siswa 72,40. Dari hasil
tes akhir siklus Il terselbut, hasil belgar siswa sudah mengalami peningkatan
bila dibandingkan dengan hasil tes akhir siklus | yaitu 66.29. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa penerapan metode Drilldapat meningkatkan prestas
belgjar siswakelasV MIN Kolomayan Wonodadi Blitar.

Presentase ketuntasan belgjar pada siklus Il adalah 77,77%, yang berarti
bahwa presentase ketuntasan belgar siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan

yang telah ditentukan yaitu 75% dari keseluruhan siswa.
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c. Observasi (Observing)

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Ibu Mudrikah selaku
guruMatematika dan Tahta Qurotu A’yunina (teman segawat dari 1AIN
Tulungagung). Pengamatan dilakukan oleh peneliti saat proses pembelgjaran di
kelas berlangsung. Untuk itu peneliti memlbutuhkan teman sgjawat sebagai
observer dalam melakukan pengamatan aktivitas penelitian dan aktivitas
belgjar siswa. Pengamatan ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi
yang pendliti lbuat. Isi pedoman terselbut mencakup hal-ha yang akan
dilakukan peneliti selama proses penelitian.

Dalam siklus ini peneliti juga membagikan angket untuk mengetahui
penilaian siswa secara keseluruhan terkait pembelajaran dengan Metode Dirill.
Adapun rangkuman hasil pengumpulan data diatas, sebagai berikut:

1) DataHasl Observasi Kegiatan Peneliti dan Siswa dalam Pembelgjaran
Hasil observas kegiatan daam pembelgaran dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Observasi Kegiatan Pendliti Siklus 2

No. Aspek yang Diamati Dilakukan Penilaian
Ya | Tidak 1 2 3 4
1. | Menyampaikan tujuan pembelgjaran N, N
N N
2. Memberi motivasi kepada siswa
3. | Menyiapkan materi bahan gar yang N, N
akan disampaikan kepada siswa
4. | Mengkondisikan siswa sebelum N N
pelgjaran dimulai
5. | Menjelaskan materi pelgaran secara | + N
singkat dan jelas
6. | Memberi arahan kepada siswa N N
selama latihan berlangsung
7. | Membimbing siswa dalam N, N
memecahkan permasalahan sod
latihan
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8. | Memberikan kesempatan siswa N
bertanya dan menjawab pertanyaan
baik kepada guru maupun sesame
siswa

9. | Memberi penjelasan kembali kepada v
siswa yang kurang mengerti

10. | Membimbing  siswa  menarik N
kesimpulan

Total Skor 3 36

Sumber: Hasil Observas Kegiatan Peneliti Siklus 2

Berdasarkan tabel diatas kebanyakan kegiatan sudah dilakukan penelitian

dan mendapat poin yang bagus, berarti disini peneliti sudah mulai memilimalisir

kekurangan sebelumnya. Nilai yang diperolen 3x1=3, 4x9=36. Jadi seluruh

skornya 3 + 36 = 39. Sedangkan nila maksimalnya adalah 40, yakni 4 opsi

penilaian dikali 10 aspek yang diamati sama dengan 40.

Presentasi nilai rata-rata (NR)=

Jadi, NR yang diperoleh adalah: Z—z x 100% = 97,5%

Jumlah Skor

Skor Maksimal

X 100 %

Sesuai dengan tabel kriteria taraf keberhasilan tindakan, maka taraf

keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan tindakan yang dilakukan peneliti

berada pada kategori sangat baik.

Untuk hasil observasi kegiatan siswa dalam proses pembelgjaran dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Observas Kegiatan Siswa Siklus 2

No. Aspek yang Diamati Muncul Penilaian
Ya Tidak 2 1 3] 4
11. | Siswa mendengarkan penjelasan dari N N,
guru/siswa.
12. | Siswa mengajukan pertanyaan pada v N,
guru/siswa.
13. | Siswa mampu menghargai pendapat N N,
orang lain.
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14. | Siswa mampu menerima penjelasan v N,
dari guru dengan baik

15. | Siswa mampu mengerjakan soal-soal N N,
latihan dengan tertib dan disiplin.

16. | Siswa mengerjakan soal-soal latihan N v
berdasarkan pengarahan yang diberikan
oleh guru

17. | Siswa saling mengungkapkan pendapat v N,
dan menanggapi pertanyaan guru.

18. | Siswa  memberikan kesempatan N N,
bertanya kepada teman yang belum
faham

19. | Siswa mampu mengaitkan operas v N
hitung bilangan pecahan dengan
keadaan nyata di sekitarnya.

20. | Siswa mampu menyimpulkan v N,
pembel gjaran yang telah disampaikan.

Total Skor 9 | 28

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1

Berdasarkan tabel diatas kebanyakan kegiatan sudah dilakukan
penelitian dan mendapat poin yang bagus, berarti disini penditi sudah mulai
memilimalisir kekurangan sebelumnya. Dari hal itu peneliti dapat melihat jumlah
skor yang diberikan oleh observer, 3x3=9, 4x7=28. Jadi total skornya 37,
sedangkan jumlah skor maksimal adalah 40.

Presentasi nilai rata-rata (NR)= Jumiah Skor x 100 %

Skor Maksimal

Jadi, NR yang diperoleh adalah: j—g x 100% = 92.5%

Sesuai dengan tabel kriteria taraf keberhasilan tindakan, maka taraf
keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan tindakan yang dilakukan peneliti

berada pada kategori sangat baik.
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Catatan Lapangan

Catatan lapangan dilbuat sehulbungan dengan hal-hal yang terjadi selama

pembelgaran namun tidak tercantum dalam pedoman observasi. Adapun

catatan lapangan pada siklus 2 sebagai berikut:

a) Didalam kelas keadaanya mulai tenang sebelum pelgjaran dimulai.

b) Siswa terlihat namBapaklebih antusias ketika diberikan tugas disbanding
pada pertemuan sebelumnya.

c) Dalam mengerjakan soal-soal latihan, siswa mulai lebih percaya diri untuk
mengerjakan soal-soal latihannya sendiri.

d) Siswa semakin antusias iuntuk bertanya jika masih ada yang belum mereka
fahami tentang materi yang sedang dipelgjari.

€) Sebagian besar siswa sudah semakin terampil dalam mengerjakan soal-soal
latihan tentang operasi hitung bilangan pecahan.

Angket

Pada siklus 2 ini peneliti membagikan angket untuk diisi oleh siswa

sebagai bentuk respon keseluruhan atas proses pembelgaran menggunakan

metode Drillyang pendliti gunakan. Dalam hal ini peneliti menggunakan angket

tertutup sehingga siswa hanya perlu menjawab sesua instruksi dalam pedoman

angket. Adapun hasil angket sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasll Angket Respon Belgjar Siswa

Z
o

Respon Jumlah Tingkat Kriteria
Ya(x2) Tidak (x1) Keberhasilan

25 52 1,92 Sangat Positif

22 49 1,81 Sangat Positif

24 51 1,88 Sangat Positif

24 51 1,88 Sangat Positif

19 46 1,70 Positif

No|gMwWNE

26 53 1,96 Sangat Positif

Wk 0jWWwlolN

24 51 1,88 Sangat Positif
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8. 23 4 50 1,85 Sangat Pogitif
9. 23 4 50 1,85 Sangat Positif
10. 20 I 47 1,74 Positif
11. 22 5 49 1,81 Sangat Positif
12. 21 6 48 1,77 Sangat Positif
13. 21 6 48 1,77 Sangat Pogitif
14. 22 5 49 1,81 Sangat Positif
15. 20 7 47 1,74 Positif
Sumber: Hasil Angket Siswa
Tabel 4.13 Kriteria Respon Siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria
2,00-1,75 Sangat Positif
1,75-1,50 Positif
1,50-1,25 Negatif
125-1 Sangat Negatif

Berdasarkan tabel hasil angket siswa diatas secara keseluruhan
respon siswa sangat positif dan positif terhadap metode Drill. Jadi dapat
dikatakan para siswakelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar menyukai

pelajaran Matematika dengan metode yang diterapkan oleh peneliti.

. Refleks siklus 2

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil observasi peneliti dan
siswa, catatan lapangan, hasil angket dan hasil tes akhir 11 telah mengalami
peningkatan, dapat diperoleh beberapa hal, antaralain:

1) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria
sangat baik dengan nilai presentase yang meningkat dari 92% men;jadi
97,5%. Oleh karenaitu tidak perlu pengulangan siklus.

2) Aktivitas siswa sudah menunjukkan tingakat keberhasilan yang sangat

baik dengan nila presentase yang meningkat dari 82,5% menjadi

92.5%. Oleh karenaitu tidak perlu pengulangan siklus.
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3) Berdasarkan tes akhir siklus 2, dengan membandingkan siklus 1, hasil
belgjar siswa menunjukkan peningkatan dari rata-rata 66,29 menjadi
72,40. Oleh karenaitu tidak perlu pengulangan siklus.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa telah memahami
materi operasi hitung bilangan Ibulat. Sikap dan respon siswa mulai
senang terhadap pembelgaran Matematika dengan menggunakan Metode
Drill. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Drillpada siklus 1
dapat dikatakan berhasil dan tidak diperlukan pengulangan siklus lagi.

. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti dari pelaksanaan
penelitian menggunakan Metode Drill siswa kelas V MIN Kolomayan

Wonodadi Blitar, antaralain sebagai berikut:

a. Siswa merasa senang belgjar dengan cara metode Drill, karena dengan
cara belgar seperti ini dapat meningkatkan keterampilan dan
ketangkasan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika yang pada
umumnya dituntut untuk cepat dan benar dalam pengerjaannya.

b. Penerapan Metode Drill memlbuat siswa menjadi lebih aktif dalam
kegiatan pembelgaran karena siswa dibiasakan untuk mengerjakan
latihan secara berulang dalam konteks yang berbeda-beda dalam satu
materi  sehingga siswa dapat menyerap materi yang diberikan dengan
cepat.

c. Pembelgaran Matematika materi soperasi hitung bilangan pecahan
dengan Metode Drill dirasa cocok karena materi terselbut memiliki

tingkat kesukaran yang cukup tinggi bagi siswa sehingga menekankan
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siswa untuk terus melatih kemampuannya dalam mengerjakan soal -soal
latihan selama proses pembel gjaran berlangsung.
d. Dengan penerapan Metode Drill, prestass belgar siswa dapat
meningkat.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan Metode Drill Pada Proses Pembelgjaran Matematika.

Kata matematika sering diartikan sebagai ilmu berhitung, atau
ilmu yang berkaitan dengan bilangan dan angka-angka atau bahkan
simbol-simbol®. Secara Istilah dalam menguraikan tentang hakekat
matematika banyak dikemukakan beberapa pendapat tokoh dari sudut
pandangnya masing-masing. Sementara itu tokoh lain yaitu Herman
Hudoyo mengatakan bahwa hakekat matematika adalah ”Berkenaan
dengan ide-ide, struktur, dan hubungannya yang di atur menurut urutan
yang logis®.

Sementara itu R.Sogadi mengemukakan beberapa pendapat
mengenai hakekat matematika yaitu ° :

a Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan

berhubungan dengan bilangan.

3 Muniri, Interpretass Smbol Dalam Kehidupan. (makalah disampaikan pada Sarasehan
Pendidikan oleh HMPS TMT STAINTA, 5 Juni 2004)

* Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang :
IKIP Malang, 2001), hal.96

® R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta : Dirjen Dikti, 1999),
him.11
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d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masal ah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logis.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat

Dari definisi-definisi diatas, kita dapat mengambil sedikit
gambaran pengertian matematika itu. Semua definisi dapat diterima,
karena matematika dapat ditinjau dari berbagai sudut, mulai dari yang
sederhana sampai kepada yang kompleks. Akan tetapi dari paparan
diatas, belum memberikan jawaban yang utuh tentang matematika.
Karena sampal saat ini belum ada kesepakatan yang pasti diantara para
ilmuan matematika tentang definisi matematika.

Metode adalah cara  yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapal secara optimal. Menurut
J. R David dalam teaching Strategies For College Class Roomseperti
yang dikutip oleh Mgjid, menyebutkan bahwa method is a way in
achieving something( cara untuk mencapa sesuatu). Artinya, metode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.®

Adapun hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk ketepatan
dalam memilih metode yaitu sebagai berikut:’

1. Kesesuaian metode pembel g aran dengan tujuan pembelgjaran

2.  Kesesuaian metode pembelgjaran dengan materi pembelgjaran

®*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakaraya, 2013), him 193
'Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2011), him 92
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3.  Kesesuaian metode pembelgjaran dengan kemampuan guru
4.  Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi siwa.
5. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan sumber dan fasilitas
yang tersedia
6. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan situasi dan kondisi
belgjar mengajar

7.  Kesesuaian metode pembel gjaran dengan waktu yang tersedia
8. Kesesuaian metode pembelgjaran dengan tempat belgjar

Metode latihan (Drill) yang disebut juga dengan training,
merupakan suatu cara menggar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu metode ini juga baik untuk
memperoleh suatu ketangkasan , ketepatan, kesempatan dan
keterampilan.®

Penerapan metode pembelgaran ini diawali peneliti dengan
melakukan tes awal kepada siswa, guna mencari informasi sgauh
mana pengetahuan siswa terhadap materi dan tindakan apa yang harus
diambil peneliti terhadap siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 2
siklus, setiap siklus terbagi menjadi 2 pertemuan dan berlangsung
selamaduajam (2 x 35 menit).

Kegiatan elaborasi diisi peneliti dengan mengkondisikan kelas
untuk siap menerima pelajaran, salam dan membaca do’a saat kegiatan

penelitian dilakukan pada jam pertama, dan membaca basmalah jika

8gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT.
Rineka Cipta; 2010), him. 95
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penelitian sedang dilakukan pada jam ke-3 sampai ke-4, absebs siswa,
serta pemberian motivas dan apersepsi. Kegiatan eksplorasi diis
meliputi pemberian penjelasan tentang materi, mengerjakan soal-soal
latihan, unjuk kerja secara bergantian dari hasil pekerjaan siswa, dan
melakukan ulangan atau tes akhir di setiap akhir siklus. Kegiatan
konfirmasi diis dengan menyimpulkan bersama-sama materi yang
telah dipelgari, memberikan informas pertemuan berikutnya
sekaligus pemberian motivasi, dan membaca hamdalah serta salam
sebagai penutup.

Seluruh kegiatan diatas diamati oleh observer dan hal-ha yang
terjadi dalam proses pembelgaran namun tidak tercantum dalam
pedoman observasi akan dicatat peneliti dalam catatan |apangan.
Dalan penerapan model ini selain observasi peneliti  juga
mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara terhadap
guru dan siswa,pembagian angket terkait respon siswa pada model
pembelgjaran ini.

2. Prestas Belgar Siswadengan Metode Drill

Prestas belgar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan
belgar.Untuk memudahkan daam pemahaman, maka penulis
mengemukakan beberapa pendapat tentang definisi dari kedua kata
tersebut. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda, yaitu “Prestatie”
kemudian diadobsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi prrestasi yang

artinya hasil usaha.’

°Zainal Arifin ,Evaluas Intruksional Prinsip Teknik dan Prosedur, (Bandung, Remaja
Rosdakarya; 1991), him . 2
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Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, prestasi diartikan
sebagai “usaha yang telah dicapai” (dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya).™®

Adapun belajar, Slameto mengatakan bahwa “belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari
pengalamnnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.**

Saiful Bahri Jamah mengemukakan, bahwa “Prestasi adalah
hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas.Sedangkan belgjar adalah suatu
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan
tingkah laku”.*?

Oemar Hamaik menyatakan bahwa prestasi belgjar adalah
hasil belgjar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat pengalaman dan proses belgjar.™

Sementara Dimyati dan Mujiono menyatakan bahwa prestas
belgjar merupakan hasil dari suatu proses interaksi belgar dan tindak
menggjar.**

Selama proses pembelgaran menggunakan Metode Drill
prestasi belgar siswa meningkat walaupun tidak sempurna, namun

menuntaskan 75% dari keseluruhan siswa yang mengikuti penelitian

*Depdi

knas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 895

''Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta;

1995), him. 1

04

“Syaiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha

Nasional), 19

40, him. 23

“Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta, Mandar Maju

1989), him. 1

“Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, Rineka Cipta; 2006), him. 3



134

ini. Prestasi belgjar terselbut diperoleh dari tes awal, tes akhir siklus,

dan tes akhir siklus 2. Hasil terselbut disgjiakan dalam grafik batang

bersertatabel dibawah ini:

Gambar 4.1 AnadlisaHasil Tes Evaluasi Siswa

.
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a  77,77%
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K
e 51,85%
b
e
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h
a
S
: 14,81%
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n
59,25 66,29 72,40
Nilai Rata-rata
Tabd 4.15 AnalisisHasil TesEvaluas Siswa
No. Kriteria Tes awal Tes akhir | Tes akhir |1
1. | Jumlah siswayang hadir 27 27 27
2. | Tota nila seluruh siswa 1600 1790 1955
3. | Rataratakelas 59,25 66,29 72,40
4. | Jumlah siswayang tuntas 4 14 21
5. | Jumlah siswayang belum 23 13 6
tuntas
6. | Persentase Ketuntasan Kelas 14,81% 51,85% 77, 77%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi belgar

siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes awal ketuntasan belgar
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siswa yang hanya 14,81% meningkat menjadi 51,85% pada tes akhir siklus |
dan meningkat lagi padates akhir siklus Il menjadi 77,77%.

Jadi, dari hasil tes di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan metode Drill dapat meningkatkan prestasi belgjar Matematika
materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan siswa kelas V. MIN Kolomayan

Wonodadi Blitar.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian analisis penelitian, maka dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penergpan MtodeDrill pada mata pelgaran Matematika materi Operasi
Hitung Bilangan Pecahan kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar
adalah pembelgjaran yang dilaksanakan peneliti dalam dua siklus, setiap
siklus terbagi menjadi dua pertemuan. Pelaksanaan siklus-siklus tersebut
meliputi empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan,
tahap observasi, dan tahap refleksi. Adapun penjelasan tahap tindakan
adalah sebaga berikut: @ Untuk mengetahui pengetahuan awal siswa,
peneliti memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi Operasi Hitung
Bilangan Pecahan, b) Pendliti mengkondiskan siswa agar siap untuk
menerima pelgaran yang akan pendliti sampaikan, ¢) Peneliti meminta
siswa untuk memperhatikan setiap penjelasan dari guru tentang materi
yang disampaikan, d) peneliti memberikan lembar tugas berupa soa -soal
latihan untuk dikerjakan oleh siswa secara individu, e) Pendliti
membimbing setiap siswa untuk menuliskan hasil kerjanya di lembar
kertas yang telah disediakan, f) Peneliti membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja setigp siswa yang ditunjuk peneliti secara
acak dan bergantian di depan kelas, g) peneliti menjelaskan tentang hasil

unjuk kerja siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya mengenai materi yang belum jelas. Sebelum siswa melakukan
tindakan terlebih dulu peneliti memberikan pre test dengan maksud untuk
mengukur tingkat pemahaman awal siswa, dan memberikan post test untuk
mengukur tingkat ketuntasan belgjar siswa pada setigp akhir siklus. Di
samping itu, pendliti juga menggunakan instrumen observasi, wawancara,
dokumentasi, angket dan catatan lapangan untuk mengetahui tingkat

efektifitas kegiatan peneliti dan pesertadidik dalam pembelgaran.

. Hasll penelitian penerapan Metode Drill pada siswa kelas V MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar, dapat meningkatkan prestasi belgar
Matematika materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan. Hal ini dapat
diketahui dari hasil observas pada siklus | sampai siklus Il yang
menyebutkan adanya peningkatan prestas belgjar siswa semula nilai rata-
rata pre test59,25 dan pada post test siklus | menjadi 66,29. Persentase
ketuntasan belgar pada siklus | adalah 51,85% yang berarti bahwa
ketuntasan belgjar siswa masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditentukan yaitu 75% dari keseluruhan siswa. Pada siklus Il terdapat
peningkatan hasil belgar siswa yang semula nila ratarata pada pre
test59,25 dan post test siklus | 66,29, pada post test siklus I menjadi
72,40. Persentase ketuntasan belgar pada siklus Il adalah 77,77%, yang
berarti bahwa persentase ketuntasan belgjar siswa sudah memenuhi kriteria
ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 75% dari keseluruhan siswa.
Dengan demikian, membuktikan bahwa penerapan MetodeDrilldapat

meningkatkan prestas belgar siswa kelas V pada mata pelgaran
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Matematika materi Operasi Hitung Bilangan Pecahandi MIN Kolomayan

Wonodadi Blitar.

B. Saran
Ada beberapa saran peneliti yang diharapkan dapat membangun dan

mendukung  peningkatan prestass belggar Matematikasiswa materi

OperasiHitungBilanganPecahan agar lebih efektif di MIN Kolomayan

Wonodadi Blitar pada khususnya diantaranya adal ah:

1. Kepada Kepala MINKolomayanWonodadiBlitar
Untuk kepala MINKolomayanWonodadiBlitar, disarankan memberikan
rekomendasi bagi para guru agar dapat mengembangkan pelaksanaan
sistem pembelgjaran yang telah ada melalui penerapan metodeDrilldalam
upaya meningkatkan prestasi belgar dan mutu madrasah yang lebih
berkualitas sesuai dengan visi dan misi madrasah yang telah ada.

2. Bagi guru MINKolomayanWonodadiBlitar
Diharapkan dapat menerapkan metodeDrill tidak hanya pada mata
pelgaran Matematika sgja, tetapi bisa diterapkan pada mata pelgaran
lain, karena pembelgaran ini terbukti dapat meningkatkan prestasi
belgjar.

3. Bagi siswaMIN Kolomayan WonodadiBlitar
Agar siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar. Serta
diharapkan mampu mengaktualisasi pengalaman belgar yang
diperolehnya, dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi penditi lain
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Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat mengembangkan
pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan siswa. Hal ini dimaksudkan
agar siswa mudah memahami dan mengerti materi pelgjaran dengan baik.
Serta bagi peneliti lain hendaknya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian

lebih lanjut.
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Lampiran 1
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA KELASV

Nama Madrasah : MIN Kolomayan Wonodadi Blitar
Kelas/Semester : V/II (dud)
Tahun Ajaran : 2013/2014
. Jenis Nilai Ket.
No. Nama Siswa kdlamin Kode Nama
I I
1 A.Fakhrur Rozi L RZ 70 75 Tuntas
2 AmeliyaBinti M P ABM 75 80 Tuntas
3 Efrilia Lukitasari P EFRL 65 65 |Tidak Tuntas
4 Elsa Zinatul Falah P ELZF 70 70 Tuntas
5 Erma Feby Zuliani P ERFZ 60 65 Tidak Tuntas
6 M.Ramadani Lutfatullah L RMLL 60 65 |Tidak Tuntas
7 Masfi’atul Figriana P MSFQ 60 65 |Tidak Tuntas
8 Maulana Ardhana Z. L MARZ 55 65 |Tidak Tuntas
9 Maulidatul Fitriyah P MFTR 50 50 |Tidak Tuntas
10 | M.Hafid L HF 55 65 |Tidak Tuntas
11 | M. Lutfi Ulil Albab L LUA 55 60 |Tidak Tuntas
12 | M. Vito Oktaviano L VTOK 70 80 Tuntas
13 | M.Ibnu Igbalu Robby L IOBR 65 65 |Tidak Tuntas
14 | M. Kholid Fahad L KHFD 60 65 |Tidak Tuntas
15 | M. Mukhsin Fuadi L MKHF 60 65 Tidak Tuntas
16 | M. Nurtaufigi A. L FQ 65 65 |Tidak Tuntas
17 | M. zuldfin Zulfa L ZHZH 60 65 |Tidak Tuntas
18 | NawalLailatul R P NWLR 75 85 Tuntas
19 | Rafi Pranoto Projo L RFPP 60 60 |Tidak Tuntas
20 | Reni Dwi Astutik P RN 60 65 |Tidak Tuntas
21 | SultonImam Arifin L SLTA 65 75 Tuntas
22 | Tiaralndah Devi P TRID 65 70 Tuntas
23 | Ulil Azizah P ULz 65 65 |Tidak Tuntas
24 | YahyaFaradito L YHYF 55 50 Tidak Tuntas
25 | Zainatul mufadillah P ZNMF 70 70 Tuntas
26 | MahiraDiva Rahma P MHR 60 65 |Tidak Tuntas
27 | M. Farid Nahdi L FRNH 55 60 |Tidak Tuntas
Jumlah 1695 1795
Rata-rata 62,77 66,48
Presentase Kelulusan 22% 29%

Sumber data: Nilai Ulangan Harian Matematika kelas V min Kolomayan

Wonodadi Blitar




Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI UNTUK PENELITI

Nama Observer
Hari / Tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang
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sesuai!
No. Aspek yang Diamati Dilakukan Penilaian
Ya Tidak 2 3
1 Menyampaikan tujuan pembelgjaran
2. Memberi motivas kepada siswa
3. Menyiapkan materi bahan gjar yang akan
disampaikan kepada siswa
4, Mengkondisikan siswa sebelum pelgjaran
dimulai
5. Menjelaskan materi pelgaran  secara
singkat dan jelas
6. Memberi arahan kepada siswa selama
latihan berlangsung
7. Membimbing siswa dalam memecahkan
permasal ahan soal |atihan
8. Memberikan kesempatan siswa bertanya
dan menjawab pertanyaan bak kepada
guru maupun sesame siswa
0. Memberi penjelasan kembali kepada siswa
yang kurang mengerti
10. | Membimbing siswa menarik kesimpulan
Total Skor
Penilaian:
Presentase = SorTotal x 100%

JumlahSkor Maksimal
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Kriteria

1 = 25% < presentase< 43,75% tidak baik
2 = 43,75% < presentase< 62,5% cukup baik
3 =62,5% < presentase< 81,26% baik

4 = presentase < 81,26% sangat baik
Jumlah Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal 140

Presentase Nilai Rata-rata

Taraf keberhasilan

Blitar, 2014

Observer
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Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari / tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang
sesuai!

No. Aspek yang Diamati Muncul Penilaian
Ya | Tidak 1 2 3
1 Siswva mendengarkan  penjelasan  dari
guru/siswa.
2. Siswa  mengagukan  pertanyaan  pada
guru/siswa.
3. Siswa mampu menghargai pendapat orang
lain.
4, Siswa mampu menerima penjelasan dari guru
ddengan baik
5. Siswa mampu mengerjakan soal-soal latihan
dengan tertib dan disiplin.
6. Siswa mengerjakan  soa-soal  latihan
berdasarkan pengarahan yang diberikan oleh
guru

7. Siswa saling mengungkapkan pendapat dan
menanggapi pertanyaan gurul.

8. Siswa memberikan kesempatan bertanya
kepada teman yang belum faham

9. Siswa mampu mengaitkan operasi hitung
bilangan pecahan dengan keadaan nyata di
sekitarnya.

10. | Siswa mampu menyimpulkan pembelgjaran
yang telah disampaikan.

Total Skor

Penilaian:
SkorTotal

Presentase = - x 100%
JumlahSkor Maksimal

Kriteria

1 =25% < presentase< 43,75% tidak baik
2 =43,75% < presentase< 62,5% cukup baik
3 =62,5% < presentase< 81,26% baik

4 = presentase < 81,26% sangat baik
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Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal :40
Presentase Nilai Rata-rata

Taraf keberhasilan

Blitar, 2014

Observer
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Lampiran 4
LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU

Format Pedoman Wawancara Untuk Guru

No. Aspek-aspek yang Diwawancar a Ringkasan jawaban | Ket

L Bagaimana kondisi kelas V ketika proses
pembelgjaran berlangsung pada mata pelgaran
Matematika?

2. Dalam pembelgjaran Matematika, pernahkah Ibu
menggunakan metodel pembelgaran Drill?

3. Model atau metode apa sga yang pernah Ibu
gunakan?

4. Bagaimana kondisi sSiswa saat  proses
pembelgjaran dengan model atau metode yang
Ibu terapkan?

> Bagaimana prestas belgjar siswa kelas V untuk
mata pelgjaran Matematika?

6. Berapa KKM dan nilai rata-rata siswa kelas V
pada mata pelgjaran Matematika?
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Lampiran 5
LEMBAR WAWANCARA UNTUK SISWA
No. Aspek-aspek yang Diwawancara Ringkasan Ket
jawaban

L Bagaimana pemahaman (nama siswa) terhadap materi

operasi hitung bilangan pecahan?
2. Apakah (nama siswa) mengalami kesulitan dalam

menerima materi operas hitung bilangan pecahan?
3. Bagaimana pendapat (nama sSiswa) mengenal

penerapan metode Drill dalam materi operas hitung

bilangan pecahan ini?
4. Apakah (nama siswa) senang menerima pelgaran

Matematika pada materi operasi hitung bilangan

pecahan dengan metode Drill ini?
5.

Apakah yang membuat (nama siswa) senang ketika

digiar dengan dengan metode Drill?




Lampiran 6

ANGKET SISWA

Petunjuk:

1

a. Nama Lengkap
b. No. Absen
Mohon anda memberikan jawaban yang sgujurnya. Jawaban anda tidak

Identitas Siswa:

144

akan mempengaruhi penilaian/prestasi.

3. Jawablah dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai

dengan keadaan anda.

No. Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Apakah kamu merasa senang mengikuti proses belgjar
M atematika seperti ini?

2. | Apakah kamu merasa lebih cepat mengerti dengan belgar
seperti beberapa hari ini?

3. | Apakah kamu merasa nyaman belgjar dengan cara mengerjakan
soal-soal latihan seperti beberapa hari ini?

4. | Apakah kamu senang mengerjakan tugas secara individu?

5. | Apakah kamu merasa lebih senang dan semangat belgjar seperti
beberapa hari ini?

6. | Apakah kamu belgar seperti beberapa hari ini mampu
menambah semangat belgarmu?

7. | Apakah pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat banyak
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

8. | Apakah kamu merasa senang dengan diadakannya latihan-
latihan mengerjakan soal seperti ini?

9. | Apakah temanmu ada yang membantu bila kamu mengalami
kesulitan belgjar?

10. | Apakah kamu memahami setigp materi pelgaran yang
disampaiakan guru?

11. | Apakah kamu merasa bahwa banyak yang belum kamu ketahui
dari pelgaran Matematika dan berusaha untuk mengetahuinya?

12. | Apakah kamu bertanya setiap kamu meras perlu dan ketika ada
kesempatan?

13. | Apakah jika terdapat tugas yang sulit, kamu berusaha
berdiskusi dengan teman?

14. | Apakah dengan belgjar melalui latihan mengerjakan soal-soal,
kamu merasa terdorong untuk menguasai materi Matematika
secara mendalam?

15. | Apakah kamu merasa puas setiap mengikuti pelgjaran di kelas?




145

Lampiran 7
VALIDITAS
LEMBAR OBSERVASI UNTUK PENELITI
Nama Observer
Hari / Tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang

sesuai!

No. Aspek yang Diamati Dilakukan Penilaian

Ya | Tidak | 1 2 3

1 Menyampaikan tujuan pembelgjaran

2. Memberi motivasi kepada siswa

3. Menyiapkan materi bahan gjar yang akan
disampaikan kepada siswa

4. Mengkondisikan siswa sebelum pelgaran
dimulai

5. Menjelaskan materi pelgaran  secara
singkat dan jelas

6. Memberi arahan kepada siswa selama
latihan berlangsung

7. Membimbing siswa dalam memecahkan
permasal ahan soal |atihan

8. Memberikan kesempatan siswa bertanya
dan menjawab pertanyaan bak kepada
guru maupun sesame siswa

0. Memberi penjelasan kembali kepada siswa
yang kurang mengerti

10. | Membimbing siswa menarik kesimpulan

Total Skor
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Penilaian:

Presentase = Sorfotd 9509
JumlahSkor Maksimal

Kriteria

1 =25% < presentase< 43,75% tidak baik

2 =43,75% < presentase< 62,5% cukup baik

3 =62,5% < presentase< 81,26% baik

4 = presentase < 81,26% sangat baik

Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal :40

Presentase Nilal Rata-rata

Taraf keberhasilan

Blitar, 2014

Observer




Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS1
Satuan Pendidikan : MIN KOLOMAYAN WONODADI
BLITAR
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester -V (Lima)/ll (Dua)
Waktu : 4 X 35 menit (2 X pertemuan)
. Standar Kompetens : Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah.
1. Kompetens Dasar . Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan
[11.Indikator 1. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan

biasa berpenyebut sama

2. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
biasa berpenyebut tidak sama

3. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut sama

4. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut tidak sama

V. Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut sama dengan baik dan benar
2. Siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa

berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar



3. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
berpenyebut sama dengan baik dan benar
4. Siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran

berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines),
Rasa hormat dan  perhatian
(Respect), Tekun  (Diligence),
tanggung jawab (Responsibility),
Berani (courange), terampil, kreatif
(creative) Peduli (caring), dan Jujur
(Fairnes)
V. Materi Pembelajaran: Penjumlahan dan pengurangan bilangan-bilangan
pecahan
(Lampiran 1)

VI.Mode/Metode Pembelajaran
a. Metode : Ceramah
Tanyajawab
Penugasan, Drill
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke-1

Tahap Kegiatan Strategi Nilai Alokas Waktu
Karakter
(Sintaks) (Skenario /Pendekata Budaya
Pembelajaran n Bangsa
) /M etode
Kegiatan 1.Guru Religious 5 (menit)
mengucapaka
Eendahulua n salam
sebelum
memulai
pelgjaran. Religious
2.Guru beserta
pesertadidik
memulai
pelgjaran




dengan Ceramah Disiplin
berdo’a
bersama.
3.Guru
memeriksa
kehadiran
pesertadidik.
4.Guru
menyampai ak
an tujuan
pembelgjaran
5.Guru
memberikan
apresiasi
tentang
materi yang
akan
dipelgari

Rasaingin tahu

Kegiatan 6. Guru Ceramah 20 menit
inti memberi
penjelasan
tentang
materi
Menjumlah
kan  dan

mengurang

Rasaingin tahu

Fase 1:

Eksploras

Rasaingin tahu

kan
berbagai
bentuk
pecahan

7. Meakukan
Tanya
jawab
antara guru
dan siswa

8. Guru
membagi
lembar
tugas
kepada
setiap
siswa

Siswa aktif

Tanyajawab

Berani

Komunikatif

Rasaingin tahu

Kreatif

tanggungjawab

Fase 2:

Elaborasi

5. Guru
membimbi
ng dan
memberika
n arahan

kepada

Siswa aktif

Tanggungjawa
b

Kreatif

25 menit




siswa
dalam
mengerjaka
n latihan-
|atihan soal
tentang
materi
Menjumlah
kan dan
mengurang
kan
bilangan
pecahan
Guru
meminta
siswa secara
acak
menuj ukkan
hasil
kerjanya di
depan kelas
secar
bergantian

Berani

Fase 3:

Konfirmasi

10.

11.

12.

13.

Guru
melakukan
penilaian
dari hasil
yang
dikerjakan
oleh setiap
siswa

Memberika
n apresias
kepada
siswa yang
mengerjaka
n tugas
dengan
benar

Memberika
n
kesempatan
kepada
siswa untuk
menanyaka
n materi
yang belum
jelas.

Guru

Tanyajawab

Siswa aktif

Ceramah

Demokratis

Komunikatif

Rasaingin tahu

15 menit




memberikan
penguatan
dan

menyimpul
kan materi
pembelgara
n bersama
siswa

Kegiatan
Penutup

14.

Guru
menutup
dan
mengakhiri
pelgjaran
dengan
sdam dan
membaca
hamdalah
secara
bersama-
sama.

Siswa aktif

Religious

5 menit

Pertemuan ke-2

Tahap
(Sintaks)

Pembelajaran )

Kegiatan

(Skenario

Strategi
/Pendekatan
/Metode

Nilai Karakter
Budaya
Bangsa

Alokas
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru

mengucapakan
salam sebelum
memulai
pelgjaran.

. Guru beserta
pesertadidik
memulai
pelgjaran
dengan berdo’a
bersama.

. Guru

memeriksa

kehadiran
pesertadidik.

Guru

memberikan

sedikit
pengulangan

tentang materi

Ceramah

Religious

Religious

Disiplin

Rasaingin tahu

5 (menit)




yang telah
dipelgari di
pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan inti
Fase 1:

Eksploras

. Guru

memberi
penjelasan
tentang materi
Menjumlahka
n dan
mengurangka
n berbagai
bentuk
pecahan
lanjutan dari
pertemuan
sebelumnya

. Melakukan

Tanya jawab
antara  guru
dan siswva

. Guru

membagi
lembar tugas
kepada setiap
siswa

Ceramah

Siswa aktif

Tanyajawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit

Fase 2:

Elaborasi

. Guru

membimbing
dan
memberikan
arahan kepada
siswa dalam
mengerjakan
latihan-latihan
soal tentang
materi
Menjumlahkan
dan
mengurangkan
bilangan
pecahan

. Guru meminta

siswa
acak
menujukkan
hasil kerjanya
di depan kelas
secar
bergantian

SeCara

Siswa aktif

Tanggungjawab

Kreatif

Berani

25 menit




Fase 3: 10. Guru Tanyajawab | Demokratis 15 Menit
melakukan
penilaian dari
hasil yang
dikerjakan
oleh setiap | Siswa aktif
siswa

11. Memberikan
apresias
kepada siswa
yang Ceramah
mengerjakan
tugas  dengan
benar o

12. Memberikan Komunikatif
kesempatan
kepada siswa
untuk Rasaingin tahu
menanyakan
materi  yang
belum jelas.

13. Guru
memberikan
penguatan dan
menyimpulkan
materi
pembelajaran
bersama siswa

Konfirmasi

Kegiatan 14. Guru Siswa aktif Religious 5 menit
Penutup menutup dan
mengakhiri
pelgjaran
dengan
membaca
hamdalah
secara
bersama-sama
dan
mengucapkan
salam.

VIII. Sumber dan Media Belgjar:
Sumber belajar
1. Buku Matematika kelas 5, Indriyastuti, Dunia Matematika, 20009.
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2. Mateatika Progresif Teks Utama SD kelas 5

Media Belgjar : Kertas manila berisi gambar tentang penjabaran pecahan.



I X. Penilaian
1. Instrumen penilaian ( lampiran 2)
2. Prosedur penilaian (post test)

3. Jenispenilaian (testulis dan unjuk kerja)

Mengetahui
Februari 2014
Guru Pamong
Mudrikah, S.Pd
NIP. 196911072003121001
3217103084
Menyetuji

KepaaMIN Kolomayan

Drs. Syamsul Hadi, M.Pd.I
196205081998031001

Blitar, 17

Guru PPL

Sridatun Niati
NIM.



Lampiran 1 Materei Pembelajaran

Pengertian Bilangan Pecahan

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Dalam ilustras
gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dimaksud dengan
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.! Menurut Abdussakir, bilangan
pecahan juga dapat diartikan sebagai bilangan rasional yang bukan

bilangan bulat.? Bilangan pecahan memiliki bentuk umum sebagai berikut

£

b
Bilangan bulat a disebut pembilang, sedangkan bilangan bulat b
disebut penyebut. Selain itu pengertian bilangan pecahan di SD dapat
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa
bagian yang sama. Misanya, Ibu Luna memeliliki 1 kg gula, gula itu
digunakan ungtuk membuat minuman teh sabanyak % kg, kemudian ibu
Luna membeli lagi gula sebanyak % kg. jadi berapa persediaan gula yang
dimiliki Ibu Luna sekarang? Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa

banyak persediaan gula Ibu Luna yaitu dari jumlah gula ssemula dikurangi

terlebih dahulu, kemudian ditambahkan sehingga jumlah gula yang

dimiliki lbu Luna yaitu 1§ kg.

' Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Ssekolah Dasar, (Bandung: Rosdakarya, 2007),

him. 43

? Abdussakir, Matematika (Kajian Integral Matematika dan Al-Qur’an), (Malang, UIN Malang
Press, 2009), him. 94



Operasi Penjumlahan dan Penguran Bilangan Pecahan

Seperti pada bilangan-bilangan lain, dalam bilangan pecahan juga
berlaku operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Hanya sga
aturannya sedikit berbeda. Pembelgaran operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pada bilangan pecahan perlu mendapatkan perhatian
serius dari guru karena pada operasi ini siswa baru berkenalan dengan
bilangan yang tidak utuh. Oleh karenanya perlu diketahui beberapa cara
mengajarkan operasi bilangan pecahan. uraian berikut menyajikan
pembelgjaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
a) Penjumlahan Pecahan

1) Penjumlahan berpenyebut sama

Penjumlahan bilangan pecahan yang mempunyai penyebut
same dapat dilakukan dengan menjumlahkan pembilang-
pembilangnya saja, sedangkan penyebutnya tidak dijumlahkan.
Secarar umum  dapat  digambarkan  sebagal berikut:

2.2, 9rb
C G C
Misalnya, tentukan hasil penjumlahan bilangan berikut ini!
1 1
. ==
4 4
2 3
2. —+ =
7 7
Jawab
1 1 1+1 2 1
1_ _+ — el Db T
4 4 4 4 2
2 3 243 5
7 7 7 7

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan penjumiahan

pecahan yang berpenyebut sama sebagal berikut;

Penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
menjumlahkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dijumlahkan.




2) Penjumlahan berpenyebut tidak sama

Jika bilangan pecahan yang akan dijumlahkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lain yang senila sehingga penyebutnya sama. Atau dengan kata lain
harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan mencari KPK
dari penyebut-penyebut tersebut.

Contoh :

Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut ini!

i
1 o4 2
2 3
3. 2
2, ==
5 7
Jawab :
I 1 2 3 4 5
1. Bentuk yang senilai dengan —addah —,-., =, —,
2 4°6° 8710
A 1 2 3 4 5
Bentuk yang senilai dengan —adalah—,—, —,—, ...
3 6°9° 12° 15

1 1
Pecahan yang senilai dengan > dan 3 yang berpenyebut sama

adalah
3 2
6 6
1 1 3 3+2 5
2 3 6 6 6
1 5
Jadi, =+ ===
2 3 6

2. Bentuk & dengan — addleh — , — , — , — =

, 2 & 9
enflikyang senilal dengan a 10?45 20 30 35
4 6 8 10 12

2
Bentuk yang senilai dengan — adalah — , —
7 16 21 *28° 35 * 42"

3 2
Pecahan yang senilai dengan 3 dan - yang berpenyebut sama

10

adalah — dan —
35



3 2 21 10 21+10 31
-t —_=— 4 — = =
5 7 35 35 35 35

Saat diperhatikan dalam penjumlahan pecahan yang
berpenyebut tidak sama, terdapat penggunaan KPK dari kedua
penyebut pecahan yang dijumlahkan. KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil) ini digunakan untuk mencari penyebut yang sama antara
kedua bilangan pecahan yang akan dijumlahkan sehingga nilai dari
kedua bilangan pecahan tersebut tetap sama atau tidak berubah.

Contoh:

Tentukan hasil penjumlahan bilangan pecahan berikut!

2 5 5 - A
1 =+—= 2 24==
5 10 6

ae]

Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalah 5 dan 10 dengan KPK 10.

2 5 2x2 5 4 5 9
Fo =Ry

5 10 5x2 10 10 10 10

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 8 dengan KPK 24.

(5x4)+(1x3) _ 20+3 23

I |
Sto= . .
6 8 24 24 24

5 1 23
Jadi, >+ ==, =
6 8 2

b) Pengurangan Pecahan

Operasi hitung pengurangan dalam bilangan pecahan mempunyai

aturan serupa dengan penjumlahan dalam pecahan.
1) Pengurangan berpenyebut sama

Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut ini!



Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan pengurangan
pecahan yang berpenyebut sama sebagai berikut;

Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurangkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dikurangkan.

2) Pengurangan berpenyebut tidak sama

Jika bilangan pecahan yang akan dikurangkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lain yang senila sehingga penyebutnya sama. Atau dengan
menyamakan penyebut terlebih dahulu dengan mencari KPK dari

penyebut-penyebut pecahan tersebut.

Contoh:

5 1
Tentukan hasil pengurangan T e
Jawab:

10 15 20 25

5
Bentuk yang senilai dengan — addah— , — , ; 5 iy
8 16~ 247 32’ 40



_ 1 2 3 4 5
Bentuk yang senilai dengan — adalah— , — , — , —, ...
6 12 ° 18 " 24 " 30
5 1
Pecahan yang senilai dengan P dan e yang berpenyebut sama
adalah

15 4
— dan —
24 24

Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa aturan

pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu:

/1. Samakan penyebut dengan KPK kedua bilangan (mencri\
bentuk pecahan yang senilai).
2. Kurangkan pecahan baru seperti pada pengurangan pecahan

)

berpenyebut sama

Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut!
8 2 5 1

[ — 2'___

9 3 6 4

Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalah 9 dan 3 dengan KPK 9
8 2 8 2x3_8 6 2
9 3 9 3x3 9 9 9

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 4 dengan KPK 12
5 1_ (5x2)-(1x3) _ 10-3 _ 7
6 4 12 12 12
5 1 7

Jadi, = - = = —
6 4 12




Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1

Nama
No. Absen
Keas

Materi : Operasg hitung bilangan pecahan

A. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

8 3 2
1. —+- = 6. 7- — =
12 4 3
1 8 5 1
2 I 42 = 7. @ = =
3 9 9 2
1 3 1
3 4-+5 = 8 4= -2- =
2 4
2 2 20 1
4 =+22 = 9 — wo =
3 7 11 2
2 5 4
5. 23422 = 10. 16=-—- =
4 7 8 6
Kunci Jawaban
5 1
1. 1— 6.6
12 3
2 1
2. 1= 7. —
9 18
1:
3 9- 8.2 ~
2 12
20 7
4, 2— 9 —
21 22
9
5 7— 10. 152
20 24



Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2

Nama
No. Absen
Keas

Materi : Operasg hitung bilangan pecahan

A. lsilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

6 2 1 10
1. =+= = 6. 2-- — =
8 5 4 8
5 1 5 1
2. - +=- = [ =% = =
6 3 9 3
10 2 3 1
3 4—+- = 8. 4- -2- =
2 4 2 "4
2 2 20 1
4, =+2= = 9. — -=- =
3 7 10 5
3 2
5. 2-+2— = 10. 16=-- =
+ 5

Kunci Jawaban

8
1. 1— 6.1
20
1 2
2. 1- 7. =
6 9
2
3 9= 831
4 P
20 1
4. 2= 0.1 —
21 10
3 23
5. 5— 10. 15—
20 24



Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI UNTUK PENELITI

Nama Observer
Hari / Tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang

sesuai!

No.

Aspek yang Diamati

Dilakukan

Penilaian

Ya Tidak

2

3

1

2.
3.

10.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran
Memberi motivasi kepada siswa
Menyiapkan materi bahan gjar yang akan
disampaikan kepada siswa
Mengkondisikan siswa sebelum pelgaran
dimulai

Menjelaskan materi pelgaran  secara
singkat dan jelas

Memberi arahan kepada siswa selama
latihan berlangsung

Membimbing siswa dalam memecahkan
permasal ahan soal |atihan

Memberikan kesempatan siswa bertanya
dan menjawab pertanyaan bak kepada
guru maupun sesame siswa

Memberi penjelasan kembali kepada siswa
yang kurang mengerti

Membimbing siswa menarik kesimpulan

Total Skor

Penilaian:
SkorTotal

Presentase = x 100%

JumlahSkor Maksimal
Kriteria:
1=25% < presentase < 43,75%
2 =43,75% < presentase< 62,5%
3 =62,5% < presentase< 81,26%

4 = presentase < 81,26%

tidak baik
cukup baik
baik

sangat baik




Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Masksimal - 40
Presentase Nilai Rata-rata

Taraf keberhasilan

Blitar, 2014

Observer




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari / tgl
Sekolah
Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang
sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Penilaian
Ya Tidak 2 3
1 Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru/siswa.
2. Siswa mengajukan pertanyaan pada
guru/siswa.
3. Siswa mampu menghargai pendapat
orang lain.
4, Siswa mampu menerima penjelasan dari
guru ddengan baik
5. Siswva mampu mengerjakan soal-soal
latihan dengan tertib dan disiplin.
6. Siswa mengerjakan soal-soal latihan
berdasarkan pengarahan yang diberikan
oleh guru
7. Siswa saling mengungkapkan pendapat
dan menanggapi pertanyaan gurul.
8. Siswa memberikan kesempatan
bertanya kepada teman yang belum
faham
0. Siswa mampu mengaitkan operas
hitung bilangan pecahan dengan
keadaan nyata di sekitarnya.
10. | Siswa mampu menyimpulkan
pembelgjaran yang telah disampaikan.
Total Skor
Penilaian:
Presentase = Sortotdl 09
JumlahSkor Maksimal
Kriteria:
1 =25% < presentase< 43,75% tidak baik
2 =43,75% < presentase< 62,5% cukup baik




3 =62,5% < presentase< 81,26% baik
4 = presentase < 81,26% sangat baik
Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal :40
Presentase Nilai Rata-rata
Taraf keberhasilan
Blitar, 2014

Observer




204
Lampiran 11

SOAL TESAWAL

A. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

2 3
1. =+—=...

B. Bacalah dengan seksama sebelum menjawab soal!

1
9. Andi mempunyai > lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina mempunya

3
2 lembar kertas HV S ukuran kuarto. Jika kertas kedua anak itu disatukan,
berapa lembar kertas mereka?
3 1
10. Bu Diah mempunyai 1 kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak > kg.

Berapa kg sisa gula Bu Diah?



205

Lampiran 12

KUNCI JAWABAN TESAWAL

10.



Lampiran 13
SOAL TESAKHIR 1
Nama
No. Absen
Kelas
Materi : Operag hitung bilangan pecahan

A. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

3 1
1 == S
5 4

B. Bacalah dengan seksama sebelum menjawab soal!

206

3
9. Andi mempunyai 2 lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina mempunya

1
1 Z lembar kertas HV S ukuran kuarto. Jika kertas kedua anak itu disatukan,

berapalembar kertas mereka?

1 3
10. Bu Diah mempunyai 1 > kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak P kg.

Berapa kg sisa gula Bu Diah?



207

Lampiran 14

KUNCI JAWABAN TESAKHIR

23

10.5—
24



Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Satuan Pendidikan : MIN KOLOMAYAN WONODADI
BLITAR
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester -V (Lima)/ll (Dua)
Waktu : 4 X 35 menit (2 X pertemuan)
|. Standar Kompetensi . Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masal ah.
. Kompetens Dasar : Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan
Il Indikator 1. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan

biasa berpenyebut sama

2. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
biasa berpenyebut tidak sama

3. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut sama

4. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut tidak sama

[11.Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut sama dengan baik dan benar

2. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

3. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
berpenyebut sama dengan baik dan benar

4. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran

berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar



Karakter siswa yang diharapkan:

Dapat dipercaya (Trustworthines),

Rasa hormat dan perhatian (Respect),

Tekun (Diligence), tanggung jawab

(Responsibility), Berani (courange),

terampil,,

kreatif (creative) Peduli

(caring), dan Jujur (Fairnes)

IV.Materi Pembelajaran: Penjumlahan dan pengurangan bilangan-bilangan

pecahan

(Lampiran 1)

V. Mode/Metode Pembelajaran

a Metode

: Ceramah
Tanyajawab

Penugasan, Drill

VI.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke-|

Tahap
(Sintaks)

Kegiatan

(Skenario
Pembelajaran

)

Strategi

/Pendekata
n

/Metode

Nilai Karakter
Budaya
Bangsa

Alokas Waktu

Kegiatan

Pendahulua
n

1.Guru
mengucapake
n salam
sebelum
memulai
pelgaran.

2.Guru beserta
peserta didik
memulai
pelgaran
dengan
berdo’a
bersama.

3.Guru
memeriksa

Ceramah

Religious

Religious

Disiplin

Rasaingin tahu

5 (menit)




kehadiran

pesertadidik.
4.Guru
menyampaia

kan tujuan

pembelgaran

5.Guru

memberikan
apresias
tentang
materi yang
akan
dipelgari

Kegiatan
inti

Fase 1:

Eksploras

6. Guru

memberi
penjelasan
tentang
materi
Menjumlah
kan dan
mengurangk
an berbagai
bentuk
pecahan

7. Melakukan

Tanya
jawab
antara guru
dan siswa

. Guru

membagi
lembar
tugas
kepada
setiap
siswa

Ceramah

Siswa aktif

Tanyajawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit

Fase 2:

Elaboras

Guru

membimbin
g dan
memberika
n arahan
kepada

siswadalam
mengerjaka
n latihan-
latihan sod

Siswa aktif

Tanggungjawa
b

Kreatif

25 menit




10.

tentang
materi
menjumlah
kan dan
mengurang
kan
bilangan
pecahan

Guru
meminta
siswa
secara acak
menujukkan
hasil
kerjanya di
depan kelas
secar
bergantian

Berani

Fase 3:

Konfirmasi

11.

12.

13.

14.

Guru
melakukan
penilaian
dari hasil
yang
dikerjakan
oleh setiap
siswa

Memberika
n apresias
kepada
siswa yang
mengerjaka
n tugas
dengan
benar

Memberika
n
kesempatan
kepada
siswa untuk
menanyaka
n materi
yang belum
jelas.

Guru
memberika
n penguatan
dan
menyimpul
kan materi

Tanyajawab

Siswa aktif

Ceramah

Demokratis

Komunikatif

Rasaingin tahu

15 menit




pembelgara
n bersama
siswa

Kegiatan
Penutup

15.

Guru
menutup
dan
mengakhir
i pelgaran
dengan
sdlam dan
membaca
hamdal ah
secara
bersama-
sama.

Siswa aktif

Religious

5 menit

Pertemuan ke-2

Tahap
(Sintaks)

Kegiatan

(Skenario
Pembeélajaran )

Strategi
/Pendekatan
/M etode

Nilai Karakter
Budaya
Bangsa

Alokas
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru

mengucapakan
salam sebelum
memul ai
pelgaran.
Guru beserta
pesertadidik
memul ai
pelgaran
dengan berdo’a
bersama.

Guru
memeriksa
kehadiran
pesertadidik.
Guru
memberikan
sedikit
pengulangan
tentang materi
yang telah
dipelgari di
pertemuan
sebelumnya.

Ceramah

Religious

Religious

Disiplin

Rasaingin tahu

5 (menit)




Kegiatan inti
Fase 1:

Eksploras

5. Guru memberi
penjelasan
tentang materi
Menjumlahkan
dan
mengurangkan
berbagai bentuk
pecahan
lanjutan dari
pertemuan
sebelumnya

6. Melakukan
Tanyajawab
antaraguru dan
siswa

7. Guru membagi
lembar tugas
kepada setiap
siswa

Ceramah

Siswa aktif

Tanyajawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit

Fase 2:

Elaboras

8. Guru
membimbing
dan
memberikan
arahan kepada
siswadalam
mengerjakan
|atihan-1atihan
soal tentang
materi
menjumlahkan
dan
mengurangkan
bilangan pecahan

9. Guru meminta
Siswa secara
acak
menujukkan
hasil kerjanya
di depan kelas
secar
bergantian

Siswa aktif

Tanggungjawab

Kreatif

Berani

25 menit

Fase 3:

Konfirmasi

10. Guru
melakukan
penilaian dari
hasil yang
dikerjakan oleh
setigp siswa

11. Memberikan

Tanyajawab

Siswa aktif

Demokratis

15 Menit




apresiasi
kepada siswa
yang
mengerjakan | Ceramah
tugas dengan
benar

12. Memberikan
kesempatan
kepada siswva
untuk
ma’]anyakan Rasai ngl n tahu
materi yang
belum jelas.

13. Guru
memberikan
penguatan dan
menyimpulkan
materi
pembelgjaran
bersama siswa

Komunikatif

Kegiatan 14.Guru menutup | Siswa aktif Religious 5 menit
Penutup dan mengakhiri
pelgjaran
dengan
membaca
hamdalah
secara bersama
sama dan
mengucapkan
salam.

VII. Sumber dan Media Belgjar:
Sumber belajar

a. Buku Matematika kelas 5, Indriyastuti, Dunia Matematika, 2009.
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
b. Mateatika Progresif Teks Utama SD kelas 5
Media Belgjar : Kertas manila berisi gambar tentang penjabaran pecahan.

VIIl. Penilaian
1. Instrumen penilaian ( lampiran 2)
2. Prosedur penilaian (post test)
3. Jenispenilaian (tes tulis dan unjuk kerja)

Mengetahui
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Guru Pamong Guru PPL
Mudrikah, S.Pd Sridatun Niati
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Menyetuji
KepaaMIN Kolomayan

Drs. Syamsul Hadi, M.Pd.I
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Lampiran 1 Materei Pembelajaran

Pengertian Bilangan Pecahan

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Dalam ilustras
gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dimaksud dengan
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.! Menurut Abdussakir, bilangan
pecahan juga dapat diartikan sebagai bilangan rasional yang bukan

bilangan bulat.? Bilangan pecahan memiliki bentuk umum sebagai berikut

Sl IS

' Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Ssekolah Dasar, (Bandung: Rosdakarya, 2007),
him. 43

? Abdussakir, Matematika (Kajian Integral Matematika dan Al-Qur’an), (Malang, UIN Malang
Press, 2009), him. 94



Bilangan bulat a disebut pembilang, sedangkan bilangan bulat b
disebut penyebut. Selain itu pengertian bilangan pecahan di SD dapat
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa

bagian yang sama. Misalnya, Ibu Luna memeiliki 1 kg gula, gula itu
digunakan ungtuk membuat minuman teh sabanyak % kg, kemudian ibu
Luna membeli lagi gula sebanyak % kg. jadi berapa persediaan gula yang
dimiliki Ibu Luna sekarang? Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa

banyak persediaan gula Ibu Luna yaitu dari jumlah gula ssemula dikurangi

terlebih dahulu, kemudian ditambahkan sehingga jumlah gula yang

dimiliki Ibu Lunayaitu 1 kg.

Operasi Penjumlahan dan Penguran Bilangan Pecahan
Seperti pada bilangan-bilangan lain, dalam bilangan pecahan juga
berlaku operas hitung penjumlahan dan pengurangan. Hanya sga
aturannya sedikit berbeda. Pembelgaran operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pada bilangan pecahan perlu mendapatkan perhatian
serius dari guru karena pada operasi ini siswa baru berkenalan dengan
bilangan yang tidak utuh. Oleh karenanya perlu diketahui beberapa cara
menggjarkan operasi bilangan pecahan. uraian berikut menygjikan
pembelgjaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
a) Penjumlahan Pecahan
1) Penjumlahan berpenyebut sama
Penjumlahan bilangan pecahan yang mempunyai penyebut

sama dapat dilakukan dengan menjumlahkan pembilang-



pembilangnya sgja, sedangkan penyebutnya tidak dijumlahkan.
Secara umum  dapat  digambarkan  sebagai  berikut:

a b _ at+b

c c c

Misalnya, tentukan hasil penjumlahan bilangan berikut ini!

1 1
1 ==
4 4
2 3
2. =+ =
7 7
Jawab:
1 1 1+1 2 1
1' —_—t —_e=mE—— = —= -
4 4 4 4 2
2 3 243 5
2 —_t —_= —_— = =
7 7 7 7

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan penjumlahan

pecahan yang berpenyebut sama sebagal berikut;

Penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
menjumlahkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dijumlahkan.

Jika bilangan pecahan yang akan dijumlahkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan

lain yang senilai sehingga penyebutnya sama. Atau dengan kata lain



harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan mencari KPK

dari penyebut-penyebut tersebut.

Contoh :

Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut ini!

1
12+
2 3
2. ==
Jawab :
o 1 2 3 4
1. Bentuk yang senilai dengan —adalah =, =, =, —,
2 46 8 10
o 1 2 3 4
Bentuk yang senilai dengan —adalah—, —, —,—,
3 6’9 12715

1 1
Pecahan yang senila dengan > dan 3 yang berpenyebut sama

3 2
adalah — dan —
6 6

- 3 . 6 9 12 18 21
2. Bentuk yang senilai dengan —adalah — ,—, — ,— ,—
5 10 15 ° 20 " 30 35

o 2 4 6 8 10 12
Bentuk yang senilai dengan —addah— , —, —,—,—, ...
7 16 " 21 28 35 42



3 2
Pecahan yang senilai dengan 3 dan - yang berpenyebut sama

21 10

adalah — dan —
35 35

3 .2 21 10 _21+10 31

5 7 35 35 35 35

Saat diperhatikan dalam penjumlahan pecahan yang
berpenyebut tidak sama, terdapat penggunaan KPK dari kedua
penyebut pecahan yang dijumlahkan. KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil) ini digunakan untuk mencari penyebut yang sama antara
kedua bilangan pecahan yang akan dijumlahkan sehingga nilai dari

kedua bilangan pecahan tersebut tetap sama atau tidak berubah.

Contoh:

Tentukan hasil penjumlahan bilangan pecahan berikut!

|_\
|
I
N
ol
+
0|~
I

Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalah 5 dan 10 dengan KPK 10.

L5 _2x2 5 _ B

5 10 5x2 10 10 10 10
2 5 9

Jadi, =+ — = —



b)

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 8 dengan KPK 24.

5_|_1_ (5x4)+(1x3) _ 20+3 _ 23

‘6 8 24 © 24 24
5 1 23
Jadi,— +—=.—
6 8 24
Pengurangan Pecahan

Operasi hitung pengurangan dalam bilangan pecahan mempunyai
aturan serupa dengan penjumlahan dalam pecahan.

1) Pengurangan berpenyebut sama

Contoh:

Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut ini!

3 1
1.~-~
4 4
2. =-=
8 8
Jawab:
2 1 3—~1 2
1. — T | —— e e e
4
5—3 1
2.___:—2_:_
8

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan pengurangan

pecahan yang berpenyebut sama sebagai berikut;

Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurangkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dikurangkan.




2) Pengurangan berpenyebut tidak sama

Jika bilangan pecahan yang akan dikurangkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lan yang senila sehingga penyebutnya sama. Atau dengan
menyamakan penyebut terlebih dahulu dengan mencari KPK dari

penyebut-penyebut pecahan tersebut.

Contoh:

5 1
Tentukan hasil pengurangan 5 B

Jawab:

Bentuk e d 5 dalahw 15 20 25
entu ang senila aengan — e I e W e W prres ST RO
yang 9 g’ 16 *24°32740°

1 2 3 4
Bentuk yang senilai dengan — adalah— , — , — , —, ...
6 12718 7 24° 30

5 1
Pecahan yang senilai dengan P dan . yang berpenyebut sama

15 4

adalah — dan —
24 24

Dari contoh-contoh di atas, dapat dissmpulkan bahwa aturan

pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu:

~

/1. Samakan penyebut dengan KPK kedua bilangan (mencri
bentuk pecahan yang senilai).
2. Kurangkan pecahan baru seperti pada pengurangan pecahan

/

berpenyebut sama




Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut!

8 2 5 1
1 —-= R

9 3 6 4
Jawab:

1

Penyebuit kedua pecahan adalah 9 dan 3 dengan KPK 9

Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 4 dengan KPK 12

5 1_ (5x2)—-(1x3) _ 10-3
6 4 12 12 12
& f 7
Jadi, = - = = —
6 4 12



Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1
Nama
Kedas

Materi : Operas hitung bilangan pecahan

A. lIsilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

3 2 2
1. —+- = 6. 5S- = =
12 4 3
1 8 5 1
2. — += = 7. = - = =
3 9 9 2
5 2 O
3 4-+5 = 8 4= -2- =
3. 4
2 2 10 1
4 =425 = 9. — - =
3 7 10 2
2 5 4
5 2340= = 10. 16=--—- =
a 7 8 6
Kunci Jawaban
9 1
1 —_— 64—
12 3
D 1
2 1- 7. —
9 18
1
3 11 - 8.2 —
2 12
20 g
4 2— 9. —
21 10
9
5. 71— 10.15=
20 24



Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2

Nama
Kedas

Materi : Operas hitung bilangan pecahan

A. lsilah ttik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

4 2 4 8
1. =+= = 6. 2-- = =
5 5 4 8
5 5 5 1
2. - +=- = 1. =% = =
6 3 9 3
10 2 3 11
3. 4—+- = 8. 4— -2- =
2 4 2
2 2 5
4, =+2= = 9. — -— =
7 7 10 20
2
5, 23+2= = 10. 16=-—- =
4+ 5
Kunci Jawaban
7
1. - 6.2
5
3 2
2. 2- 7. —
6 9
2
3 9= 8.3 =
4 4
4 9
4. 2- 9 —
7 20

5~ 10. 152
24



Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI UNTUK PENELITI

Nama Observer
Hari / Tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang

sesuai!

No

Aspek yang Diamati

Dilakukan

Penilaian

Ya Tidak

2

3

1
2.
3

10.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran
Memberi motivasi kepada siswa
Menyiapkan materi bahan gjar yang akan
disampaikan kepada siswa
Mengkondisikan siswa sebelum pelgaran
dimulai

Menjelaskan materi pelgaran  secara
singkat dan jelas

Memberi arahan kepada siswa selama
latihan berlangsung

Membimbing siswa dalam memecahkan
permasal ahan soal |atihan

Memberikan kesempatan siswa bertanya
dan menjawab pertanyaan bak kepada
guru maupun sesame siswa

Memberi penjelasan kembali kepada siswa
yang kurang mengerti

Membimbing siswa menarik kesimpulan

Total Skor

Penilaian:
SkorTotal

Presentase = x 100%

JumlahSkor Maksimal
Kriteria:
1 =25% < presentase< 43,75%
2 =43,75% < presentase< 62,5%
3 =62,5% < presentase< 81,26%

4 = presentase < 81,26%

tidak baik
cukup baik
baik

sangat baik




Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Masksimal - 40
Presentase Nilai Rata-rata

Taraf keberhasilan

Blitar, 2014

Observer




Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari / tgl
Sekolah
Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang
sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Penilaian
Ya Tidak 2 3
1 Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru/siswa.
2. Siswa mengajukan pertanyaan pada
guru/siswa.
3. Siswa mampu menghargai pendapat
orang lain.
4, Siswa mampu menerima penjelasan dari
guru ddengan baik
5. Siswva mampu mengerjakan soal-soal
latihan dengan tertib dan disiplin.
6. Siswa mengerjakan soal-soal latihan
berdasarkan pengarahan yang diberikan
oleh guru
7. Siswa saling mengungkapkan pendapat
dan menanggapi pertanyaan gurul.
8. Siswa memberikan kesempatan
bertanya kepada teman yang belum
faham
0. Siswa mampu mengaitkan operas
hitung bilangan pecahan dengan
keadaan nyata di sekitarnya.
10. | Siswa mampu menyimpulkan
pembelgjaran yang telah disampaikan.
Total Skor
Penilaian:
Presentase = Sortotdl 09
JumlahSkor Maksimal
Kriteria:
1 =25% < presentase< 43,75% tidak baik
2 =43,75% < presentase< 62,5% cukup baik




3 =62,5% < presentase< 81,26%

4 = presentase < 81,26%

baik

sangat baik

Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

Presentase Nilai Rata-rata

Taraf keberhasilan

:40

Blitar, 2014

Observer
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Lampiran 18
SOAL TESAKHIR SIKLUS 2
Nama
Kelas
Materi : Operas hitung bilangan pecahan

A. lsilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. =b==..

Wl vyt Rl WlR
H
o
48]
o

8. 2=+2— = ..
B. Bacalah dengan seksama sebelum menjawab soal!

3
9. Andi mempunyai " lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina

1
mempunyai 4 P lembar kertas HV S ukuran kuarto. Jika kertas kedua
anak itu disatukan, berapalembar kertas mereka?
1
10. Bu Diah mempunyai 5 kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak > kg

Berapa kg sisagula Bu Diah?
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Lampiran 19

KUNCI JAWABAN TESAKHIR SIKLUS 2

11
35

23
20

23
42



Lampiran 20

HASIL ANGKET RESPON BELAJAR SISWA

Respon Jumlah Tingkat Kriteria

No. | Ya(x2) | Tidak (x1) Keberhasilan

1 25 2 52 1,92 Sangat Positif
2, 22 5 49 1,81 Sangat Positif
3. 24 3 51 1,88 Sangat Positif
4. 24 3 51 1,88 Sangat Positif
5. 19 8 46 1,70 Positif

6. 26 1 53 1,96 Sangat Positif
1. 24 3 51 1,88 Sangat Positif
8. 23 4 50 1,85 Sangat Positif
0. 23 4 50 1,85 Sangat Positif
10. 20 7 47 1,74 Positif
11. 22 5 49 181 Sangat Positif
12. 21 6 48 1,77 Sangat Positif
13. 21 6 48 1,77 Sangat Positif
14. 22 5 49 181 Sangat Positif
15. 20 7 47 1,74 Positif

Penilaian

Jumlah Jawaban
JumlahS swayangl kut

Kriteria Respon:
Tingkat Kriteria
Keberhasilan
2,00-1,75 Sangat Positif
1,75-1,50 Positif
1,50-1,25 Negatif
125-1 Sangat Positif







Lampiran 21

DOKEM ENTAS! PENELITIAN

Peneliti pada saat menjelaskan materi K eaktifan siswa pada saat mengerjakan latihan
oper as hltung bilangan pecahan soal dengan metode Drill

I

2 =

|
|

K eaktifan siswa saat mengerjakan latihan

soal dengan metode Drill K eaktifan siswa saat mengerjakan latihan soal

dengan metode Drill



Lampiran 22

BIOGRAFI PENULIS

Nama - Sridatun Niati

Tempat/ Tangga |ahir : Blitar, 06 April 1991

JenisKelamin : Perempuan

Agama : Islam

Fakultas/ Jurusan . Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

| btidaiyah
Tahun Masuk : 2010
Alamat . RT 02/ RW 02 Dsn. Banjarmelati Ds.

Tunjung Kec. Udanawu Kab. Blitar

Latar Belakang Pendidikan : -TK Al-Hidayah Tunjung Udanawu Blitar

-SDN Tunjung 01 Udanawu Blitar

-MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar

-MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar

-IAIN Tulungagung
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LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari / tgl
Sekolah

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (O pada kolom yang
sesuai!

No. Aspek yang Diamati Muncul Penilaian
Ya | Tidak 1 2 3
1. Siswa mendengarkan  penjelasan  dari
guru/siswa.
2. Siswa  menggjukan  pertanyaan  pada
guru/siswa.
3. Siswa mampu menghargai pendapat orang
lain.
4, Siswa mampu menerima penjelasan dari guru
ddengan baik
5. Siswa mampu mengerjakan soal-soal latihan
dengan tertib dan disiplin.
6. Siswa  mengerjakan  soal-soal  latihan
berdasarkan pengarahan yang diberikan oleh
guru

7. Siswa saling mengungkapkan pendapat dan
menanggapi pertanyaan guru.

8. Siswa memberikan kesempatan bertanya
kepada teman yang belum faham

9. Siswa mampu mengaitkan operasi hitung
bilangan pecahan dengan keadaan nyata di
sekitarnya.

10. | Siswa mampu menyimpulkan pembelgaran
yang telah disampaikan.

Total Skor

Penilaian:
SkorTotal

Presentase = . x 100%
JumlahSkor Maksimal

Kriteria

1 =25% < presentase< 43,75% tidak baik
2 =43,75% < presentase< 62,5% cukup baik
3 =62,5% < presentase< 81,26% baik

4 = presentase < 81,26% sangat baik
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Jumlah Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal :40
Presentase Nilal Rata-rata
Taraf keberhasilan
Blitar, 2014

Observer




LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU

Format Pedoman Wawancara Untuk Guru

149

No.

Aspek-aspek yang Diwawancar a

Ringkasan jawaban

Ket

Bagaimana kondisi kelas V ketika proses
pembelgjaran berlangsung pada mata pelajaran
Matematika?

2. Dalam pembelgjaran Matematika, pernahkah Ibu
menggunakan metodel pembelgjaran Drill?

3. Model atau metode apa sgja yang pernah Ibu
gunakan?

4. Bagaimana kondisi sSiswa saat  proses
pembelgjaran dengan model atau metode yang
Ibu terapkan?

5 Bagaimana prestasi belgjar siswa kelas V untuk
mata pelgjaran Matematika?

6.

Berapa KKM dan nila rata-rata siswa kelas V
pada mata pelgjaran Matematika?
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK SISWA

No. Aspek-aspek yang Diwawancara Ringkasan jawaban Ket

L Bagaimana pemahaman (hama siswa) terhadap materi
operas hitung bilangan pecahan?

2. Apakah (nama siswa) mengalami kesulitan dalam
menerima materi operasi hitung bilangan pecahan?

3. Bagaimana pendapat (nama sSiswa) mengenai
penerapan metode Drill dalam materi operasi hitung
bilangan pecahan ini?

4. Apakah (nama siswa) senang menerima pelgaran
Matematika pada materi operasi hitung bilangan
pecahan dengan metode Drill ini?

5.

Apakah yang membuat (nama siswa) senang ketika
digjar dengan dengan metode Drill?




ANGKET SISWA

Petunjuk:
1. Identitas Siswa:

a. Nama Lengkap

151

b. No. Absen

2. Mohon anda memberikan jawaban yang sgjujurnya. Jawaban anda tidak

akan mempengaruhi penilaian/prestasi.

dengan keadaan anda.

Jawablah dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai

No. Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak

1 Apakah kamu merasa senang mengikuti proses belgar
Matematika seperti ini?

2. Apakah kamu merasa lebih cepat mengerti dengan belgar
seperti beberapa hari ini?

3. Apakah kamu merasa nyaman belgar dengan cara mengerjakan
soal-soal latihan seperti beberapa hari ini?

4, Apakah kamu senang mengerjakan tugas secara individu?

5. Apakah kamu merasa lebih senang dan semangat belgjar seperti
beberapa hari ini?

6. Apakah kamu belgar seperti beberapa hari ini mampu
menambah semangat bel gjarmu?

7. Apakah pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat banyak
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

8. Apakah kamu merasa senang dengan diadakannya latihan-
latihan mengerjakan soal seperti ini?

9. Apakah temanmu ada yang membantu bila kamu mengalami
kesulitan belgjar?

10. | Apakah kamu memahami setiap materi pelgaran yang
disampaiakan guru?

11. | Apakah kamu merasa bahwa banyak yang belum kamu ketahui
dari pelgaran Matematika dan berusaha untuk mengetahuinya?

12. | Apakah kamu bertanya setiap kamu meras perlu dan ketika ada
kesempatan?

13. | Apakah jika terdapat tugas yang sulit, kamu berusaha
berdiskusi dengan teman?

14. | Apakah dengan belgjar melalui latihan mengerjakan soal-soal,
kamu merasa terdorong untuk menguasai materi Matematika
secara mendalam?

15. | Apakah kamu merasa puas setiap mengikuti pelgjaran di kelas?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS1
Satuan Pendidikan ‘MIN KOLOMAYAN WONODADI BLITAR
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester -V (Lima)/ll (Dua)
Waktu : 4 X 35 menit (2 X pertemuan)
. Standar Kompetens ‘Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masal ah.
II. Kompetens Dasar ‘Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan
[11.Indikator 1. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan

biasa berpenyebut sama

2. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
biasa berpenyebut tidak sama

3. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut sama

4. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan

campuran berpenyebut tidak sama

V. Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut sama dengan baik dan benar

2. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

3. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
berpenyebut sama dengan baik dan benar

4. Siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran

berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines),
Rasa hormat dan  perhatian

(Respect), Tekun  (Diligence),
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tanggung jawab (Responsihility),
Berani (courange), terampil, kreatif
(creative) Peduli (caring), dan Jujur
(Fairnes)
V. Materi Pembelagjaran: Penjumlahan dan pengurangan bilangan-bilangan
pecahan
(Lampiran 1)

VI.Model/Metode Pembelajaran
a Metode : Ceramah
Tanyajawab
Penugasan, Drill
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
Pertemuan ke-l

Tahap Kegiatan Strategi | Nilai Karakter | Alokas Waktu
i ) Budaya
(Sintaks) (Skenario Pendekatan Bangsa
Pembelajaran )
/M etode

Kegiatan 1.Guru Religious 5 (menit)
Pendahuluan glegr%ug elalfj i
memulai
pelgaran.
2.Guru beserta Religious
pesertadidik
memulai
pelgaran
dengan
berdo’a Ceramah Disiplin
bersama.
3.Guru
memeriksa Rasaingin tahu
kehadiran
pesertadidik.
4.Guru
menyampai ak
an tujuan
pembel gjaran.
5.Guru
memberikan
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apresias
tentang materi
yang akan
dipelgjari

Kegiatan inti
Fase 1:

Eksploras

6. Guru

memberi
penjelasan
tentang
materi
Menjumlah
kan dan
mengurang
kan
berbagai
bentuk
pecahan

. Mdakukan

Tanya
jawab
antara guru
dan siswa

. Guru

membagi
lembar
tugas
kepada
setiap siswa

Ceramah

Siswa
aktif

Tanya
jawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit

Fase 2:

Elaborasi

5. Guru

membimbing
dan
memberikan
arahan
kepada siswa
dalam
mengerjakan
latihan-
|atihan soal
tentang
materi
Menjumlah-
kan dan
mengurangk
an bilangan
pecahan
Guru
meminta
siswa secara
acak
menujukkan

Siswa
aktif

Tanggungjawab

Kreatif

Berani

25 menit




155

hasil
kerjanya di
depan kelas
secar
bergantian

Fase 3: 10. Guru Tanya Demokratis 15 menit
melakukan | jawab
penilaian
dari  hasil
yang
dikerjakan
oleh setiap Siswa
siswa aktif

11. Memberikan
apresiasi
kepada
SISWa  Yang | ceramah
mengerjakan
tugas dengan Komunikatif
benar

12. Memberikan
kesempatan
kepada
siswa untuk
menanyakan
materi yang
belumjelas.

13. Guru
memberikan
penguatan dan
menyimpulkan
materi
pembelgaran
bersama siswa

Konfirmasi

Rasaingin tahu

Kegiatan 14. Guru Siswa Religious 5 menit
Penutup menutup aktif
dan
mengakhiri
pelgjaran
dengan
sdam dan
membaca
hamdalah
secara
bersama-
sama.
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Tahap
(Sintaks)

Kegiatan
(Skenario
Pembelajaran )

Strategi
/Pendekatan
/M etode

Nilai Karakter
Budaya
Bangsa

Alokas
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru

mengucapakan
salam sebelum
memulai
pelgjaran.

2. Guru beserta

pesertadidik
memulai
pelgjaran

dengan berdo’a

bersama.

3. Guru

memeriksa
kehadiran
pesertadidik.

4. Guru

memberikan
sedikit
pengulangan
tentang materi
yang telah
dipelgari di
pertemuan
sebelumnya.

Ceramah

Religious

Religious

Disiplin

Rasaingin tahu

5 (menit)

Kegiatan inti
Fase 1:

Eksploras

5. Guru memberi

penjelasan
tentang materi
M enjumlahkan
dan
mengurangkan
berbagai

bentuk pecahan
lanjutan  dari
pertemuan
sebelumnya

6. Melakukan

Tanya jawab
antara  guru
dan siswa

7. Guru

membagi
lembar tugas
kepada setiap

Ceramah

Siswa aktif

Tanyajawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit
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siswa

Fase 2:

Elaborasi

8. Guru
membimbing
dan
memberikan
arahan kepada
siswa dalam
mengerjakan
latihan-latihan
soal  tentang
materi
Menjumlahkan
dan
mengurangkan
bilangan
pecahan

9. Guru meminta
siswa  secara
acak
menuj ukkan
hasil kerjanya
di depan kelas
secar
bergantian

Siswa aktif

Tanggungjawab

Kreatif

Berani

25 menit

Fase 3:

Konfirmasi

10. Guru
melakukan
penilaian dari
hasi| yang
dikerjakan
oleh  setiap
siswa

11. Memberikan
apresiasi
kepada siswa
yang
mengerjakan
tugas dengan
benar

12. Memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
menanyakan
materi yang
belum jelas.

13. Guru
memberikan
penguatan dan
menyimpulkan
materi
pembelgjaran
bersama siswa

Tanyajawab

Siswa aktif

Ceramah

Demokratis

Komunikatif

Rasaingin tahu

15 Menit
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Kegiatan 14. Guru Siswa aktif Religious 5 menit
Penutup menutup dan
mengakhiri
pelgaran
dengan
membaca
hamdalah
secara
bersama-sama
dan
mengucapkan
salam.

VIII. Sumber dan Media Belgjar:
Sumber belajar
1. Buku Matematika kelas 5, Indriyastuti, Dunia Matematika, 20009.
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
2. Mateatika Progresif Teks Utama SD kelas 5
Media Belgjar : Kertas manila berisi gambar tentang penjabaran pecahan.

I X.Penilaian
1. Instrumen penilaian ( lampiran 2)
2. Prosedur penilaian (tes akhir)

3. Jenis penilaian (tes tulis dan unjuk kerja)

Mengetahui
Blitar, 17 Februari
2014
Guru Pamong Guru PPL
Mudrikah, S.Pd Sridatun Niati
NIP. 196911072003121001 NIM.
3217103084
Menyetuji

KepaaMIN Kolomayan

Drs. Syamsul Hadi, M.Pd.I
196205081998031001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Satuan Pendidikan : MIN KOLOMAYAN WONODADI BLITAR
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester -V (Lima)/ll (Dua)
Waktu : 4 X 35 menit (2 X pertemuan)

|. Standar Kompetens: : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masal ah.

. Kompetens Dasar : Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan

1. Indikator 1. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan

biasa berpenyebut sama

2. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
biasa berpenyebut tidak sama

3. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut sama

4. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
campuran berpenyebut tidak sama

[11.Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut sama dengan baik dan benar

2. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

3. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
berpenyebut sama dengan baik dan benar

4. Siswamampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
berpenyebut tidak sama dengan baik dan benar

« Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines),
Rasa hormat dan perhatian (Respect), Tekun (Diligence), tanggung jawab
(Responsibility), Berani (courange), terampil, kreatif (creative) Peduli

(caring), dan Jujur (Fairnes)
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IV.Materi Pembelajaran: Penjumlahan dan pengurangan bilangan-bilangan

pecahan (Lampiran 1)
V. Mode/Metode Pembelajaran

b. Metode : Ceramah
Tanyajawab
Penugasan, Drill
VI1.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke-|

Tahap Kegiatan Strategi Nilai Alokas Waktu
(Sintaks) (Skenario /Pendekata) Karakter
Pembelajaran ) n Budaya
/M etode Bangsa
Kegiatan 1.Guru Religious 5 (menit)
Pendahulua ;nalegr%ugelal;?nn
: memul ai
pelgjaran.
2.Guru beserta Religious
pesertadidik
memulai

pelgjaran dengan
berdo’a bersama
3.Guru memeriksa| Ceramah | Disiplin
kehadiran
pesertadidik.
4.Guru Rasa ingin
menyampaiakan tahu
tujuan
pembel g aran.
5.Guru
memberikan
apresias tentang
materi yang akar|

dipelgari
Kegiatan 6.Guru memberi | Ceramah | Rasa ingin | 20 menit
inti penjelasan tahu

tentang materi

Menjumlah-
Fase 1: kan dan

mengurang-kan
Eksploras berbagai
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bentuk pecahan

. Mdakukan

Tanya jawab
antara guru dan
siswa

. Guru membagi

lembar
kepada
siswa

tugas
setiap

Siswa
aktif

Tanya
jawab

Rasa
tahu

ingin

Berani
Komunikatif

Rasa
tahu

ingin

Kreatif

tanggungjawab

Fase 2:

Elaborasi

. Guru

membimbing
dan
memberikan
arahan kepada
siswa dalam
mengerjakan
latihan-latihan
soal tentang
materi
menjumlah-kan
dan mengurang-
kan  bilangan
pecahan

Guru
meminta siswa
secara acak
menujukkan
hasil kerjanyadi
depan kelas
secar bergantian

Siswa
aktif

Tanggungjawa

Kreatif

Berani

25 menit

Fase 3:

Konfirmasi

Guru
mel akukan
penilaian  dari
hasil yang
dikerjakan oleh
setigp siswa

Memberik
an apresiasi
kepada siswa
yang
mengerjakan
tugas  dengan
benar

Memberik
an kesempatan

Tanya
jawab

Siswa
aktif

Ceramah

Demokratis

Komunikatif

16 menit
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kepada
untuk
menanyakan
materi yang
belum jelas.
Guru
memberikan
penguatan  dan
menyimpul-kan
materi
pembelgjaran
bersama siswa

siswa

Rasa
tahu

ingin

Kegiatan
Penutup

Guru
menutup
mengakhiri
pelgjaran
dengan sdam
dan membaca
hamdalah
secara bersama-
sama.

dan

Siswa
aktif

Religious

5 menit

Pertemuan ke-2

Tahap
(Sintaks)

Kegiatan
(Skenario
Pembelajaran )

Strategi
/Pendekatan
/M etode

Nilai Karakter
Budaya
Bangsa

Alokas
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru
mengucapakan
salam sebelum
memulai
pelgaran.

2. Guru beserta
pesertadidik
memulai
pelgaran
dengan berdo’a
bersama.

3. Guru
memeriksa
kehadiran
pesertadidik.

4. Guru
memberikan
sedikit

Ceramah

Religious

Religious

Disiplin

Rasaingin tahu

5 (menit)
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pengulangan
tentang materi
yang telah
dipelgjari di
pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan inti
Fase 1:

Eksploras

5. Guru memberi

6. Medakukan

7. Guru membagi

penjelasan
tentang materi
Menjumlahkan
dan
mengurangkan
berbagai bentuk
pecahan
lanjutan dari
pertemuan
sebelumnya

Tanyajawab
antara guru dan
siswa

lembar tugas
kepada setiap
siswa

Ceramah

Siswa aktif

Tanyajawab

Rasaingin tahu

Rasaingin tahu
Berani
Komunikatif
Rasaingin tahu
Kreatif

tanggungjawab

20 menit

Fase 2:

Elaborasi

8. Guru

9. Guru meminta

membimbing
dan
memberikan
arahan kepada
siswadalam
mengerjakan
latihan-1atihan
soal tentang
materi
menjumlahkan
dan
mengurangkan
bilangan pecahan

Siswa secara
acak
menujukkan
hasil kerjanya
di depan kelas
secar
bergantian

Siswa aktif

Tanggungjawab

Kreatif

Berani

25 menit

Fase 3:

10. Guru

Tanyajawab

Demokratis

15 Menit
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Konfirmasi

11. Memberikan

12. Memberikan

13. Guru

melakukan
penilaian dari
hasil yang
dikerjakan oleh
setiap siswa

apresias
kepada siswva
yang
mengerjakan
tugas dengan
benar

kesempatan
kepada siswa
untuk
menanyakan
materi yang
belum jelas.

memberikan
penguatan dan
menyimpulkan
materi
pembelgaran
bersama siswa

Siswa aktif

Ceramah

Komunikatif

Rasaingin tahu

Kegiatan
Penutup

14.Guru menutup

dan mengakhiri
pelgaran
dengan
membaca
hamdalah
secara bersama
sama dan
mengucapkan
salam.

Siswa aktif

Religious

5 menit
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VII. Sumber dan Media Belgjar:
Sumber belajar

a. Buku Matematika kelas 5, Indriyastuti, Dunia Matematika, 2009.
PT. Tiga Serangkal Pustaka Mandiri
b. Mateatika Progresif Teks Utama SD kelas 5
Media Belajar : Kertas manilaberisi gambar tentang penjabaran pecahan.

VIII. Penilaian
4. Instrumen penilaian ( lampiran 2)
5. Prosedur penilaian (tes akhir)

6. Jenis penilaian (testulis dan unjuk kerja)

Mengetahui
Blitar, 24 Februari
2014
Guru Pamong Guru PPL
Mudrikah, S.Pd Sridatun Niati
NIP. 196911072003121001 NIM.
3217103084
Menyetuji

KepaaMIN Kolomayan

Drs. Syamsul Hadi, M.Pd.l
NIP. 196205081998031001

Lampiran 1 Materei Pembelajaran

Pengertian Bilangan Pecahan

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Daam ilustrasi
gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang

biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dimaksud dengan
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pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.* Menurut Abdussakir, bilangan
pecahan juga dapat diartikan sebaga bilangan rasional yang bukan

bilangan bulat.? Bilangan pecahan memiliki bentuk umum sebagai berikut

£

b
Bilangan bulat a disebut pembilang, sedangkan bilangan bulat b
disebut penyebut. Selain itu pengertian bilangan pecahan di SD dapat
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa

bagian yang sama. Misalnya, Ibu Luna memeiliki 1 kg gula, gula itu

digunakan ungtuk membuat minuman teh sabanyak % kg, kemudian ibu

Luna membeli lagi gula sebanyak % kg. jadi berapa persediaan gula yang
dimiliki Ibu Luna sekarang? Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa

banyak persediaan gula Ibu Luna yaitu dari jumlah gula ssemula dikurangi

terlebih dahulu, kemudian ditambahkan sehingga jumlah gula yang

dimiliki Ibu Lunayaitu 1= kg.

Operasi Penjumlahan dan Penguran Bilangan Pecahan
Seperti pada bilangan-bilangan lain, dalam bilangan pecahan juga
berlaku operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Hanya sga aturannya

sedikit berbeda. Pembelgjaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan

' Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Ssekolah Dasar, (Bandung: Rosdakarya, 2007),
him. 43

? Abdussakir, Matematika (Kajian Integral Matematika dan Al-Qur’an), (Malang, UIN Malang
Press, 2009), him. 94
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pada bilangan pecahan perlu mendapatkan perhatian serius dari guru karena pada

operasi ini siswa baru berkenalan dengan bilangan yang tidak utuh. Oleh

karenanya perlu diketahui beberapa cara menggarkan operasi bilangan pecahan.

uraian berikut menyajikan pembelgaran operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan pecahan.

a)

Penjumlahan Pecahan
1) Penjumlahan berpenyebut sama

Penjumlahan bilangan pecahan yang mempunyai penyebut sama
dapat dilakukarn dengan menjumlahkan pembilang-pembilangnya saja,
sedangkan penyebutnya tidak dijumlahkan. Secara umum dapat digambarkan

sebagai berikut:
a b _ a+b
c c c
Misalnya, tentukan hasil penjumlahan bilangan berikut ini!
1 ]:
1. —+-
4 4
Z 3
2. =+ =
7 7
Jawab:
1, 1 _ 1+1 2 1
1' —_—t —_m—_— = - = -
4 4 4 4 2
Z 3 243 5
7 7 7 7

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan penjumlahan pecahan yang

berpenyebut sama sebagai berikut;

Penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
menjumlahkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dijumlahkan.

Jika bilangan pecahan yang akan dijumlahkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
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lain yang senilai sehingga penyebutnya sama. Atau dengan kata lain
harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan mencari KPK
dari penyebut-penyebut tersebut.

Contoh :

Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut ini!

i
1 24 &
2 3
3. 2
2, ==
5 7
Jawab :
. 1 2 3 4 5
1. Bentuk yang senilai dengan —addlah —,-., =, —,
2 46 8710
o 1 2 3 4 5
Bentuk yang senilai dengan —adalah—, =, —,—, ...
3 6°9° 12715
1 1
Pecahan yang senilai denganz dan 3 yang berpenyebut sama
adalah
3 z
_.dan...
6 6
1 + 5
1ot -2 2 _3%2. 0
2 3 6 6 6

6 9 12 18 21
2. Bentuk yang senilai dengan —adalah —_—i—

10’ 15° 20 30 35

4 6 8 10 12

2
Bentuk yang senilai dengan — adalah — , —
7 16 21 *28° 35 * 42"

3 2
Pecahan yang senilai dengan e dan ~ vang berpenyebut sama

21 10
adalah — dan —
35 35
2 21 10 21410 31
_—|—.__._ et =
5 7 35 35 35 35

3. 2 31
Jadi, = + ===
5 7 35
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Saat diperhatikan dalam penjumlahan pecahan yang
berpenyebut tidak sama, terdapat penggunaan KPK dari kedua
penyebut pecahan yang dijumlahkan. KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil) ini digunakan untuk mencari penyebut yang sama antara
kedua bilangan pecahan yang akan dijumlahkan sehingga nilai dari
kedua bilangan pecahan tersebut tetap sama atau tidak berubah.

Contoh:

Tentukan hasil penjumlahan bilangan pecahan berikut!

2 5 1
1 =+—= 2 24==
5 10 8

Jawab:
1. Penyebut kedua pecahan adalah 5 dan 10 dengan KPK 10.

2 2
240 2K 5 899
5 10 5x2 10 10 10 10
2 5 9
Jadi, = +—=—
5 10 10
2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 8 dengan KPK 24.

5+1_ (5x4)+(1x3) _ 20+3 _ 23
‘6 8 24 T 24 ‘24
5 1 23
Jadi,— +—=.—
6 8 24

b) Pengurangan Pecahan
Operasi hitung pengurangan dalam bilangan pecahan mempunyai
aturan serupa dengan penjumlahan dalam pecahan.
1) Pengurangan berpenyebut sama

Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut ini!
3 1

"4 4
5 3

2. =-=
8 8

Jawab:
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3 3-1 2
1 ~-==>—=2=c
4 4 2
5~3 2 1
2. —-==——=Z==C

Dari contoh di atas, dapat dituliskan aturan pengurangan
pecahan yang berpenyebut sama sebagai berikut;

Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurangkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan penyebutnya
tidak dikurangkan.

2) Pengurangan berpenyebut tidak sama

Jika bilangan pecahan yang akan dikurangkan penyebutnya
berbeda, maka akan berbeda lagi caranya dengan bilangan pecahan
yang berpenyebut sama. Untuk dapat menjumlahkan bilangan pecahan
tersebut, harus dilakukan dengan cara mengubah ke bentuk ke pecahan
lan yang senila sehingga penyebutnya sama. Atau dengan
menyamakan penyebut terlebih dahulu dengan mencari KPK dari

penyebut-penyebut pecahan tersebut.

Contoh:

. 5 1
Tentukan hasil pengurangan e
Jawab:

o 5 10 15 20 25
Bentuk yang senilai dengan — addah— , — , —, —, ...
8 16 ° 24 7 32’ 40
_ 1 2 3 4 5
Bentuk yang senilai dengan — adalah— , — , — , —, ...
6 12718 7 24’ 30
5 1
Pecahan yang senilai dengan s dan . yang berpenyebut sama

adalah

15 4
— dan —
24 24



171

Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa aturan

pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu:

(1

. Samakan penyebut dengan KPK kedua bilangan (mencri\
bentuk pecahan yang senilai).
2. Kurangkan pecahan baru seperti pada pengurangan pecahan

berpenyebut sama

Contoh:
Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut!
8 2 5 1
e 2.—=-—
9 3 6 4
Jawab:

1. Penyebut kedua pecahan adalah 9 dan 3 dengan KPK 9
8 2 8 2x3_8 6 _2

9 3 9 3x3 9 9 9

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 4 dengan KPK 12
5 1_ (5x2)-(1x3) _ 10-3 _ 7

6 4 12 12 12
5 1 7
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Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1 SIKLUS1

Nama
No. Absen
Kelas

Materi : Operasg hitung bilangan pecahan

A. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

8 3 2
1. —+- = 6. 7- = =
12 4 3
1 8 5 1
2 = 42 = 7. = = = =
3 9 9 2
1 3 1
3 4=+5 = 8 4= .2- =
2 4
2 2 20 1
4 Z+22 = 9. — -= =
3 7 11 2
2 .5 4
5. 23422 = 10. 16=-—- =
4 7 8 6
Kunci Jawaban
5 1
1. 1— 6.61
12 3
2 1
2. 1= 7. —
9 18
1 5
3. 9- 8.2 —
2 12
20 7
4, 2— ==
21 22
9
5 7— 10. 152
20 24



Lampiran 2 Instrumen Penilaian

Nama

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2 SIKLUS 1

No. Absen

Kelas

M ateri

A.

: Operasg hitung bilangan pecahan

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

1

2.

Kunci Jawaban

8
1.__
40
1
1=
6
2
9=
4
20
2
21
3
5—
20

6. 2-- —

7.=-= =

173
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Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1SIKLUS?2
Nama
Kedas

Materi : Operas hitung bilangan pecahan

A. lIsilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

3 2 2
1. —+- = 6. 5S- = =
12 4 3
1 8 5 1
2. = += = —-=- =
3 9 9 2
5 v O |
3 42+5 = 8 4=.2- =
2 T4
2 2 10 1
4. =+2= = 9. — -= =
3 7 10 2
2
5. 22422 = 10. 16=-—- =
s 7
Kunci Jawaban
9 1
1 —_—— 64—
12 3
2 1
2 1- 7. —
9 18
1
3 11 - 8.2 =
2 12
20 5
4 2— —
21 10
9
R 10.15=
20 24
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Lampiran 2 Instrumen Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2 SIKLUS?2
Nama
Kedas

Materi : Operas hitung bilangan pecahan

A. lsilah ttik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

4 2 4 8
1. =+=- = 6. 2-- = =
5 5 4 8
5 5 5 1
2. - +=- = 1. =% = =
6 3 9 3
10 2 3 11
3 4—+= = 8 4= .2= =
2 4 2 4
2 2 5 1
4 =+25 = 9. = -— =
7 <7 10 20
2
5, 23+2= = 10. 16=-—- =
+ ‘5

Kunci Jawaban

7
1. 5 6.2
5
3 2
2. 2—- 7. —
6 9
2
3 9= 8.3 -
4 4
4 9
4, 2- 9 —
7 20
3
5 5— 10. 152
20 24
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VALIDASI INSTRUMEN TESAWAL

A. Judul Skrips

PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V MIN KOLOMAYAN
WONODADI BLITAR

B. Soal-Soal Tes awal
C. SK  :5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
D. KD :5.1 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan

Indikator Pembelgjaran No Soal
Menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama 1,
Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan 2,3,
campuran berpenyebut tidak sama
Menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama 4
Menjumlahkan dan mengurangkan tiga pecahan 56,7
berpenyebut tidak sama
Menghitung penjumlahan pecahan biasa dan campuran 9
dalam menyel esaikan masalah sehari-hari
Menjumlahkan bilangan pecahan campuran 8
berpenyebut tidak sama
Menghitung pengurangan pecahan biasa dan campuran 10

dalam menyel esaikan masalah sehari-hari
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SOAL TESAWAL

A. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

2 3
1. =+=—=..

B. Bacalah dengan seksama sebelum menjawab soal!

1
9. Andi mempunyai > lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina mempunya

3
P lembar kertas HV'S ukuran kuarto. Jika kertas kedua anak itu disatukan,
berapalembar kertas mereka?
3 1
10. Bu Diah mempunyai 1 kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak > kg.

Berapa kg sisa gula Bu Diah?



KUNCI JAWABAN TESAWAL

10.
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VALIDASI INSTRUMEN TESAKHIR

A. Judul Skrips

PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V MIN KOLOMAYAN
WONODADI BLITAR

B. Soal-Soal Tes awal

5. SK : 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
6. KD :5.1 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan

Indikator Pembelgjaran No Soal
Menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama 1,
Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan 2,3,
campuran berpenyebut tidak sama
Menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama 4
Menjumlahkan dan mengurangkan tiga pecahan 56,7
berpenyebut tidak sama
Menghitung penjumlahan pecahan biasa dan campuran 9
dalam menyel esaikan masalah sehari-hari
Menjumlahkan bilangan pecahan campuran 8
berpenyebut tidak sama
Menghitung pengurangan pecahan biasa dan campuran 10

dalam menyel esaikan masalah sehari-hari
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SOAL TESAKHIR 1

Nama
No. Absen
Keas

Materi : Operasg hitung bilangan pecahan

B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

3 1
1. =shimm S
5 4
5 1
2 —+— =
10 10
10 2
34—+ - =
2 4
1 8 4
4, —+—+==
3 20 5
9 7 2
5. = W —=
5 5 25
9 7 2
6, = F—w==
4 5 6
8 10 2
7. = me—dhs
4 20 5
5
8. 16=-- =
8 6

C. Bacalah dengan seksama sebelum menjawab soal!

3
9. Andi mempunyai 2 lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina mempunya

1
1 " lembar kertas HV S ukuran kuarto. Jika kertas kedua anak itu disatukan,
berapalembar kertas mereka?
1 3
10. Bu Diah mempunyai 1 > kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak P kg.

Berapa kg sisa gula Bu Diah?
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KUNCI JAWABAN TESAKHIR
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VALIDASI INSTRUMEN TESAKHIR

A. Judul Skripsi

PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V MIN KOLOMAYAN
WONODADI BLITAR

B. Soal-Soal Tes awal

SK : 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

KD : 5.1 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan

Indikator Pembelgjaran No Soal
Menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama 1,
Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan 2,3,
campuran berpenyebut tidak sama
Menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama 4
Menjumlahkan dan mengurangkan tiga pecahan 56,7
berpenyebut tidak sama
Menghitung penjumlahan pecahan biasa dan campuran 9
dalam menyel esaikan masalah sehari-hari
Menjumlahkan bilangan pecahan campuran 8
berpenyebut tidak sama
Menghitung pengurangan pecahan biasa dan campuran 10
dalam menyel esaikan masal ah sehari-hari
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SOAL TESAKHIR 2

Nama
Keas

Materi : Operasi hitung bilangan pecahan

C. Islah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. ===,

8. 2=+2— = ..
D. Bacaah dengan seksama sebelum menjawab soal!

3
9. Andi mempunyai 2 lembar kertas HV'S ukuran kuarto dan Rina

1
mempunyai 4 P lembar kertas HV S ukuran kuarto. Jika kertas kedua
anak itu disatukan, berapalembar kertas mereka?
1
10. Bu Diah mempunyai 5 kg gula. Bu Diah memakainya sebanyak > kg

Berapa kg sisagula Bu Diah?



11
35

23
20

23
42

KUNCI JAWABAN TESAKHIR SIKLUSII
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